BLURB 


Bandara, menjadi salah satu tempat bersejarah untuk 
seorang gadis bernama Najla Hilyah Mumtazah. Di tempat 
itu menjadi awal dipertemukannya dia dengan laki-laki 
bernama Nafis Algibran Narendra. Laki-laki yang baru saja 
dia kenal, dan dengan beraninya datang meminta hak atas 
dirinya kepada orangtuanya. Memulai lembar baru rumah 
tangga melalui jalan terbaik yang dipilihkan Allah lewat ta 
aruf. Perkenalan singkat itu dan kisah dimasalalu mulai 
mengusik rumah tangga mereka. 


Seberat apapun bunda menjalani ini semua, kamu harus 
kuat ya sayang. Bantu bunda supaya kuat menjalani ini 
semua, sampai nanti kita bisa bertemu. Najla Hilyah 
Mumtazah. 


Bismillah, 


aifanzl 
Malang, 24 Januari 2020 


Salam hangat dari aku. 


Separuh Agamaku - 1 


Bandara 


Najla Hilyah Mumtazah, nama yang diberikan orangtuanya 
kepada dirinya. Gadis bermata hitam nan indah sebagai 
perhiasan yang istimewa, seperti itu arti namanya. Memang 
benar adanya gadis cantik berawakan proporsional ini 
memiliki mata yang hitam dengan kulit putih bersih. Tak 
heran jika teman laki-lakinya banyak yang menaru hati 
padanya. Namun Najla tak menginginkan hubungan tanpa 
status seperti halnya pacaran. 


Hari ini Najla atau yang akrab dipanggil Nana berada 
disalah satu pulau indah di ujung timur Indonesia. Duduk 
ditepi pantai, memandang indah lautan luas. Sesekali dia 
memejamkan matanya untuk menikmati semilir angin, 
deburan ombak serta aroma khas pantai. Momen yang 
sangat disukai oleh Nana ketika ia berada di Pantai. Rasa 
syukur tiada henti terlantunkan dari bibirnya. Sungguh 
ciptaan dan kuasanya sangatlah luar biasa tiada tara. 


Telting .. Dering ponsel Nana menandakan ada pesan 
masuk. Tangannya mulai merogoh saku gamis yang ia 
kenakan untuk mengambil benda pipih warna putih dengan 
softcase kumpulan foto travellingnya. Najla melihat benda 
pipih itu terdapat beberapa notifikasi masuk yang belum 
sempat dia buka. 


Mama "Sayang, kapan kamu pulang ??" 
Abang "Dek, kamu gak lupa jalan pulang kan ??" 
Papa "Nana kapan pulang sayang ??" 


Hari ini tepat seminggu Najla berada di Raja Ampat. 
Pekerjaan travelling membuat orang terdekat Najla, seperti 


orangtua dan kakaknya selalu mengkhawatirkannya. 
Terlebih Najla adalah seorang perempuan yang seharusnya 
kemana-mana ditemani oleh mahramnya. Kesukaan Najla 
terhadap travelling menurun dari papanya, yang mana dulu 
sewaktu kecil dia selalu diajak berpetualang. 


Kecintaan Najla terhadap trevelling pernah ditentang oleh 
mamanya. Sampai pada akhirnya Najla pernah demam 
cuma karena dia batal pergi trevelling sesuai rencana. Dan 
semenjak itulah mama Risa selalu mengizinkan Najla untuk 
travelling. Meski sampai saat ini mamanya itu selalu 
menghawatirkan Najla ketika harus bepergian terlalu lama. 


Najla merupakan seorang travel writer disalah satu 
perusahaan media cukup besar di Jakarta. Disamping itu 
Najla juga selalu menuliskan pengalamannya melalui 
website pribadi miliknya. Kedatangannya ke Raja Ampat 
saat ini tak lain dan tak bukan karena urusan pekerjaan. 
Sebuah hobi yang menjadi pekerjaan seorang Najla. 
Senangnya lagi setiap pergi kemanapun, biaya ditanggung 
oleh kantor, sungguh nikmat Tuhan yang mana lagi yang 
akan kau dustakan ?. 


"Insya Allah nanti sore nana pulang ma, pa, bang. Mau 
dibawain oleh-oleh apa dari Raja Ampat ??" balas Najla 
dengan narasi yang sama kepada ketiga orang 
tersayangnya itu. 


"Cukup kamu pulang dengan selamat papa udah seneng, 
nanti dijemput jam berapa sayang ?" balas Adam beberapa 
menit kemudian. 


"Doakan nana pulang selamat, nanti jemput nana jam 8 
malam ya pa. Sekarang nana mau siap-siap untuk pulang" 
balas Najla kemudian berdiri meninggalkan keindahan 
pantai Raja Ampat. 


Setiap tempat selalu menyajikan pesona keindahan yang 
beragam. Memiliki ciri khas masing-masing dan selalu 
memberikan pengalaman tak terlupakan. Suasana yang 
menenangkan membuat Najla mendapat banyak inspirasi 
untuk dituangkan dalam tulisannya. 


Selama di Raja Ampat, Najla tak merasa sendiri karena 
selalu ditemani oleh Fariza. Awal bertemu dengannya saat 
berada di bandara Soekarno-Hatta ketika perjalanan menuju 
Raja Ampat. Sifat ramah Najla membuatnya dengan mudah 
mendapatkan teman baru dimanapun dia berada. Riza 
sangat baik dan mudah bergaul seperti halnya Najla. Jika 
tak ada Riza mungkin Najla akan sedikit kerepotan seperti 
biasanya. 


Rencananya Najla akan pulang ke Jakarta pukul 3 sore dan 
insyaallah sampai di Jakarta pukul 8 malam. Fariza 
mengantarnya sampai ke bandara. Tugasnya dia di Raja 
Ampat ini belom selesai sehingga dia masih tetap tinggal 
disana. 


"Riza, makasih banyak ya kamu sudah membantuku sejauh 
ini. aku sangat berterimakasih sama kamu, kalau gak ada 
kamu entahlah aku akan seperti apa disini. Bahkan kamu 
sampai repot-repot mengantarku ke bandara" kata Najla 
seraya memeluk Riza erat. 


"Sudahlah Najla kamu jangan terlalu berlebih seperti itu. 
Aku sangat senang sekali bisa bertemu dengan orang 
sepertimu. Jarang-jarang ada perempuan berhijab yang 
berani travelling sendiri kaya kamu. Aku sangat senang 
bertemu denganmu. Semoga kita bisa bertemu di lain waktu 
lagi ya. Semangat menulisnya semoga tulisanmu bisa 
mengispirasi banyak orang, dan memotivasi orang-orang 
untuk menjaga keindahan Indonesia ini" ucapnya masih 
dalam posisi berpelukan. 


"Makasih ya Riza, Assalamualaikum" kata Najla mengakhiri 
perjumpaannya dengan Fariza. 


aaa 


Setelah lima jam perjalanan dari Raja Ampat akhirnya Najla 
sampai Jakarta juga. Najla keluar dengan mencari-cari lelaki 
yang bersedia menjemput kedatangannya di bandara. 
Namun tak kunjung muncul batang hidungnya. Najla mulai 
membuka ponsel berniat menghubungi papanya, sambil 
jalan menuju kursi tunggu. 


Brukk ... ponsel yang semula bertengger di tangannya 
hampir jatuh karena ada seseorang yang menabraknya. 
Entah Najla atau orang itu yang salah, Najla sadar bahwa 
dia sedang tak fokus dengan jalannya. 


"Maaf, saya tidak sengaja" kata Najla kemudian menghadap 
ke arah lawan bicaranya. 


"Saya juga minta maaf, karena saya terburu-buru" balas 
laki-laki itu dan keduanya saling bertukar pandang. 


"Maaf, Permisi" ucap Najla kemudian pergi. 


Mata coklat laki-laki itu sungguh menyenangkan untuk 
dipandang. Astaghfirullah, tak sepantantasnya Najla 
membayangkan yang haram baginya. Najla segera pergi ke 
arah luar setelah mendapat pesan dari papanya dan 
meninggalkan laki-laki itu. 


KKK 


Sedangkan orang yang baru saja bertambarakan dengan 
Najla, namanya Nafis Algibran Narendra. Pria tampan yang 
baru saja sampai di Indonesia setelah lima tahun 
menempuh pendidikan di Jerman. Pria dengan paras kebule- 


bulean, dengan bola mata coklat serta alis yang tegas 
begitupun dengan hidung mancungnya. Bisa dibilang nyaris 
sempurna yang ada pada dirinya. 


Hampir tiga puluh menit Nafis turun dari pesawat tapi tak 
kunjung menemukan mama dan adiknya yang tengah 
menjemputnya. Berkali-kali dia menghubungi mama dan 
adiknya, hingga hilang fokus terhadap jalannya. 


Betapa kagetnya Nafis ketika menabrak seorang perempuan 
cantik berhijab biru dengan mata hitam yang indah. 
Sungguh meneduhkan baginya. Sama-sama merasa tak 
fokus dengan jalan membuat keduanya tak sungkan untuk 
meminta maaf. 


Setelah melihat kepergian gadis berjilbab biru itu, Nafis 
teringat dengan note yang terjatuh. Nafis ingin segera 
mengembalikan tapi sayangnya Najla sudah terlebih dahulu 
masuk kedalam mobil yang menjemputnya. Nafis 
membolak-balikkan note kecil itu, benar itu memang milik 
gadis yang bertabrakan dengannya barusan. 


Sampulnya berupa gambar sketsa dirinya, gadis yang manis 
menurutnya. Nafis menyimpan note tersebut kealm tasnya 
dan segera menghubungi mamanya lagi. 


Sesampainya di rumah, Nafis merebahkan tubuhnya di 
kasur yang sudah ditinggal selama lima tahun belakang. 
Dengan ruangan yang masih sama, semua isinya pun masih 
sama. Sejenak Nafis terdiam, teringat mata hitam gadis 
berjilbab biru muda itu. Begitupun Nafis penasaran dengan 
isi note gadis manis itu. Halaman pertama terdapat sebuah 
guotes, yang dia yakini itu adalah milik gadis manis itu. 


Terimakasih Tuhan atas mata terindah yang Engkau ciptakan 
untukku. Terimakasih sudah memberikan Indonesia beserta 
keindahannya sebagai tanah airku. Terimakasih sudah 


mengizinkan aku untuk menikmati keindahan ciptaan-Mu 
dengan mata indah yang Engkau titipkan untukku. 
Perjalanan menjelajahi  bumi-Mu membuatku selalu 
bersyukur atas nikmat yang terlimpahkan untukku. 


Najla Hilyah Mumtazah 


Dari situlah Nafis jadi mengetahui sedikit tentang Najla. Di 
halaman selanjutnya terdapat list tempat yang sudah dan 
akan di kunjungi oleh Najla. 


Danau Toba (2 Januari 2019) 

Pulau Padar labuan Bajo (20 Februari 2019) 
Pulau Weh (6 maret 2019) 

Baluran situbondo (18 maret 2019) 

Gunung bromo (22 maret 2019) 

Lombok (14 april 2019) 

Ngarai sianok, Minangkabau (29 April 2019) 
G land Banyuwangi (10 mei 2019) 

Teluk Hijau Banyuwangi (14 mei 2019) 
Kepulauan karimunjawa (12 Juni 2019) 
Taman Nasional komodo ( 30 juni 2019) 
Kepulauan Derawan kalimantan (15 Juli 2019) 
Raja Ampat (21 Agustus 2019) 

Pantai dreamland Bali (10 september 2019) 
Pulau Belitung ( 23 September) 

Taman Laut Bunaken (12 November 2019) 
Taman Nasional Wakatobi, Sulawesi Tenggara (20 November 
2019) 

Kepulauan gili Bali (1 Desember 2019) 

Malino Makassar (16 Desember 2019) 


#najla hijabtraveller 


Setelah melihat list yang ditulis, kemungkinan selanjutnya 
Najla akan ke pantai Dreamland Bali pada 10 September 


2019. Disaat itulah Nafis bisa menemui gadis itu lagi dan 
mengembalikan notenya. Nafis hanya berani membuka note 
itu sampai pada bagian list tempat wisata tidak dengan 
yang bagian lainnya. Nafis masih menaruh penasaran pada 
gadis berhijab biru itu, dengan segera mengambil ponselnya 
dan menuliskan #najla hijabtraeller di pencarian instargam 
dan muncul akun bernama @najla hijabtraveller. 


Hampir semua fotonya berisi keindahan suatu tempat. 
Beberapa dia membagikan fotonya tapi tidak menamakkan 
wajahnya. Hal yang paling menarik perhatian adalah 
caption disetiap postingannya. 


Bismillah upload karya pertama :) Semoga kalian 
suka. 


Makasih ya buat kalian yang udah bersedia baca 
cerita ini. Entah itu karna kalian kesasar kesini atau 
random aja ngeklik cerita ini. Apapun alasan kalian, 
terimakasih banyak sudah meluangkan waktunya. 
Luvv banget sama kalian. 


Jangan lupa tinggalkan bintang, komentar dan share 
ke teman-teman kalian. 


Salam literasi :) 
aifanzl 
Malang, 24 Januari 2020 


Salam kenal dari Najla Hilyah Mumtazah. 
Salam kenal juga dari author Nuzla. 


Luvv 


Separuh Agamaku - 2 
Secuil masa SMA 


Sesampainya di rumah, mamanya Najla yang bernama 
Marissa selalu menyambutnya dengan wedang jahe madu 
hangat. Katanya perjalanan jauhnya harus dinetralkan 
dengan meminum wedang itu agar kembali segar. Entah 
darimana mama Risa mendapatkan resep itu. Awalnya Najla 
selalu menolak minuman tersebut, tapi makin kesini jadi 
makin suka dan terasa beda jika tak meminumnya. 


"Na, langsung istirahat ya, jangan tidur malem-malem" ujar 
Risa setelah memberikan wedang jahe kepada putri 
bungsunya. 


"Iyaa ma, Nana langsung tidur kok" jawab Nana kemudian 
mamanya pergi meninggalkan kamar Najla. 


Sebelum memutuskan untuk tidur, Najla ingin melihat 
daftar tempat selanjutnya yang akan di kunjungi. Note yang 
selalu ada dibagian depan ranselnya tapi kali ini tak ada. 
Najla berusaha mencari note tersebut di dalam rasnselnya 
namun hasilnya Nihil. Najla berusaha mengingat kembali, 
kapan note itu dia pegang. Saat menunggu papanya 
menjemput, dia masih memegang dan menceklish Raja 
Ampat sebagai tempat yang sudah dikunjungi. 


"Kalau terakhir dibandara masih aku pegang terus hilang 
dimana dong ?? apa iya waktu bertabrakan dengan laki-laki 
tadi ? atau tertinggal di kursi bandara terakhir aku duduk 
tadi ?" gumam Najla dan masih terus mengingat dimana 
notenya. 


Sayangnya ingatan Najla tak mampu membantunya saat ini. 
Meskipun bukan barang yang bernilai mahal, di note itulah 


Najla menulis semua daftar kunjungannya. Selain itu, 
didalamnya juga berisi tulisan-tulisan pribadinya. 


aaa 


Sarapan pagi sudah tersedia di meja makan, jangan tanya 
siapa yang masak, yang jelas bukan Najla. Ayu, kakak ipar 
Najla tengah membawa gelas dan air minum dari dapur 
menuju meja makan. Begitupun dengan Risa yang baru 
kembali dari dapur. 


"Pagi pa, kak Thariq, mama, kak Ayu" sapa Najla mengabsen 
anggota keluarganya. 


"Pagi sayang" balas papa Adam 


"Na, kamu gak ada keinginan kerja kantoran lagi gitu ??" 
tanya Risa sambil mengambilkan nasi untuk suaminya. 


"Bukannya Nana udah kerja kantoran ya ma ?? Nana juga 
ada kantornya ma, hanya aja Nana dibagian travel writer 
jadi lebih sering travelling daripada di kantor." Jawab Najla. 


Sebenarnya ini bukan pertanyaan pertama yang diajukan 
oleh Risa pada anak bungsunya itu. Sudah berkali-kali Risa 
menginginkan Najla untuk kembali bekerja di kantor, tidak 
dengan travelling. Membiarkan Nana tetap travelling 
membuat Risa selalu mencemaskan gadisnya itu. 


"Kamu itu perempuan Na, gak baik kalau kamu itu kemana- 
mana sendirian. Perempuan kalau pergi keluar itu harusnya 
didampingi sama mahramnya. Mama gak ngelarang kamu 
buat kerja kok, kalau kamu kembali ke kerjaan semula kamu 
di kantor, mama jauh lebih tenang" balas Risa yang kekeuh 
dengan keinginannya. 


"Ya mahram Nana kan sibuk dengan urusan pekerjaannya 
semua ma. Nana gak mungkinkan mengajak mama, 
begitupun Nana gak bisa mengajak papa maupun kak 
Tharig” kata Najla mulai kesal. 


"Tunggu deh, bahas-bahas mahram maksudnya apa nih ?? 
jangan bilang mama pengen aku menikah ya ??" tanyanya 
penuh selidik. 


"Itu juga perlu kamu pikirkan, usia kamu juga udah matang 
untuk menikah" jawab Risa. 


"Papa," Najla mencari pembelaan dari papanya 


"Gak ada yang salah sama keinginan mama kamu" balas 
Adam 


"Ihhh gak seru ah" katanya dengan mengrucutkan bibirnya 
karna tak mendapat pembelaan dari papanya. 


KKK 


Siang ini mau tidak mau Najla harus datang ke kantor untuk 
melihat jadwal perjalanan selanjutnya. Karena sebelum 
pergi Najla harus tahu beberapa informasi untuk 
mempermudah pekerjaannya. Sebenarnya untuk sekedar 
jadwal, Najla tak perlu harus repot-repot datang ke kantor, 
dia bisa meminta ke Ratu, sekretaris utama. Namun Ratu 
malah meminta Najla untuk menemuinya, sekalian akan 
memberikan jadwalnya. 


Sebelum ke ruangan Ratu, Najla terlebih dahulu masuk 
kedalam ruang kerja yang sudah lama ditinggal jalan-jalan 
terus. Masih dengan orang-orang yang sama dalam ruangan 
tersebut, sama sekali tak ada perubahan. 


"Haiii naa, apa kabar ?? Kesasar nih bisa sampai sini ??" kata 
salah satu teman kantor Najla. 


"Alhamdulillah baik Rin, apa kabar kerjaan ??" tanyanya 
basa basi 


"Tau sendiri lah, meja penuh gini" balas temannya. 
"Semangat ya" ucap Najla kemudian menuju mejanya. 


"Apa kabar Diva canteek ??" sapa Najla pada temen 
dekatnya. 


"Alhamdulillah baik, eh iyaa maaf ya, nitip berkas-berkas 
aku di meja kamu. Kan selama ini kosong, aku lagi banyak 
laporan jadi ku titip situ dulu ya" jawab Diva 


"Iyaa santai aja. Toh aku juga jarang di kantorkan" balasnya 
"Sekarang mau ngapain ?" tanya Diva lagi 


"Niatnya mau minta salinan jawdalku, karna note ku ilang. 
Terus Ratu minta aku buat nemuin dia, ada yang mau 
dibahas katanya" jawabnya 


"Ceroboh banget sih, jadwal aja pake ditulis di note, di foto 
kan bisa. Oh iya gimana di Raja Ampat seru ya ? pengen deh 
kaya kamu, kerjaanya liburan terus. Seneng, gak suntuk 
kaya aku yang harus ngerjain semua laporan itu" keluh 
Diva. 


"Ya seperti biasa, setiap tempat punya ceritanya sendiri. 
Jangan ngeluh sama pekerjaan, semua pekerjaan tuh harus 
di lalui dengan senang. Jadi kita gak akan merasa 
terbebani," saran Najla pada temannya 


"Hmm iya, bener sih kata kamu," balas Diva 


"Yaudah deh, aku mau ke ruangan Ratu dulu. Tadi aku kesini 
pengen tau kabar kamu aja," kata Najla kemudian pergi 
meninggalkan Diva. 


"Kalau kangen bilang aja gausah gengsi," balas Diva sedikit 
berteriak namun Najla tak menanggapi. 


aaa 


Selesai dari ruangan Ratu, Najla kembali keruangan 
karyawan untuk ngobrol ringan dengan Diva. Jam 
menunjukkan waktu istirahat sholat dan makan. Beberapa 
karyawan lainnya sudah berhamburan dari ruang kerja. 


"Na, mumpung kamu lagi dikantor, ke warung pak Ajim yuk. 
Udah lama kan kamu gak makan sotonya pak Ajim," ajak 
Diva bersemangat. 


"Bolehh tuhh, kangen banget sama sotonya pak Ajim. 
Yaudah yuk," balas Najla yang sudah beranjak dari 
duduknya. 


Suasana warung pak Ajim kalau lagi jam makan siang selalu 
ramai. Karena lokasi warung makan yang dekat dengan 
beberapa kantor disini. Hampir semua pengunjungnya pasti 
karyawan perusahaan sekitar. Terlihat semua pakaiannya 
rapi khas orang kantoran. 


Diva segera memesan makanan sedangkan Najla mencari 
tempat kosong. Najla mulai mengedarkan pandangan 
mencari meja kosong. Tak sengaja terlihat makhluk yang 
tidak asing berada di meja dekat jendela yaitu Arka, Dika 
dan Rio. Mereka semua adalah teman satu SMA dengan 
Najla. Arka yang melihat Najla berdiri melambaikan 
tangannya untuk memaggil Najla. 


"Haiii Na, kamu sama siapa disini ?," tanya Arka ketika Najla 
sudah berada di dekat mejanya. 


"Aku sama Diva teman kantorku, mau cari meja kosong," 
jawab Najla masih mengedarkan pandangan mencari meja 
kosong. 


"Sini aja, tuh masih ada 3 kursi kosong. Jam segini mah kursi 
udah pada penuh lah. Udah jam makan siang juga," kata 
Dika menimpali 


"Beneran nih boleh ikut gabung, aku berdua soalnya ??," 
tanya Najla memastikan. 


"Boleh lah Na, kasian pak Ajim kalau bangkunya ada yang 
kosong," kata Rio ikut bersuara, membuat semua ikut 
tertawa. 


"Eh bukanya kemaren kamu masih di Raja Ampat ya ?," 
tanya Arka 


"Iyaa, baru pulang kemaren. Eh emang kalian ini pada satu 
kantor ? kok bisa barengan gini ?," tanya Najla pada mereka 
semua. 


"Aku sama Dika satu kantor, kalau Rio enggak. Cuma emang 
kita sekarang ada proyek bareng. Jadi selesai meeting kita 
makan disini. Terus ketemu kamu disini," jelas Arka 


"Owhh gitu, eh ini Diva udah dateng" kata Najla 


Kemudian Diva diikutin pelayan yang membawa dua 
mangkuk soto dan minuman. Setelah menerima mangkuk 
berisi soto dari Diva, Najla pun mengenalkannya kepada 
ketiga teman cowok waktu di SMA. 


"Najla lebih cantik kalau pakai hijab gini ya, kaya lebih 
kalem gitu," kata Dika di akhiri dengan tawa. 


"Lohh emang dulu waktu SMA Najla belom berhijab ??," 
tanya Diva penasaran 


"Belom ya Na, masih inget tuh aku, dia kalau ke sekolah 
pakai rok panjang, kemeja lengan panjang. Tapi belom pake 
hijab, rambutnya terurai sama pakai jepitan rambut ya kan 
?," jawab Arka menjelaskan. 


"Inget banget sih lu ka" kata Najla yang dibalas dengan 
cengengesan oleh Arka. 


"Pernah suka kali" celetuk Diva membuat semuanya 
terdiam. 


"Mana mungkin, selera Arka kan yang tinggi semampai kaya 
model gitu, tau yang dicari mau apa enggak sama dia" 
jawab Najla membuat semuanya tertawa atas ejekan Najla 
kepada Arka. 


"Tuh tau selera gua, kalau gua tau tentang Najla karna 
emang dulunya gua jadi bodyguardnya Najla," balas Arka 


Semasa SMA memang Najla belum menggunakan hijab, 
namun sudah mulai menutup auratnya. Seragam sekolah 
yang awalnya pendek berubah dengan rok panjang 
begitupun dengan kemeja lengan panjang. Mengingat Najla 
memiliki pengalaman kurang mengenakan ketika masih 
memakai seragam pendek khas anak SMA. Dan Arka selalu 
membela dan melindungi Najla ketika ada yang mulai 
mengganggunya. 


"Tapi emang lebih cantik gini sih Na kamu tuh." kata Rio. 


"Kalian tuh terlalu berlebihan, biasa aja kali aku tuh. Mau 
pakai hijab atau enggak emang aku udah cantik dari lahir," 
jawab Najla dengan rasa percaya diri dan langsung 
dihadiahi ejekan dari mereka semua. 


Selesai makan siang, Najla dan Diva kembali ke kantor 
begitupun dengan ketiga teman lainnya. 


"Naa, Dika itu masih jomblo nggak sihh ?? ganteng banget 
deh dia ??," tanya Diva yang diam-diam kepoin Dika 


"Gatau juga sihh, kayaknya masih jomblo. Coba kepoin 
instagramnya aja nama akunnya @hardika atau mau aku 
kenalin sama dia ??," tanya Najla mencoba menawarkan diri. 


"Ihh gak mau ya, aku tuh cuma tanya aja," jawab Diva malu- 
malu dengan pipi yang merona. 


"Ada yang malu tapi mau nih," balas Najla menggoda 
"Enggak ya," elak Diva yang masih tak mau mengaku. 


Setelah sampai kantor, Najla segera menyimpan barang- 
barangnya untuk pulang. Sebenarnya Diva melarangnya 
pulang, karena masih banyak yang ingin dibicarakan. 
Sayangnya Najla sudah ada janji dengan kak Ayu untuk 
menemani belanja bulanan. 


KKK 


Sesampainya di Pondok Indah Mall, Najla dan Ayu 
berkeliling melihat-lihat barang. Sampai akhirnya Ayu 
mengajaknya ke salah satu butik baju muslim kekinian. Kata 
Ayu orang seperti Najla yang hobinya liburan cocok kalau 
pakai desain baju yang ada di butik tersebut. Namun Najla 
sama sekali tak tertarik untuk membeli baju. Justru Ayu lah 
yang belanja baju di butik tersebut. 


Selesai belanja bulanan yang mana belanjaannya bisa 
dibilang gak sedikit. Dua troli penuh berisi belanjaan 
kebutuhan rumah. Karena Najla dan Ayu tak ada yang 
membawa mobil, selesai belanja keduanya menunggu 
dijemput oleh Tharig. Beruntung dia mau jemput, 
setidaknya ada yang bawain belanjaan. Sudah hampir sejam 
menunggu Tharig yang tak kunjung datang membuat Najla 
kesal. 


"Mana sih kak, kak Tharig, lama banget deh ?? capek nih 
nungguin dia lama" Najla mulai ngomel kesal 


"Bentar lagi juga kesini, tadi waktu kakak telfon udah deket 
kok. Tunggu bentar ya dek," balas Ayu dengan sabar. 


"Haduh punya kakak baik banget sih, kalau aku mah udah 
kesel kaya gini," kata Najla. 


Beberapa menit berikutnya datanglah Tharig dengan 
santainya tanpa rasa bersalah karena udah buat Najla dan 
Ayu menunggu begitu lama. Melihat kedatangan Tharig, 
Najla memasang raut muka marahnya. Sampai akhirnya 
Najla mengomeli kakaknya tanpa ampun. Setelahnya Najla 
memberikan kantong belanja kepada kakak laki-lakinya itu. 


Alhamdulillah update :) 


Jangan lupa tinggalkan bintang, komentar dan share 
ke teman-teman kalian. 


Salam literasi :) 


aifanzl 
Malang, 24 Januari 2020 


Separuh Agamaku - 3 
Pecinta Kopi 


Berasa seperti pengangguran, itulah yang dirasakan Najla 
ketika sedang tidak travelling. Secara, memang kerjaannya 
keliling menikmati keindahan Indonesia. Tak lupa membuat 
tulisan report untuk laporan kantor. Diluar jam itu Najla 
bebas untuk datang ke kantor ataupun tidak. Untuk mengisi 
waktu kosongnya, Najla suka menulis pengalaman 
perjalananya di blog pribadi miliknya. Tak hanya itu, Najla 
juga suka menulis buku untuk koleksinya pribadi. Namun 
beberapa ada yang diajukan ke penerbit oleh papanya. 


Hari ini Najla memilih singgah disalah satu kedai kopi yang 
tak jauh dari rumahnya. Kecintaannya terhadap kopi, 
membuatnya merasa nyaman berlama-lama di coffee shop. 
Sudah dua gelas kopi menemaninya sejak siang tadi. 
Rasanya tak lengkap jika sorenya tidak ditutup dengan 
secangkir latte. Dari balik gedung-gedung bertingkat 
Ibukota menyajikan senja yang tak ada bosannya untuk 
dinikmati. 


Sebelum memesan, Najla terlebih dahulu pergi ke toilet. Dia 
meninggalkan laptop dan catatannya di meja. Kemudian 
menuju toilet sebelum akhirnya memesan hot coffee latte. 
Setelah dari toilet Najla menuju bar pemesanan untuk 
menambah satu pesanan dan sekaligus membayarnya. 


Tiba-tiba seseorang datang menghampirinya. Saat pertama 
kali melihatnya seperti tidak asing bagi Najla. Seperti 
pernah melihat sebelumnya, Najla pun mulai mengingat- 
ingat namun tak behasil. 


"Maaf tadi saya berada dibelakang kamu, saya lihat sapu 
tangan ini jatuh dari sakumu, benar ini punyamu ?," tanya 
Nafis dengan menunjukkan sapu tangan berwarna biru 
muda itu. 


"Ohh iya makasih ya mas," jawab Najla kemudian menerima 
sapu tangannya. 


"Sepertinya saya pernah bertemu kamu ya ?," tanya Nafis 


"Hmmm mungkin muka saya yang pasaran," jawab Najla 
diakhiri dengan senyuman 


"Maaf kak ini pesanan hot coffee latte nya" kata barista 


"Makasih mas" balas Najla pada barista, kemudian pergi 
meninggalkan Nafis ditempatnya. 


Najla kembali duduk di mejanya, masih mengingat laki-laki 
yang barusan menemuinya. Saat ini Najla mulai 
mengingatnya, dia adalah laki-laki bermata coklat di 
bandara waktu itu. Sunggu kebetulan bagi Najla bisa 
bertemu dengan laki-laki itu. Beberapa saat kemudian, laki- 
laki itu menghampiri Najla yang tengah asik menulis. 


"Maaf mengganggu waktunya, boleh saya ikut duduk ?," 
tanya Nafis 


"I-iyaa boleh silakan" jawab Najla ragu 


"Maaf kalau kamu tidak nyaman denganku, Perkenalkan 
namaku Nafis" kata Nafis memperkenalkan diri dan 
mengulurkan tangannya. 


"Najla," balasnya namun tak menjabat tangan Nafis, hanya 
menangkupkan kedua tangannya didepan dada. 


"Ohh maaf, aku cuma mau memastikan, apa benar kamu 
Najla yang pernah berpapasan denganku di bandara 
beberapa hari yang lalu ?," tanya Nafis 


"Sepertinya iya, tapi aku gak begitu jelas ingat kamu" jawab 
Najla 


"Saat berpapasan di bandara waktu itu, note kamu jatuh. 
Waktu mau aku kembalikan kamu udah jalan. Maaf kalau 
lancang, aku buka note kamu. Ada guotes dan nama kamu 
disitu. Dan sampulnya wajah kamu kan, dari situ aku jelas 
ingat kamu" kata Nafis menjelaskan 


"Ohhh jadi bener note aku jatuh ? soalnya aku udah cari-cari 
di rumah belom ketemu juga" balas Najla 


"Iyaa, masih aku simpan, tapi maaf sekarang gak aku bawa. 
Karena gak tau juga kan kalau bakalan ketemu sama kamu" 


"Boleh aku minta note nya ?? karena itu penting banget 
buat aku," pinta Najla. 


"Tapi sekarang aku gak bawa, notenya aku tinggal di rumah. 
Kalau boleh tahu kamu tinggal dimana, biar aku antar ke 
rumahmu aja," tawar Nafis 


"Aku tinggal di daerah Kebagusan, gini aja, kalau kamu gak 
buru-buru atau gak ada perlu lain. Setelah ini aja aku ambil 
kerumah kamu. Biar gak ngerepotin kamu gitu," balas Najla 


"Boleh, kebetulan aku juga gak ada acara lagi setelah ini" 
kata Nafis 


aaa 


Kini keduanya sudah berada dalam satu mobil milik Nafis, 
meski sebelumnya Najla menolak namun akhirnya dia 


mengalah juga. Menurutnya Nafis terlihat seperti seorang 
yang baik, buktinya dia mau menyimpan dan berniat 
mengembalikan note nya. Ketika dalam perjalanan menuju 
rumah Nafis, ponsel Nafis berdering. Tanpa pikir panjang 
Nafis mengambil earphone untuk mengangkat telfonnya 
dengan keadaan mengemudi. 


Najla tak mengetahui jelas apa yang dikatakan oleh lawan 
bicara Nafis ditelepone yang dia tahu adalah jawaban yang 
diucapkan Nafis. Membuat Najla berfikir, apa iya Nafis laki- 
laki yang sudah beristri. Kenapa dengan cerobohnya dia 
mau ikut satu mobil dengan Nafis. 


"Okee tunggu abang sebentar ya, jagain mama dulu, abang 
akan susulin kamu sekarang juga. Kamu tenang ya sayang 
jangan panik". 

Kemudian sambungan telephon terputus. 


"Maaf Najla, aku harus ke rumah sakit sekarang. Penyakit 
jantung mama kambuh" kata Nafis setelah menutup 
panggilan teleponnya. 


"Okee gapapa lain kali aja kalau gitu, aku bisa turun di 
depan. Supaya kamu bisa langsung ke rumah sakit," balas 
Najla 


"Ohh jangan, ini udah deket dengan rumah sakit tempat 
mamaku dirawat, setelah aku menemui mama aku akan 
antar kamu pulang. Dari sini lumayan jauh kalau kamu 
pulang naik taxi," usul Nafis 


"Jangan aku gak enak kalau harus merepotkan kamu lagi," 
kata Najla 


"Gapapa tenang aja, justru aku yang minta maaf karena aku 
gak bisa langsung antar kamu pulang" balas Nafis 


Sejurus kemudian mobil Nafis sudah sampai di rumah sakit. 
Keduanya masuk kedalam rumah sakit, yang mana Najla 
terus mengekori Nafis yang terlihat panik. Tak hanya Nafis 
yang panik, Najla pun ikut panik juga, selain itu dia juga 
takut kalau keberadaannya akan menimbulkan masalah 
antara Nafis dengan sosok yang dipanggil sayang. 


Najla tak berani ikut masuk kedalam ruangan rawat inap 
mamanya Nafis. Dia lebih memilih untuk duduk di kursi 
tunggu depan ruangan. Beberapa saat kemudian, keluar 
seorang perempuan cantik dari ruangan mama Nafis. Pikir 
Najla itu adalah perempuan yang disebut sayang oleh Nafis 
lewat ponselnya tadi. Dia sangat cantik, cocok jika 
bersanding dengan Nafis. Gadis itu menghampiri Najla yang 
masih tenang ditempat duduknya. Kemudian gadis itu 
mengajak Najla untuk masuk kedalam ruangan. 


"Assalamualaikum," ucap Najla ketika memasuki ruangan 
bersama gadis cantik itu. 


"Waalaikumussalam," balas Nafis dan Mamanya bersamaan 


"Jadi ini calon kamu Fis ? cantik ya," kata peremuan paruh 
baya yang tengah terbaring lemah diatas brangkar. 


Dengan sopan Najla mencium tangan perempuan itu, Najla 
sangat yakin jika perempuan paruh baya itu adalah mama. 
Dan gadis cantik itu pasti yang menghubungi Nafis, entah 
sebagai apa statusnya Najla tak tahu pasti. 


"Iyaa, cantik ya ma, cocok banget kalau sama kak Nafis" 
kata perempuan yang belum diketahui namanya oleh Najla. 


"Ohh iya ma, ini Najla. Najla ini mamaku, mama Amalia. Dan 
itu adikku Vania, biasanya sih dipanggil Nia," kata Nafis 
memperkenalkan mama dan adiknya membuat Najla merasa 
bersalah karena telah bersu'udzon kepada adik Nafis. 


"Najla tante, Nia" ucap Najla sopan 


"Kak Najla, teman kak Nafis di Jerman atau di Jakarta ? kok 
aku belum pernah tau ya ??" tanya Nia. 


"Najla ini temen kakak di Jakarta, udah kamu jangan banyak 
tanya deh. Kepo banget sama kehidupan orang lain," jawab 
Nafis lebih cepat sebelum Najla menjawabnya. 


"Mama sekarang istirahat aja ya, Nafis ke ruang dokter dulu 
sekalian nebus obat mama, Nia akan nemenin mama. Nafis 
tinggal dulu ya" pamit Nafis pada mamanya 


"Iya gapapa, Najla masih mau nemenin mama juga kan ?" 
tanya Lia 


"Iya, boleh tante," balas Najla sebelum Nafis menjawab. 


"Maaf Najla jadi ngerepotin kamu," kata Nafis merasa tak 
enak 


"Gapapa fis," balasnya diakhiri dengan senyuman 


"Makasih banyak sebelumnya," kata Nafis kemudian 
meninggalkan ruangan mamanya 


Kini mama Lia sudah mulai terpejam, tinggal ada Najla dan 
Nia yang masih terjaga. Membuat keduanya saling cerita 
satu sama lain. Namun lebih banyak Nia yang bercerita 
kepada Najla yang sudah dianggapnya seperti kakak 
perempuannya. Nia bukan tipe yang suka bercerita kesana 
sini, tapi melihat Najla membuatnya nyaman untuk curhat 
dengannya. 


"Kak Najla sudah berapa lama kenal kak Nafis ? Aku rasa 
masih belum terlalu lama ya, karena kak Nafis gapernah 


cerita apapun soal perempuan yang dekat dengannya" kata 
Nia 


"Hmmm, emang aku baru beberapa kali ketemu Nafis, 
itupun gak banyak yang dibicarakan. Karna buku catatanku 
hilang, dan ternyata ditemukan oleh Nafis, kebetulan juga 
kita ketemu lagi. Tadi rencananya aku mau mengambil buku 
Catatan itu," balas Najla 


"Maaf ya kak, pasti gajadi karena tadi aku nelfon kak Nafis 
kalau mama kambuh" kata Nia 


"Gapapa" balas Najla 


"Nia mau cerita tentang kak Nafis, kakak mau dengerin gak 
?" tanya Nia meminta persetujuan 


"Soal apa ? emang gapapa kamu cerita sama kakak ?" tanya 
Najla 


"Gapapa" jawab Nia 


Nafis itu merupakan anak pertama Lia dan Rendi, calon 
penerus perusahaan keluarganya. Saat ini perusahaan itu 
masih dipegang oleh om nya, dan masa peralihan kepada 
Nafis karena telah menyelesaikan kuliahnya. Nafis dan Nia 
terlahir dari pasangan beda agama, mamanya muslim dan 
papanya kristen. 


Semenjak kecil keduanya dikenalkan dengan masing- 
masing agama orangtuanya. Hingga saat dewasa keduanya 
dipersilakan untuk memilih satu agama yang sesuai dengan 
keyakinan masing-masing. Disaat itulah Nafis dan Nia sama- 
sama mengikuti keyakinan mamanya. Keluarga mereka 
sangat harmonis meski tak satu keyakinan yang sama. 


Sejak Nafis SMA dan Nia SMP mereka harus merelakan 
kepergian papanya. Sedih karena harus kehilangan sosok 
panutan dalam keluarga, namun juga bahagia di sisa hidupn 
papanya masih sempat melafalkan kalimah syahadat dan 
memeluk agama islam. Rendi meninggal karena kecelakaan 
yang telah direncanakan oleh kakak tirinya. Beruntung adik 
Rendi yang bernama Naldy berhasil mengetahui pelaku 
yang ternyata kakaknya. Semenjak kehilangan suaminya, 
Lia sering drop terlebih memiliki riwayat penyakit jantung. 


Mendengar cerita Nia mengenai keluarganya, tanpa terasa 
air mata Najla menetes dari tempatnya. Membuatnya segera 
menghapus sisa air matanya. Terdengar suara pintu terbuka, 
yang menampilkan Nafis dengan beberapa kantung obat di 
tangannya. 


Karena langit sudah gelap, dan cahaya mentari telah 
digantikan oleh rembulan. Najla berpamit untuk pulang, 
Nafis tak tinggal diam, dia kekeuh untuk mengantarkan 
Najla pulang, mengingat hari sudah berganti malam. 


KKK 


Dalam perjalanan pulang, keduanya asik dengan pikiran 
masing-masing. Nafis masih fokus dengan kemudianya dan 
Najla memilih untuk melihat kearah jendela mobil 
disampingnya. Hingga Nafis memecah keheningan dengan 
meminta maaf kepada Najla karena belum sempat 
mengembalikan note nya. 


"Najla" kata Nafis membuat Najla menoleh ke arahnya. 


"Maaf ya, aku belum balikin note kamu, malah aku membuat 
kamu harus ikut menjengung mama, bahkan kamu 
menemani mamaku juga," kata Nafis meminta maaf. 


"Gapapa Fis, kamu gaperlu merasa gak enak seperti itu," 
balas Najla 


"Aku janji besok akan aku kembalikan notenya ke rumah 
kamu," ucap Nafis 


"Jangan, kalau emang kamu masih sibuk" balas Najla 


Kini mobil Nafis sudah berada di depan rumah Najla. Terlihat 
lelaki paruh baya sedang duduk di kursi teras. Nafis yang 
juga melihat lelaki yang dia yakini adalah papanya Najla, 
meminta untuk ikut turun dari mobil. 


"Assalamualaikum pa," ucap Najla ketika sudah berada di 
teras rumahnya 


"Waalaikumussalam, ponsel kamu gak bisa dihubungi, buat 
papa khawatir aja" balas Adam 


"Maaf habis baterai, oh ya pa ini Nafis, temen Najla" katanya 
memperkenalkan Nafis. 


"Nafis om" ucap Nafis 
"Adam, papanya Najla. Ayo sini duduk dulu," tawar Adam 


"Iya om, maaf sebelumnya karna saya harus balik ke rumah 
sakit lagi. Maaf juga om saya baru bisa mengantar Najla 
pulang," kata Nafis meminta maaf. 


"Iya makasih udah repot nganterin Nana, siapa yang lagi 
sakit ??" tanya Adam 


"Mama om" jawab Nafis 
"Ohh semoga mama mu lekas sembuh ya" kata Adam 


"Aamiin, kalau begitu saya pamit dulu ya om" balas Nafis 


"Makasih ya Fis" kata Najla mengantar Nafis sampai ke 
gerbang, setelahnya sekalian menutupnya. 


Setelah kepergian Nafis, Adam sudah masuk kedalam rumah 
terlebih dahulu kemudian disusul oleh Najla. Adam tak akan 
tinggal diam melihat Najla pulang diantar oleh teman laki- 
lakinya. Apalagi Nafis adalah laki-laki pertama yang 
mengantar Najla pulang. Najla yang merasa akan 
diinterogasi memilih untuk segera masuk kedalam 
kamarnya. 


"Papa masih pengen tahu ya, siapa Nafis itu" kata Adam 
yang tengah duduk diruang keluarga. 


"Nafis siapa ??" tanya Marissa 


"Iya, nanti. Setelah selesai makan malam, aku jelasin 
semuanya" jawab Najla kemudian melenggang menuju 
kamarnya. 


KKK 


Najla tak akan bisa melewatkan makam malam ini, papanya 
sudah pasti menunggu Najla dan akan menagih janjinya. 
Semua anggota keluarga sudah berkumpul di ruang makan. 
Seusai makan malam tak ada yang beranjak dari ruang 
makan kecuali kak Ayu. Mama mulai membuka percakapan 
dengan menanyakan laki-laki yang baru saja mengantarnya. 


"Jadi tadi siapa yang nganterin kamu pulang ? Papa bilang 
cowok ya ?" tanya Marisa 


"Iya, namanya Nafis. Pertama kali ketemu sama dia waktu di 
bandara, saat kepulanganku dari Raja Ampat. Buku 
Catatanku jatuh, dan ditemuin sama dia. Terus sore tadi aku 
ketemu lagi sama dia di coffee shop. Waktu aku mau ambil 
notenya, dia buru-buru kerumah sakit karena mamanya 


dirawat. Jadinya aku ikut dia ke rumah sakit juga, 
setelahnya aku pulang dan ketemu sama papa, udah 
selesai" jelas Najla menceritakan pertemuanya dengan 
Nafis. 


"Berarti baru kenal tadi ?" tanya Marissa 
"Iya" jawab Najla singkat 


"Kamu tuh harus hati-hati Na, gampang banget sih akrab 
sama orang. Kalau dia sampai bohongin kamu dan apa- 
apain kamu gimana ?" tanya Marissa khawatir 


"Buktinya aku gapapa kan ? Emang menurut papa dia 
kelihatan kaya orang jahat gitu ?" tanya Najla 


"Insyaallah baik orangnya" balas Adam 


"Tapi kamu juga harus tetep hati-hati Na, bikin keluarga 
khawatir aja sama kamu, udah gitu ponsel gak aktif lagi," 
kata Tharig 


"Ya maaf, udah selesai ya. Najla mau bobo, selamat malam 
semuanya," ucap Najla kemudian meninggalkan ruang 
makan. 


"Emang menurut papa, Nafis itu seperti apa ?" tanya Tharig 


"Dia sopan sih, kelihatanya juga penyayang sama ibunya" 
jawab Adam 


"Papa setuju kalau semisal Nana deket sama dia ?" tanya 
Tharig 


"Kalau dia layak, keduanya sama-sama suka, insyaallah 
papa setuju. Siapapun orangnya, semoga jodoh Nana yang 
mampu membimbing Nana menuju jalan yang benar. 


Seperti halnya kamu, semoga keluarga kamu sama Ayu 
langgeng sampai jannah-Nya" jawab Adam 


"Aamiin" balas Tharig 


Alhamdulillah upload :) 
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Separuh Agamaku - 4 
Nasehat untuk Najla 


Duduk di gazebo taman belakang bersama laptop dan 
beberapa buku bacaan. Siang ini Najla tak ingin pergi 
kemana-mana, dia hanya ingin menghabiskan waktu 
dengan di rumah aja. Mama Risa pasti akan sangat senang 
jika Najla lebih banyak menghabiskan waktu di rumah. 
Buktinya kini sudah ada beberapa macam snack dan 
minuman yang diberikan Risa pada anak gadisnya itu. 


"Mama seneng deh kalau kamu di rumah gini, mama jadi 
tenang dan gak banyak kepikiran kamu terus. Kalaupun 
kamu kerja kantoran mama juga senang dan tenang." kata 
Risa 


"Hmmmm, iya-iya Nana tahu kok, mama kan memang udah 
gak suka kan kalau lihat Nana travelling lagi. Padahal waktu 
awal-awal dulu mama seneng waktu aku keterima di bagian 
travelling. Lagian aku juga gak bisa tiba-tiba keluar begitu 
ma," balas Najla 


"Bukan mama gak suka Na, mama tuh cuma khawatir kalau 
kamu harus kemana-mana sendiri. Mama gak melarang 
kamu kerja kok. Kalaupun mama ngelarang kamu kerja, 
kamu juga gak bakal terima. Pada akhirnya nanti suami 
kamu yang bakal melarang atau mengizinkan kamu boleh 
bekerja atau enggaknya. Mama rasa kamu udah dewasa, 
kamu juga pasti tau pilihan yang terbaik buat kamu," kata 
Risa menasehati Najla. 


"Ya, tapi aku suka sama pekerjaan ini ma. Buat aku udah 
bukan soal uang lagi. Setidaknya sebelum aku menikah, aku 


tuh udah pernah merasakan hobi yang terealisasikan gitu 
loh ma," jawab Najla yang mulai menghentikan aktifitasnya. 


"Iya itu memang sudah jadi hobi kamu, tapi kamu juga 
harus mulai mengurangi itu Na. Mama kaya gini itu buat 
kamu, gimana nantinya kalau kamu udah nikah, suami 
kamu gak izinin kamu travelling lagi ? Kecuali suami kamu 
juga seorang traveller juga" balas Risa 


"Kenapa mama bisa bilang gitu sih ?? kita gak tahu loh ma 
siapa jodoh aku nantinya ? Kalau suami aku emang beneran 
sayang sama aku, dia juga gak bakal melarang kesukaan 
aku dong. Kalau dia sayang pasti dia ngertiin aku dong ma, 
bukan melarang," kata Najla mulai menanggapi 
pembahasan Risa yang semakin jauh. 


"Kehidupan setelah menikah itu gak cuma tentang kamu 
aja, tapi keduanya. Apa kamu sebagai istri mau melihat 
suamimu pulang kerja gak ada yang nyambut. Suamimu 
butuh apa-apa kamu gak ada di rumah. Apa yang seperti itu 
yang kamu mau ?," tanya Risa 


Najla hanya bisa diam tanpa bisa menjawab lagi pertanyaan 
mamanya. Selama ini dia tak pernah memikirkan hal itu, tak 
pernah membayangkan jika suaminya kelak melarangnya 
untuk travelling. 


"Mama cuma mau kamu jadi istri yang berbakti. Berbakti 
juga bukan berarti mengabdi, surga seorang istri itu 
bersama suaminya. Mama gak akan melarang anak-anak 
mama bahkan menantu mama kak Ayu untuk bekerja. 
Asalkan tetap bisa memposisikan dirinya sebagai seorang 
istri. Tapi kalau dengan travelling, mama gak menjamin 
kamu bisa berbakti sama suamimu kelak," kata Risa 
kemudian beranjak meninggalkan Najla yang masih terdiam 
mencerna kata-kata mamanya. 


KKK 


Sore ini Ayu meminta Najla untuk menemaninya jalan-jalan. 
Tak ada alasan bagi Najla untuk menolak ajakan kakak 
iparnya itu. Kini mereka sudah berada disalah satu pusat 
perbelanjaan. Sekalian nanti akan makan malam di luar 
bersama Thariq tentunya. Mana mungkin Ayu berani 
mengajaknya tanpa izin dari suaminya. Beruntung 
mamanya mempunyai menantu cantik dan penurut seperti 
kakak iparnya itu. 


Ayu yang dulunya adalah seorang wanita karir, tetapi 
setelah menikah membuatnya lebih memilih untuk menjadi 
ibu rumah tangga. Hal ini membuat Najla ingin menanyakan 
alasan kakaknya lebih milih jadi ibu rumah tangga dan 
meninggalkan karirnya. Keduanya kini tengah berada di 
salah satu foodcourt di mall. 


"Kak Ayuu, aku pengen tanya sesuatu deh sama kakak" kata 
Najla pada Ayu. 


"Mau tanya apa ?" balas Ayu 


"Maaf ya kalau pertanyaanku lancang. Apa sih alasan kakak 
lebih memilih jadi seorang ibu rumah tangga daripada 
wanita karir ? padahal dulu waktu sebelum nikah karir kak 
Ayu bagus banget kan," tanya Najla kepada Ayu yang 
dibalas dengan senyuman. 


"Hmmmm apa ya alasannya, sepertinya sih ada beberapa 
alasan kenapa aku lebih memilih jadi ibu rumah tangga 
dibanding wanita karir. Pertama, karna sayang banget sama 
mas Thariq, setelah menjadi istrinya aku selalu ingin 
memberikan yang terbaik buat mas Thariq. Salah satunya 
ya melayani dia dalam segala hal, menjadi seorang istri 
yang baik buat dia. Kenapa gak memilih karir karena tugas 
istri itu harus taat kepada suaminya. Kalau mas Thariq lebih 


tenang aku dirumah, kenapa enggak. Aku rasa itu juga demi 
kebaikanku, jadi aku taat masalah itu." jelas Ayu mengenai 
alasan pertamanya. 


"Jadi kak Tharig ngelarang kak Ayu kerja ?" tanya Najla 


"Bukan melarang, mas Tharig cuma khawatir aja kalau aku 
masih kerja. Dan aku sama sekali gak keberatan kalau harus 
berhenti bekerja" tambah Ayu 


"Tapi buat aku, kerja itu bukan sekedar uang aja sih kak. Aku 
kaya gak siap aja kalau tiba-tiba harus berhenti bekerja, 
terlebih tiba-tiba berhenti traveling" balas Najla 


"Kakak tau Na, kalau masalah travelling kamu kan masih 
bisa sama suami kamu kalau libur. Kakak rasa itu gak ada 
masalah, kalau kamu takut tiba-tiba bosan karena gak ada 
kerjaan, kamu masih bisa nulis di blog kamu ataupun buku 
kamu" saran Ayu 


"Alasan kedua kak ?," tanya Najla lagi 


"Alasan kedua, aku sama mas Tharig sama-sama ingin 
segera punya momongan. Jadi aku memutuskan untuk 
berhenti bekerja sebagai salah satu ikhtiar agar kita segera 
diberi momongan. Meski kita masih ikhtiar dengan yang 
alami" jawab Ayu. 


"Masih ada alasan lagi ??" tanya Najla lagi 


"Ini mungkin alasan terakhir mengapa aku lebih memilih 
untuk menjadi seorang ibu rumah tangga. Mama aku selalu 
berpesan kepadaku sebelum menikah dulu dan itu selalu 
aku ingat sampai sekarang. Saat ini memang zaman sudah 
modern wanita karir sudah banyak, tapi sebaik-baiknya 
seorang perempuan yaitu menjadi istri yang mampu 
melayani suaminya dengan baik. Kalau seorang istri disuruh 


milih ngurus antara anak dengan suami, maka pilihan yang 
tepat adalah suami. Karna apa ? kita gak akan rela jika 
suami kita diurus oleh orang lain termasuk mama kita 
sendiri. Berbeda halnya dengan anak, anak masih bisa kita 
titipin ke keluarga lain. Jadi kalau kakak kerja, siapa yang 
akan ngurus suami kakak ? kita akan disibukkan dengan 
perkerjaan kita. Tugas kita sebagai istri, bisa saja 
terbengkalai" jelas Ayu panjang 


"Mama Risa dulu juga bilang, aku boleh kok kerja asalkan 
aku bisa menjadi seorang istri dan ibu yang baik untuk 
anakku kelak. Mama Risa juga pernah cerita, dulu mama 
Risa juga seorang wanita karir, bahkan setelah menikah dan 
punya anak mas Tharig, tapi mama banyak kehilangan 
momen sebagai istri dan ibu yang baik. Jadi setelah itu 
mama memutuskan untuk resign dari pekerjaannya. Itu sih 
alasan yang paling menguatkan alasan sebelumnya" 
sambung Ayu. 


Najla masih berusaha memahami setiap kata-kata kakaknya. 
Alasan yang masuk akal mengapa mamanya sangat 
mengkhawatirkan Najla terus nyaman dengan travellingnya. 
Benar yang dikatakan Ayu, kalaupun sudah tak menjadi 
travel writer, Najla masih bisa liburan layaknya traveller. 


"Kenapa mama gak pernah cerita itu ya kak ke aku ??" tanya 
Najla 


"Mungkin karna belom ada sosok yang mau serius sama 
kamu. Sebenernya aku paham kok kenapa mama mulai 
melarang kamu untuk travelling. Mama takut kalau kamu 
nantinya terlalu nyaman, terlalu suka banget sama 
pekerjaanmu itu. Mama takut kamu lebih memilih menjadi 
wanita karir, seorang traveller dibandingkan menjadi 
seorang ibu rumah tangga. Menjadi seorang ibu rumah 
tangga itu bukan suatu hal yang rendah loh Na, jika 


pekerjaan seorang ibu rumah tangga dinilai dengan rupiah, 
pasti pekerjaannya lebih berat daripada seorang suami" 
kata kak Ayu menjelaskan. 


"Ya, bener juga sih. Sebelumnya aku gak pernah kepikiran 
masalah ini. Karna mama selalu mendesakku untuk berhenti 
travelling membuatku butuh alasan kenapa aku harus 
menghentikan karirku. Aku gak mau menyesel nantinya 
kak," balas Najla 


"Kamu harus mulai memikirkan itu Na, usia kamu sudah 
matang. 24 itu usia yang ideal untuk menikah Na" saran Ayu 


"Percayalah jadi ibu rumah tangga tuh bukan sebuah 
pekerjaan yang salah kok, itu pekerjaan yang mulia juga" 
tambah Ayu. 


Tak terasa curhatan Najla kepada Ayu sangat lama. Kini 
keduanya sudah meninggalkan foodcourt, dan dalam 
perjalanan pulang. 


Sebelumnya Tharig mengirimkan pesan kepada Ayu, kalau 
dia sedang terjebak macet di Bandung menuju ke Jakarta 
sehingga tak dapat makan malam diluar bersama. Karena 
sudah masuk waktu maghrib, Najla memilih untuk sholat 
maghrib terlebih dahulu di masjid yang dia lewati. 
Setelahnya melanjutkan perjalanan pulang. 


Alhamdulillah upload :) 


Jangan lupa tinggalkan bintang, komentar dan share 
ke teman-teman kalian. 


Salam literasi :) 


aifanzl 
Malang, 23 Juni 2020 


Separuh Agamaku - 5 


Jodoh 


Sesuai janji yang telah dibuat oleh Nafis kepada Najla, 
bahwa dia akan mengembalikan notenya hari ini. Selesai 
jam kantor, Nafis segera mengemudikan mobilnya ke arah 
rumah Najla. Beberapa kali Nafis menghubungi ponsel Najla 
namun tak ada jawaban dari pemiliknya. Nafis sempat ragu 
untuk meneruskan perjalanannya ke rumah Najla, tapi dia 
sudah terlanjur akan mengembalikan hari ini. 


Setelah cukup lama Nafis menunggu respon dari panggilan 
serta pesan yang dikirimkan. Namun akhirnya dia putuskan 
untuk tetap mendatangi rumahnya. Jam pulang kerja, 
jalanan di Jakarta akan selalu dipenuhi oleh mobil pribadi 
penduduknya. Macet sudah pasti terjadi di jam-jam seperti 
ini. Hampir sejam dari dari kantor menuju rumah Najla 
karena macet. Kini mobil Nafis sudah berada didepan rumah 
bercat putih milik keluarga Najla. 


Setelah keluar dari mobilnya, Nafis segera memencet 
tombol bel rumah. Sesaat kemudian keluar wanita paruh 
baya membukakan pintu dan gerbang rumahnya. Sebelum 
membukakan gerbang rumah, terlebih dahulu wanita paruh 
baya itu menanyakan siapa dan keperluanya apa. 


"Maaf ada perlu sama siapa ya ??" tanya Risa. 


"Saya Nafis tante, temannya Najla yang kemarin malam 
mengantarkan Najla pulang, dan sekarang ada perlu sama 
Najla, tante" jawab Nafis sopan. 


"Ohh temennya Najla yang kemarin kesini, ayo silakan 
masuk nak, maaf ya tante kurang tau sama teman laki- 


lakinya Nana" balas Risa seraya membukakan gerbang serta 
mengajaknya masuk kedalam rumah. 


"Iya tante, saya tunggu disini saja tante" pinta Nafis untuk 
tetap tinggal di teras tempat Adam kemarin membaca 
koran. 


Setelah Risa masuk kedalam rumah, beberapa saat 
kemudian Adam keluar menemui Nafis. Bersamaan dengan 
itu Risa juga mengantarkan dua cangkir teh untuk suami 
dan tamunya. 


"Jadi ngerepotin tante," kata Nafis 


"Enggaklah, ayo diminum teh nya. Tante tinggal masuk dulu 
ya," balasRisa kemudian meninggalkan teras. 


"Baru pulang kerja Fis ?," tanya Adam 


"Iya om, maaf sebelumnya saya bertamu kesini terlalu sore," 
kata Nafis tak enak 


"Ohh gapapa, kamu ada perlu sama Najla ya ?," tanya Adam 


"Iyaa, om saya ada perlu sama Najla. Apa Najla gak ada 
dirumah om ??" balas Nafis 


"Najlanya lagi keluar sama kakaknya, gatau kok belum 
pulang dia padahal bentar lagi masuk waktu maghrib" kata 
Adam 


"Kamu udah coba hubungin dia ?" tanya Adam 
"Udah om, tapi gak ada jawaban," jawab Nafis 


"Inikan udah masuk maghrib, kamu sholat kan ?" tanya 
Adam 


"Iyaa, sholat om," jawab Nafis 


"Yasudah kita sholat dulu di masjid. Karna tempat sholatnya 
laki-laki kan di masjid. Siapa tahu setelah maghrib Najlanya 
udah pulang," balas Adam 


"Ma, papa ke masjid dulu ya" teriak Adam dari balik pintu 
"Ayo Fis," ajak Adam 


"Iya om, mari," balas Nafis dengan mempersilakan Adam 
terlebih dahulu. 


Nafis merasa nyaman dekat dengan keluarga Najla, gadis 
yang baru ditemuinya dua kali itu. Orangtuanya sangat baik 
dan ramah menerima kedatangannya. Adam juga tak 
sungkan-sungkan mengajaknya beribadah bersama. Jika 
diizinkan, Nafis akan sangat senang jika bisa lebih dekat 
dengan Najla, tentunya tak melanggar aturan agamanya. 


Usai sholat berjamaah di masjid kompleks, Adam dan Nafis 
kembali duduk di teras rumah. Risa yang mendengar 
kedatangan suaminya, meminta untuk ngobrol didalam saja, 
namun Adam lebih suka duduk diteras. Nafis sebagai tamu 
hanya bisa mengikuti keinginan tuan rumahnya saja, tetap 
tinggal bersama Adam diteras. 


Masih menunggu Najla yang belum juga pulang, Adam 
banyak ngobrol dengan Nafis. Mulai dari kehidupan Nafis, 
pekerjaanya dan awal pertemuannya dengan putrinya. 
Mendengar cerita Nafis tentang awal pertemuannya dengan 
Najla yang sama persis dengan cerita putrinya itu membuat 
Adam yakin jika Nafis adalah pria yang jujur. Bukan tanpa 
alasan Adam menerima Nafis dekat dengan keluarganya, 
Adam hanya ingin memastikan bahwa laki-laki yang dekat 
dengan putrinya adalah laki-laki yang baik. 


Saking asiknya obrolan keduanya, mereka tak menyadari 
kalau ada mobil yang sudah berhenti didepan rumah. Turun 
dua penumpangnya yang tak lain Najla dan Ayu yang baru 
saja sampai dirumah. Obrolan keduanya terhenti dan sama- 
sama mengarahkan pandangannya ke gerbang. Najla yang 
menyadari bahwa yang bersama papanya adalah Nafis, 
buru-buru mendekati keduanya. Sedangkan Ayu memilih 
tetap jalan biasa, dan pamit masuk setelah melewati 
mereka. 


"Nafis, kenapa kesini gak bilang ke aku dulu sih ?" tanya 
Najla 


"Coba di cek dulu deh ponselnya, pasti di silent ponselnya," 
jawab Adam sebelum Nafis berhasil bersuara. 


Najla segera melihat ponselnya, beberapa DM instagram, 
pesan whatsapp dan beberapa panggilan tak terjawab 
tertera di layar ponselnya. Hal itu membuat Najla sangat 
bersalah dan meminta maaf kepada Nafis. 


"Astaghfirullah, maaf gak tau Fis. Aku dari tadi gak cek 
ponsel dan bener aja aku mode silent," kata Najla meminta 
maaf. 


"Iyaa gapapa kok Na," balas Nafis 


"Ini Nafis kenapa gak diajak masuk sih pa ?," tanya Najla 
pada Adam 


"Nafis masih mau tinggal di teras, asal kamu tahu ya. Nafis 
itu datang dari sore tadi, bareng papa sholat maghrib di 
masjid juga. Nungguin kamu pulang, gabisa dihubungi lagi 
kamunya," jawab Adam 


"Maaf ya Fis," pinta Najla 


"Oh ya aku kesini mau balikin note kamu," kata Nafis 
dengan mengulurkan tangannya memberikan note milik 
Najla 


"Makasih banget loh, udah dianterin, sekali lagi maaf ya 
Fis," balas Najla masih dengan perasaan bersalah. 


"Kalau gitu aku langsung pamit ya, om, makasih," ucap Nafis 
kemudian pamit pulang 


"Iya, hati-hati Fis. Kapan-kapan main sini lagi boleh, kita 
ngobrol banyak hal," kata Adam 


"Insyaallah om, Assalamualaikum," balas Nafis setelah 
berjabat tangan dengan Adam kemudian berlalu pergi. 


KKK 


Setelah semalam Najla mempelajari materi yang akan 
dipresentasikan pada meeting hari ini. Sedari pagi, dia 
sudah siap-siap dengan keperluan kerjanya. Meski ini bukan 
presentasi pertama atau kedua, rasanya Najla selalu deg- 
degan dengan hasilnya. Agenda kali ini yaitu meeting 
dengan klien perusahaan properti Narendra's Company. 


Tak ingin telat, Najla berangkat ke kantor lebih awal dari jam 
janjian. Meeting kali ini Najla tak sendirian, ada Najla, Laras 
dari departemen promosi dan Ratu selaku sekretaris yang 
menggantikan pak Arya. Klien kali ini akan mendirikan 
sebuah resot baru, dan butuh rekomendari dan informasi 
beberapa destinasi. Sepuluh menit sebelum meeting 
dimulai, ketiganya sudah smpai di ruang rapat dan segala 
persiapan telah dilakukan, hanya menunggu kedatangan 
pimpinan perusahaan. 


Pintu terbuka, pimpinan perusahaan masuk kedalam ruang 
meeting, semua melihat ke arah pimpinan begitupun 


dengan Najla. Pandangan Najla masih tertuju pada 
pimpinan perusahaan yang tak lain adalah orang yang 
beberapa hari lalu datang kerumahnya — untuk 
mengembalikan note. Nafis Algibran Narendra, CEO muda 
Narendra's Company, semua pelaku bisnis pasti mengenal 
nama itu. Tapi tidak dengan Najla yang tak mengikuti hiruk 
pikuk perbisnisan Indonesia. 


Nafis berdiri dan menebar senyumnya kepada semua yang 
hadir dalam rapat. Setelahnya meminta sekretarisnya untuk 
membuka rapat hari ini. Najla yang beberapa kali temu 
pandang dengan Nafis membuatnya gugup untuk 
mempresentasikan materinya. Beruntungnya Najla masih 
mampu mengontrol dirinya hingga presentasi selesai. 
Setelah semua materi dipresentasikan oleh Najla dan Laras, 
semua mulai mendiskusikan tempat yang berpeluang besar. 


Meeting selesai dilakukan disaat jam makan siang. Ratu 
yang masih ada beberapa berkas yang harus diurus 
mengharuskannya tinggal dan menyelesaikan 
pekerjaannya. Sedangkan Najla dan Laras akan kembali ke 
kantor terlebih dahulu. Ketika masih berada di lobby, 
seseorang memanggil namanya dari belakang, membuat 
sang pemilik nama menoleh ke sumber suara. Nafis mulai 
menghampiri keduanya, menawarkan diri untuk makan 
siang bersama ditempat pilihannya. 


"Najla, udah mau pulang ?," tanya Nafis 
"Iya, ada apa ya pak ?," balas Najla 


"Gak mau makan siang dulu ?," tanya Nafis membuat Najla 
bingung dan menoleh ke arah Laras meminta jawaban 


"Iya, kita juga mau cari makan siang sih pak," jawab Laras 


"Mau sekalian ikut makan siang bareng saya ?," tanya Nafis 


"Boleh, jika pak Nafis tidak keberatan" jawab Laras lagi 
membuat Najla memandang Laras penuh tanya 


"Mari silakan, makanan di resto kantor saya cukup enak," 
balas Nafis kemudian berjalan menuju resto yang dia 
maksud. 


Terlihat Laras sangat excited dengan ajakan Nafis. Perlakuan 
baik Nafis kepada Najla dianggap lebih oleh Laras. Setelah 
makan siang selesai, keduanya tak lupa berucap 
terimakasih. Kemudian bersiap-siap meninggalkan kantor 
Nafis. Namun sebelumnya Nafis meminta Najla untuk ikut 
dengannya sebentar, tak bisa menolak Najla pun mengikuti 
Nafis. Hal itu membuat Laras sedikit tak suka, dan memilih 
untuk menunggu keduanya di lobby. 


"Aku benar-benar gak percaya bisa bertemu kamu lagi. Aku 
gak nyangka kalau artikel yang aku baca itu tulisan kamu," 
kata Nafis membuka pembicaraan 


"Mungkin aku lebih gak percaya, kalau kamu itu CEO 
Narendra's Company yang menjadi klien kantorku," balas 
Najla 


"Sesempit ini kah Jakarta, sampai aku bisa ketemu sama 
kamu lagi. Aku kira setelah kamu mengembalikan note ku 
semuanya sudah selesai," sambung Najla 


"Berarti kamu berharap kita bertemu lagi dong ?," tanya 
Nafis 


"Haaa, gak juga ya. Karna aku rasa udah gak ada urusan lagi 
kan. Jadi gak bakal ketemu lagi, eh taunya ketemu lagi," 
jawab Najla mulai gugup 


"Mungkin kita jodoh, tiga kali dipertemukan tanpa 
direncanakan. Pertama waktu di bandara, keduanya di 


coffee shop, dan ketiga di ruang meeting. Benar kata kamu 
dunia terlalu sempit untuk kita berdua. Dan sepertinya akan 
ada pertemuan ke empat dan seterusnya," balas Nafis 
membuat Najla bingung harus bersikap 


"Hahaha, ada-ada aja kamu Fis, btw kamu ajak aku kesini 
untuk apa ? aku harus kembali ke kantor, kasihan kalau 
Laras harus menunggu terlalu lama," kata Najla mulai 
menghindaar dari pembicaraan yang awkward itu. 


"Aku cuma mau ucapin terimakasih aja, sudah mau makan 
siang bareng," balas Nafis 


"Cuma itu aja kamu ajak aku ngobrol ?," tanya Najla tak 
percaya. 


"Kamu berharap kita ngobrol lebih ?," balas Nafis 


"Oh bukan itu maksud aku, aku kira ada hal yang berkaitan 
dengan pekerjaan," kata Najla 


"Saya rasa masalah pekerjaan sudah cukup. Terimakasih 
sudah mau bergabung makan siang bersama saya Ibu 
Najla," kata Nafis dengan bahasa formalnya. 


"Ohh sama-sama pak Nafis. Saya sudah boleh pergi ?," balas 
Najla namun di hadiahi tawa oleh Nafis. 


"Boleh silakan, saya harap kamu gak akan seformal itu ya 
kalau berada di luar kantor," kata Nafis 


"Saya akan coba, terimakasih jamuan makan siangnya. 
Assalamualaikum" balas Najla kemudian pergi meninggikan 
Nafis setelah salamnya dijawab. 


Kini Najla dan Laras sudah dalam perjalanan kembali 
menuju kantornya. Najla masih sibuk dengan obrolannya 


beberapa menit yang lalu dengan Nafis. Mungkinkah 
mereka jodoh ? dan akan bertemu lagi untuk yang ke empat 
dan seterusnya ?. 


Alhamdulillah update :) 


Jangan lupa tinggalkan bintang, komentar dan share 
ke teman-teman kalian. 


Salam literasi :) 


aifanzl 
Malang, 25 Juni 2020 


CAST 


Ini beberapa cast yang aku pilih sebagai visualisasi dari 
tokoh yang ada dalam cerita Separuh Agamaku. 


Kalau gak sesuai sama kalian, bisa bebas bayangin siapa 
aja, hehehe. 
Selamat berhalu ria 


1. Yasmin Nadyah as Najla Hilyah Mumtazah 


Hijab biru yang dipake Najla waktu ketemu Nafis di bandara. 


2. Aditya S Pratama as Nafis Algibran Narendra 


3. Natta Reza as Muhammad Tharig Mumtaz 


4. Zsalsa Nadila as Ayunda Permatasari 


5. Dewi Sandra as Marissa Syifa dan Agus Rahman (Adam 
Mumtaz) 


Ini foto papa sama mamanya Najla, waktu Najla masih kecil, 
wkwkw 


6. Marini Zumarnis as Amalia Zulfana 


7. Chelsea Islan as Vania Clarissa Narendra 


8. Indah Nada Puspita as Diva 


9. Chelsea Agatha as Laras 


10. Deva Mahendra as Zayn Abrizal Pratama 
11. Gege Elisa as Maura Angelia 


12. Ari Wibowo dan Istri as Reynaldi Narendra dan Loreina 
Faradina 


13. Elma Theana as Budhe Sari 


14. Zikry Daulay as Daffa Arrafli 
Selamat berhalu ria :) 
Semoga kalian suka :) 


Jangan lupa tinggalkan bintang, komentar dan share 
ke teman-teman kalian. 


Salam literasi :) 


aifanzl 
Malang, 25 Juni 2020 


Separuh Agamaku - 6 
Kabar Bahagia 


Langit masih gelap, Najla melihat mama dan kakanya sudah 
berkutat di dapur untuk menyiapkan sarapan. Seusai sholat 
subuh semua sibuk dengan rutinitasnya masing-masing. 
Adam yang selalu rutin untuk jogging di kompleks 
perumahan seusai sholat berjamaah di masjid. Tharig yang 
selalu asyik membaca berita seputar bisnis di tabletnya. 
Sedangkan Najla yang tak begitu tertarik dengan kegiatan 
dapur yang digeluti kakak dan mamanya, lebih memilih 
untuk menyirami tanaman di depan rumah. 


Kini semua sudah rapi dengan setelan pakaian kantor. 
Duduk di kursi masing-masing untuk segera menyantap 
sarapan pagi. Seperti biasa Risa selalu mengambilkan 
makanan untuk Adam, begitupun dengan Ayu kepada 
Tharig. Najla yang mandiri harus bisa mengambil makan 
sendiri tanpa harus merasa iri dan ingin melayani juga. 
Najla yang sedari tadi melihat Ayu tampak pucat, dengan 
perhatian menanyakan keadaan kakaknya itu. 


"Kak Ayu sakit ya ? kok pucat gitu sih mukanya ?," tanya 
Najla 


"Haa ? Kakak enggak papa, cuma gak pake make up aja," 
balas Ayu berkilah. 


"Beneran sayang, kamu gak papa ?," tanya Tharig khawatir 
"Gapapa," jawabnya diakhiri senyuman 


Selesai sarapan, Papa dan kakaknya segera berangkat ke 
kantor masing-masing. Risa dan Ayu sama-sama mengantar 
suaminya sampai di teras. Najla satu-satunya jomblo di 


rumah itu harus sabar melihat hal yang seperti itu. Nasib 
jomblo, selesai makan beresin sisa makanan ke dapur dan 
lengkap dengan cuci piring. 


Najla melihat Ayu jalan dari depan menuju ke kamar dengan 
jalan sedikit sempoyongan. Tanpa pikir panjang, dia segera 
menghampiri Ayu di kamarnya. Terdengar Ayu muntah- 
muntah di kamar mandi. Takut terjadi apa-apa, Najla 
mengetuk pintu kamar mandi, beberapa saat kemudian Ayu 
keluar dengan wajahnya yang semakin pucat. 


"Kak, muka kakak pucat banget loh, kita periksa ke dokter 
ya!?," kataku Najla 


"Udah gapapa, cuma masuk angin biasa aja ini mah. Sama 
kepala sedikit pusing, buat istirahat juga pasti ilang," jawab 
Ayu. 


"Aku tahu, kak Ayu pasti takut kak Tharig khawatir kan ? 
udahlah kita ke dokter aja, aku gak mau ambil resiko kalau 
kakak kenapa-napa," balas Najla kemudian beranjak pergi 
meninggalkan Ayu. 


"Kamu kamu kemana Na ?," tanya Ayu 


"Aku panasin mesin mobil dulu, setelah itu aku antar kakak 
kedokter. Kak Ayu siap-siap aja," jawab Najla kemudian 
pergi. 


Risa yang melihat Najla memanaskan mobilnya datang 
menghampiri putrinya itu. 


"Mau kemana Na ?," tanya Risa penasaran 
"Nana mau anterin kak Ayu ke dokter," balas Najla 


"Ayu kenapa ? diasakit ?," tanya Risa 


"Mama liat sendiri kan tadi waktu sarapan kak Ayu pucet 
gitu ? tadi juga sempat muntah-muntah sama pusing. 
Daripada kenapa-kenapa mending periksa ke dokter ajalah 
ma," jawab Najla 


"Mama liat Ayu dulu ya," balas Risa kemudian segera masuk 
kedalam kamar Ayu. 


aaa 


Sejuruh kemudian Najla dan Ayu sudah berada di rumah 
sakit terdekat dari rumah. Setelah mengambil nomor 
antrean, keduanya duduk di ruang tunggu. 


"Nyonya Ayunda Permatasari," panggil suster yang sedang 
berjaga. 


"Ayo Na, temenin kakak kedalam ya," pinta Ayu 


"lya," jawab Najla kemudian masuk kedalam ruangan 
periksa. 


Setelah pemeriksaan selesai dilakukan, Ayu kembali duduk 
di depan meja dokter. Begitupun dokter muda yang 
menangani kakaknya. 


"Gimana dok hasil pemeriksaanya, kakak saya kenapa ?," 
tanya Najla kepada dokter cantik yang bernama Anita 


"Ohh gapapa, ini gejala biasa yang timbul diawal masa 
kehamilan," jawab dokter Anita 


"Gimana dok ? kakak saya hamil ?" tanya Najla memastikan 


"Iyaa, selamat atas kehamilan ibu Ayu," jawab dokter Anita 
seraya menjabat tangan Ayu. 


"Alhamdulillah, ya Allah akhirnya penantian ini berujung 
juga," kata Ayu yang langsung memeluk Najla. 


"Saran saya, bu Ayu banyak istirahat dulu ya. Karena 
kandungan bu Ayu masih belum terlalu kuat. Ini kehamilan 
petama ?," tanya dokter Anita 


"Iya dok ini kehamilan pertama," jawab kak Ayu tak lepas 
dengan senyumnya 


"Berdasarkan pemeriksaan, usia kandungan bu Ayu ini 
masih memasuki minggu ke 5, jadi wajar kalau 
kandungannya masih lemah. Terus timbul gejala mual-mual, 
pusing, mudah capek, itu wajar pada masa kehamilan 
asalkan masih dalam keadaan wajar. Untuk mencukupi 
kebutuhan nutrisi ibu dan bayi sebaiknya makan makanan 
yang mengandung asam folat kalsium, zat besi dan vitamin 
lainnya. Saya akan buatkan resep vitamin hamil untuk awal 
kehamilan bu Ayu ini," jelas dokter Anita. 


"Oh ya, kalau bu Ayu terbiasa dengan olahraga, bu Ayu 
masih bisa berolahraga, asalkan buka oleh raga yang berat," 
tambah dokter Anita 


"Iya dok, kalau untuk cek up kedokter kandungan, kapan 
waktu yang disarankan ?," tanya Ayu 


"Minggu depan bisa dilakukan, semisal mau cek up di rumah 
sakit ini, bisa langsung buat janji dengan dokternya saja," 
jawab dokter Anita. 


"Oh iya, makasih dok" balas Ayu 


Setelah pemeriksaan dan mendaftarkan untuk cek up 
selanjutnya. Keduanya bergegas untuk pulang. Terpancar 
dari wajah Ayu, rasa bahagia atas anugerah yang 


diamanahkan kepadanya. Tangan Ayu tak henti-hentinya 
mengelus perutnya yang masih rata. 


"Na, jangan bilang sama mama dan papa dulu ya, kakak 
mau kasih surprise ke Mas Tharig dulu nanti sepulang dari 
kantor," pinta Ayu. 


"Iya, selamat ya kak untuk kehamilan pertama kakak. 
Seneng banget deh, bakalan rame rumah ada suara tangis 
bayi. Emb gasabar," balas Najla excited. 


"Makasih ya, kalau bukan karna kamu yang paksain kakak 
buat periksa, mungkin aku akan telat menyadari kehadiran 
dia," kata Ayu dengan tangan masih setia di atas perutnya. 


"Oodararullah seperti ini kak" balas Najla 


kakak 


Sesampainya di rumah, Risa langsung bertanya mengenai 
keadaan Ayu. Najla yang dengan segera menjawab bahwa 
Ayu hanya kecapekan, kemudian Najla mengantar kakaknya 
ke kamar. Sedangkan Risa menuju dapur untuk mengambil 
bubur buatannya dan segera menyusul kedua putrinya. 


"Ini mama udah buatin bubur buat kamu, sayang. Kamu tadi 
pagikan sarapannya cuma sedikit, dimakan ya. Supaya 
kamu juga bisa minum obat dari dokter," kata Risa 
memberikan mangkuk berisi bubur. 


"Makasih ma, mama gak usah repot-repot gini," balas Ayu 


"Mama gak pernah merasa direpotkan sama anak-anak 
mama," kata Risa 


"Uchh sayang, kakak selesai makan bubur, istirahat gih. Aku 
tinggal dulu ya," kata Najla kemudian meninggalkan kamar 


Ayu dan diikuti oleh Risa. 


Senja telah hadir menampilkan keindahannya. Rona merah 
langit-Nya selalu menyenangkan setiap jiwa. Kesibukan 
kerja telah usai, waktunya sang pejuang nafkah kembali 
pada keluarga. Kabar bahagia yang Ayu rasakan, dia 
bagikan kepada suaminya. Rasa syukur dan bahagia tengah 
menyelimuti mereka berdua. Penantian panjang keduanya 
kini telah berbuah bahagia. 


Usai makan malam, semua keluarga tengah asyik 
berkumpul di ruang keluarga. Thariy yang tak sabar 
membagi kebahagiaannya segera menghentikan fokus 
mama dan papanya. 


"Ma, Pa, Tharig ada kabar bahagia," kata Tharig 
"Apa Riq ? naik jabatan ya ?," tebak Risa 


"Bukan ma, ini lebih membahagiakan lagi. Alhamdulillah, 
Ayu tengah mengandung buah hati pertama kita," kata 
Tharig yang kemudian membuat mamanya speecles 


"Masyaalah, Ayu hamil ?," tanya Risa yang dibalas anggukan 
oleh Ayu 


"Alhamdulillah" ucap Adam 

"Jadi tadi periksa ke dokter hasilnya hamil ?," tanya Risa 
"Iya ma" jawab Ayu 

"Kenapa kalian bohongi mama ?" tanya Risa lagi. 


"Gak bohong ma, emang bener kok kak Ayu kecapekan juga. 
Lagian kak Ayu pengen ngasih tau berita kehamilannya 
kepada kak Tharig dulu" jawab Najla 


"Alhamdulillah, sebentar lagi akan ada anggota baru. 
Sebentar lagi papa akan di panggil kakek" balas Adam yang 
dibalas tawa oleh semuanya. 


Hadirnya seorang anak dalam sebuah rumah tangga adalah 
karunia yang besar bagi setiap pasangan. Tanggung jawab 
baru yang akan mereka terima atas amanah yang telah 
diberikan kepada setiap orangtua. Selain sebagai penerus 
keturunan, seorang anak bisa menjadi alasan lebih eratnya 
hubungan pernikahan. Tumbuhnya anak sholeh dan 
sholehah akan memudahkan jalan orangtuanya menuju 
surga. Semoga kehadirannya kelak akan lebih mendekatkan 
keluarganya kepada sang pencipta, Allah aza wajalla. 


Alhamdulillah update lagi :) 


Jangan lupa tinggalkan bintang, komentar dan share 
ke teman-teman kalian ya. 


Salam literasi :) 


aifanzl 
Malang, 25 Juni 2020 


Separuh Agamaku - 7 
Warung Pak Ajim 


Sore ini Najla akan melakukan perjalanannya ke Dreamland 
Bali. Bukan untuk sekedar jalan-jalan biasa, tapi untuk 
pekerjaannya. Tak banyak persiapan yang harus dia 
butuhkan, cukup baterai kamera dan laptop yang terisi 
penuh, serta full energi untuk mengeksplore. Jadwal 
penerbangannya dari Jakarta pukul 16.00 WIB, artinya Najla 
masih bisa bersantai ria di rumah. 


Telting .. Dering ponsel Najla menandakan ada pesan masuk. 
Segera Najla mengambil ponsel yang sedari tadi berada di 
atas nakas kamarnya. Beberapa pesan dari aplikasi 
whatasppnya tertera pada layar smartphone nya. 


Whatsapp 
Assalamualaikum Na, 


Nanti setelah meeting, aku mau kamu temenin aku makan 
siang ya. Untuk tempatnya terserah kamu mau pilih 
dimana, aku ngikut kamu aja. 


Waalaikumussalam Fis 
Meeting apa nih ?? aku gak ada agenda ke kantor hari ini. 


Lohh, kamu gak ikut meeting ?? 
nanti aku ada meeting di kantor kamu untuk bahas 
kelanjutan kerjasama kemaren. 


Ohh mugkin kamu akan ada meeting sama pak Arya, Ratu 
dan timnya Laras. 
Aku bukan tim promosi jadi aku gak ikut. 


Gak mau tau, kamu harus temenin aku makan siang hari ini. 
Gantian dong, hehehe 
Ditunggu ya nanti di jam makan siang. 


Gak bisa Fis, aku nanti sore ada penerbangan ke Bali. 
Maaf aku gak bisa nemenin kamu, mungkin lain waktu. 
Jadi kemaren tuh gak ikhlas ? 


Aku nanti meeting jam 9, sebelum jam makan siang kurasa 
udah selesai. 

Aku tungguin kamu sampai datang untuk makan siang 
bareng. 

See you, 


Ihh apaan sih maksa banget deh. 
Gak bisa gitu ya. 


Najla mendengus kesal karena dua bubble chat darinya 
terkirim namun tak dapat balasan dari Nafis. Moodnya hari 
ini rusak karena pesan singkat dari Nafis itu. Dengan 
perasaan berat, Najla bersiap untuk pergi ke kantor. Setelah 
menyiapkan motor matic kesayangannya, Najla segera 
berpamitan dengan Mamanya. 


"Gak bawa mobil papaaja Na?" tanyaRisa 


"Gak usahlah ma, Nana bawa motor aja lebih cepat," balas 
Najla yang sudah siap berangkat. 


"Hati-hati ya, kalau ada apa-apa langsung hubungi mama," 
perintah Risa 


"Iya, Nana berangkat ya, Assalamualaikum" ucap Najla 


"Waalaikumussalam" jawab Risa. 


Tak butuh waktu lama, kini Najla sudah berada di kantornya. 
Diva yang pertama kali melihat Najla datang ke kantor 
terheran-heran, pasalnya muka bete Najla tak bisa 
disembunyikan dengan sempurna. 


"Kenapa sih Na, bete gitu mukanya ?? dapat panggilan dari 
Ratu atau pak Arya ?," tanya Diva 


"Emang keliatan banget ya kalau aku bete ?," balas Najla 
dengan memberikan pertanyaan. 


"Kalau dari mataku sih keliatan banget," ucap Diva 


"Abisnya, aku nanti ada penerbangan ke Bali, eh malah 
suruh nemenin makan siang klientnya pak Arya," curhat 
Najla 


"What ?? pak Arya nyuruh kamu nemenin kliennya makan 
siang ?," tanya Diva penasaran. 


"Bukan pak Arya lah yang nyuruh. Tapi kliennya pak Arya, 
yang minta supaya aku nemenin dia makan siang," jawab 
Najla 


"Emang klien yang mana ? perlu dicurigain nih, ada 
hubungan apa sama kliennya pak Arya?," selidik Diva 


"Namanya Nafis, pimpinan Narendra's Company. Gara-gara 
kemaren aku ada meeting di kantornya, terus dia ngajak 
makan siang bareng. Sekarang dia minta aku, buat nemenin 
dia makan siang," jelas Najla 


"Oh itu sama kamu juga ? Laras bilang cuma dia yang diajak 
makan siang bareng. Eh tapi kata Laras dia ganteng loh, 
kenapa kamu malah bete ?," balas Najla. 


"Ganteng sih iya, tapi udah ah bete aku hari ini sama dia," 
kata Najla masih kesal. 


"Jangan gitu, siapa tahu jodoh. Saingan deh sama Laras," 
balas Diva 


"Dihh apaan," jawab Najla 


"Laras tuh suka sama pak Nafis, apalagi setelah diajak 
makan siang waktu itu, yang diceritain pak Nafis terus," 
kata Diva 


"Bukan urusan aku juga, sih," balas Najla 
"Ihh senyum napa!?," perintah Diva 


"Hmmmm" Najla menarik bibirnya dan senyum dibuat-buat 
ke arah Diva 


"Dihhh, sok manis ah," balas Diva 


Obrolan panjang keduanya terhenti ketika Najla mendapat 
pesan dari Nafis. Satu pesan masuk dari Nafis. 


"Aku sudah selesai meeting, temui aku di lobby". 

Hanya dibaca oleh Najla kemudian segera pergi ke lobby. 
Beberapa menit berdiri di depan lift, hingga pintunya 
terbuka. Tiga orang yang sangat dikenal oleh Najla berada 
disana. 


"Masih muat kan ?" tanya Najla yang langsung dihadiahi 
anggukan oleh Nafis. 


"Makasih" ucap Najla kemudian masuk kedalam lift 


"Ehhh ada acara apa Na ke kantor?" tanya Laras. 


"Emmmb gak ada acara apa-apa sih, cuma ada yang minta 
temenin makan siang aja. Sebenarnya sih males banget ke 
kantor, belum lagi nanti aku harus buru-buru ke bandara 
untuk perjalanan ke Bali" jawab Najla dengan sedikit 
menyindir Nafis yang ada di sampingnya, sedangkan Laras 
bingung dengan Najla. 


"Eh, kamu mau kemana, kok gak turun di lantai 3 ??" tanya 
Najla 


"Emb iyaa, eee aku masih-mau-ke lobby, mau ke 
resepsionis" jawab Laras dengan sedikit terbata bata. 


Pintu lift terbuka di lantai satu, Laras mempersilahkan Nafis 
untuk keluar terlebih dahulu yang kemudian diikuti oleh 
sekretarisnya. Laras pun ikut keluar begitupun dengan 
Najla. 


"Bisa jalan sekarang Na ??" tanya Nafis, sedangkan 
sekretarisnya pamit meninggalkannya 


"Lohh pak Nafis mau kemana ?? kok ngajak Najla segala ?," 
tanya Laras dengan wajah penasarannya. 


"Saya ada urusan sama Najla, kita duluan ya Laras," ucap 
Nafis yang kemudian jalan keluar. 


"Ras, aku duluan ya," kata Najla kemudian segera menyusul 
Nafis 


"Mau kemana sih ?" tanya Laras penasaran, namun tak 
mendapat jawaban dari Najla. 


Kini Najla dan Nafis sudah berjalanan beriringan menuju 
mobil pribadi milik Nafis. 


"Makasih ya udah datang. Okee, kita mau makan siang 
dimana sekarang ?" tanya Nafis. 


"Jalan kaki aja, ada warung soto deket sini. Mau gak makan 
soto ? kalau gamau yaudah terserah pilih aja restoran yang 
kamu mau" kata Najla sedikit jutek. 


"Ihh kenapa gitu sih ngomongnya. Ketahuan banget kalau 
lagi bete, pake sindir-sindir segala lagi ?," balas Nafis 
membuat Najla sangat malu. 


Najla segera mempercepat langkahnya menuju warung soto 
pak Ajim. Bukan berniat untuk ngerjain pimpinan utama 
Narendra's Company, hanya ingin mengenalkan makanan 
enak versi Najla saja. Nafis yang niatnya hanya ingin 
ditemani oleh Najla tak mempermasalahkan makanan apa 
yang akan dimakan. Karena bukan apa yang dimakan dan 
dimana tempatnya, melainkan dengan siapa dia makan. 


Meski bukan jam istirahat kantor, warung pak Ajim selalu 
ramai pembeli. Buktinya saja sekarang, beberapa kursi 
sudah dipenuhi oleh pembeli. Najla segera mencari meja 
kosong dan meninggalkan Nafis tetap tinggal di mejanya. 
Kemudian Najla pergi untuk memesan dua porsi soto ke pak 
Ajim. 


Karena sudah langganan disini dari lama, pak Ajim tau betul 
soto ayam yang akan Najla pesan. Soto ayam dengan porsi 
nasinya setengah, kuah yang banyak, suwir ayamnya sedikit 
tanpa daun bawang dan kerupuknya banyak. 


"Siang pak Ajim, soto yang seperti biasa satu ya pak, sama 
satu lagi seporsi soto ayam full," pesan Najla 


"Wah sama siapa kak Najla," tanya pak Ajim 


"Sama temen pak, oh ya sama es tehnya dua, jangan manis- 
manis ya pak," jawab Najla 


"Siapp, ditunggu ya" balas pak Ajim, kemudian Najla 
kembali menghampiri Nafis tak lupa mengambil dua botol 
air mineral. 

"Rame juga ya disini ?," tanya Nafis 


"Hmmm selalu, karna emang sotonya enak banget. Kalau 
gak percaya cobain sendiri aja nanti," jawab Najla 


Beberapa saat kemudian, dua pesanan sotonya sudah 
sampai. 


"Ini buat kak Najla, satu lagi buat mas-nya" kata pelayan 
yang namanya Luna. 


"Makasih Luna," balas Najla 


"Iya, sama-sama, selamat menikmati," ucap Luna kemudian 
pergi. 


"Oh ya maaf ya, tadi aku lupa nanya kamu mau soto ayam 
atau soto danging. Itu soto ayam, gimana ?," tanya Najla 


"Gak masalah, ini pasti rekomendasi kamu ya," jawab Nafis 
"Okee, selamat makan," balas Najla 


"Na, kenapa tadi kamu gak ikut meeting ? bukanya kita satu 
projek ya ?," tanya Nafis disela-sela menyantap sotonya. 


"Kan aku udah bilang, aku bukan tim promosi, iklan dan 
semacam itu. Aku cuma memaparkan hasil perjalananku, 
udah itu aja," jawab Najla 


"Untuk cek lokasi kamu ikut kan ?," tanyanya lagi. 


"Itu pasti, emang tadi udah dibahas kapan mau cek lokasi 
?, balas Najla 


"Secepatnya, mungkin lusa," kata Nafis 


"Gak bisa seenaknya gitu dong, aku gak bisa ikut cek lokasi 
untuk tiga hari kedepan. Nanti jam 4 aku ada penerbangan 
ke Bali, aku ada kerjaan disana selama tiga hari. Kalaupun 
kamu mau lusa, sepertinya Ratu maupun pak Arya gak akan 
mengiyakan," jawab Najla yang merasa Nafis membuat 
jadwal sendiri. 


"Kenapa enggak, memang tadi itu belum dibahas sih, tapi 
aku bisa meminta agar lusa dilakukan survei lokasi," jawab 
Nafis berlagak sombong 


"Terserah anda Bapak Nafis," balas Najla penuh penekanan 
disetiap katanya. 


"Hahaha becanda kali, setelah ini aku antar pulang ya. 
Sebagai ucapan terimakasih dan minta maaf karena sudah 
memaksa kamu untuk menemaniku makan siang. Sotonya 
bener-bener enak aku suka ini," kata Nafis tak lupa 
memberikan komentar pada sotonya. 


"Terimakasih kembali, aku bawa motor sendiri. Jadi gak perlu 
diantar," balas Najla 


"Motor ? kamu naik motor ke kantor ? dengan pakaian gamis 
seperti ini ?," tanya Nafis tak percaya. 


"Iyaa, kenapa ? biasa aja kali," jawab Najla 


"Gak mau tau, aku antar kamu pulang. Motor kamu tinggal 
aja di kantor," paksa Nafis 


"Eng.." balas Najla namun segera dipotong oleh Nafis. 


"Gak terima alasan, gak ada pilihan juga. Kamu aku anterin 
pulang," potong Nafis 


Setelah melewati perdebatan cukup panjang, akhirnya Najla 
mengalah. Kini keduanya sudah berada di mobil milik Nafis. 
Tak ada percakapan diantara keduanya, Nafis fokus dengan 
kemudianya sedangkan Najla fokus dengan ponselnya. 


Mobil Nafis sudah melewati gerbang putih rumah Najla 
setelah Risa membuka kan gerbang. Memang tak ada 
asisten rumah tangga maupun satpam dirumah minimalis 
Najla. Risa selalu merasa sanggup untuk mengurus 
rumahnya, kalaupun dia harus ikut suaminya keluar kota, 
Ayu sangat bisa diandalkan. Nafis dan Najla yang baru saja 
keluar dari mobil langsung mencium tangan Risa. 


"Motor kamu kenapa Na ?," tanya Risa khawatir 


"Gapapa kok, motor Nana ditinggal di kantor sama Nafis," 
jawab Najla 


"Kok bisa ketemu Nafis ?," tanya Risa lagi 
"Masuk dulu deh ma, Nana udah telat nih," sela Najla 
"Yaudah ayo masuk Fis," ajak Risa 


"Nana langsung siap-siap ya, mama ngobrol aja sama Nafis," 
teriak Nana yang berlalu menuju kamarnya. 


"Maaf ya, Nana harus siap-siap ke Bali jadi gak bisa nemenin 
kamu ngobrol," ucap Risa. 


"Ohh jadi bener Nana sekarang mau ke Bali tante ?? saya 
kira dia cuma bercanda," balas Nafis. 


"Iyaa jadwalnya jam 4 dia ke Bali" kata Risa 


"Nana naik apa tante ?," tanya Nafis. 
"Taxi online" jawab Risa 


"Kalau gitu, mending biar saya aja yang antar Najla ke 
bandara," usul Nafis 


"Ohh jangan, nanti ngerepotin kamu lah. Nana gak bakal 
setuju kalau harus merepotkan orang lain. Apalagi tadi dari 
kantor pulangnya diantar nak Nafis," jawab Risa merasa tak 
enak. 


"Sama sekali tidak merepotkan tante," balas Nafis 


Najla keluar dari lantai atas lengkap dengan setelan 
travellingnya. Tas ransel di pundaknya, dan lensa kamera 
dikalungkan di lehernya. 


"Ma, Nana mau langsung berangkat ya" ucap Najla 
mendekat kearah mamanya. 


"Udah pesan taxi ?," tanya Risa yang langsung dibalas 
gelengan oleh Najla. 


"Kamu ke bandara sama aku aja," tawar Nafis kepada Najla 
"Haa ?? gausah, aku bisa pesen taxi online," balas Najla 


"Lama, udah jam tiga, belum lagi kalau kamu macet. 
Mending sekarang sama aku," lanjut Nafis 


Tak ada pilihan lain, Najla sudah capek jika harus berdebat 
lagi dengan Nafis. Keduanya segera berangkat menuju 
bandara. 


"Jadi tiga hari di Bali ?," tanya Nafis 


"Iya, paling lama seminggu lah," jawab Najla 


"Haaa, selama itu ? emang itu tugas besar sampe kamu 
harus disana selama seminggu ?," tanya Nafis tak percaya 


"Enggak sih, dari kantor aku harus menyelesaikan tugas 
dalam seminggu selesai. Aku bisa aja eksplore selama tiga 
hari terus buat laporan di rumah," jawab Najla. 


"Yaudah 3 hari aja jangan lama-lama" balas Nafis 
"Ihh kenapa juga ?," tanya Najla 
"Nanti aku kangen lagi sama kamu" jawab Nafis. 


"Hahahaha, apaan coba ngaco deh ngomongnya" balas 
Najla dengan pipi bersemu merah karena malu dengan 
ucapan Nafis. 


Sesampainya di bandara, Nafis mengantar Najla sampai 
tempat pemberangkatan. Najla merasa di spesialkan oleh 
manusia satu ini. Padahal diantara keduanya tak ada 
hubungan lebih. Bahkan keduanya masih baru kenal selama 
dua minggu. Tepat di bandara ini keduanya dipertemukan 
dua minggu lalu. Tak lupa Nafis menitipkan pesan agar Najla 
menghubunginya ketika sampai di Bali. 


Alhamdulillah akhirnya bisa update lagi :) 


Jangan lupa tinggalkan bintang, komentar dan share 
ke teman-teman kalian ya. 


Salam literasi :) 


aifanzl 
Malang, 22 Juli 2020 


Separuh Agamaku - 8 
Dreamland Bali 


Bali merupakan salah satu tempat indah di Indonesia, tak 
hanya diakui oleh wisatawan lokal melainkan juga diakui 
oleh dunia. Dreamland Pecatu menjadi tempat singgah Najla 
di Bali kali ini. Pasir putihnya yang khas menjadi daya tarik 
tersendiri bagi wisatawan. Tak hanya itu, batu karang yang 
menjulang tinggi juga menjadi pilihan yag tepat jika ingin 
meihat keindahan Dreamland Pecatu ini dari atas. 


Bagi Najla, tak ada yang lebih menyenangkan dari sekedar 
duduk di tepi pantai menikmati deburan ombak, dan 
suasana pantai. Ini adalah hari terakhir Najla di Bali. 


Weekend ini Dreamland cukup ramai wisatawan. Mengingat 
Najla sudah terlalu lama bersantai menikmati pantai. Dia 
segera bergegas meninggalkan pantai untuk kembali ke 
penginapannya. Siang ini Najla akan mendaki tebing-tebing 
untuk menikmati keindahan Dreamland dari atas. Entah 
mengapa, rasanya Naljla ingin segera menyelesaikan 
perjalanannya dan kembali ke Jakarta. 


Sesampainya di hotel, terlihat orang yang sangat familiar 
untuknya duduk disalah satu kursi lobby. Salah satu pelayan 
hotel menghampiri Najla, memberitahukan bahwa ada 
seseorang yang tengah menunggunya. Najla segera 
mengikuti langkah pelayan menuju tempat Nafis. Najla 
memang tak salah lihat kalau yang duduk disana adalah 
Nafis Algibran Narendra. 


"Ngapain kamu ada disini ? ada kerjaan disini ?," tanya Najla 


"Aku rindu sama kamu," bisik Nafis didekat telinga Najla 
yang kini berada didepannya. 


Suara lembut Nafis membuat jantung Najla bekerja lebih 
cepat. Najla segera menjauhkan dirinya dari Nafis kemudian 
berusaha mengontrol dirinya. 


"Hahaha gombalan ABG tuh, serius deh, kamu kesini buat 
apa?," ulang Najla. 


"Aku kangen sama kamu, mau nemenin kamu juga," balas 
Nafis 


"Gausah aneh-aneh deh, aku masih banyak kerjaan, maaf 
aku gabisa nemenin kamu, dan tolong jangan ganggu 
kerjaan aku," kata Najla 


"Udah ya, aku harus segera siap-siap" tambah Najla 
"Aku tunggu sini," balas Nafis 


"Terserah kamu lah Fis," kata Najla menyerah dan segera 
meninggalkan Nafis 


Dengan berat hati, Najla harus diikuti oleh Nafis. 
Sebenarnya keberadaan Nafis tak begitu mengganggu 
Najla, hanya saja kurang baik untuk kesehatan jantungnya. 
Siang ini, keduanya sedang mendaki tebing yang memang 
diizinkan untuk diakses oleh wisatawan. Keberadaan Nafis 
disini sangat membantu Najla yang sedikit kesulitan untuk 
naik ke atas. 


Kini keduanya sudah sampai diatas, duduk di atas batu dan 
menatap langit biru. Dari atas, tampak jelas keindahan 
pantai Dreamland. 


Berdasarkan info dari pengelola, asal usul nama Dreamland 
ini dikarenakan dulu di area tersebut sempat terdapat 
sebuah proyek perumahan dan objek wisata. Namun proyek 
tersebut terhambat dan terbengkalai. Sedangkan para 


penduduk desa Pecatu yang dulunya hidup sebagai petani 
sangat berharap proyek selesai dan mereka bisa menekuni 
bisnis lain di bidang pariwisata. Karena itulah lahan 
disekitar pantai disebut dengan Dreamland (tanah impian). 


"Heyyy, gak baik melamun kaya gitu. Mikirin apa sih ?? 
jangan-jangan mukirin aku ya ?," tanya Nafis yang terus 
menggoda Najla. 


"Pede banget sih jadi orang, ngapain juga mikirin kamu, 
gaada manfaatnya sama sekali," jawab Najla 


"Sekarang aku tahu, kenapa kamu suka sekali travelling?" 
tebak Nafis 


"Apa ?" tanya Najla 


"Karena dengan menikmati keindahan yang Allah ciptakan 
bisa membuat kita selalu bersyukur" jawab Nafis dengan 
mata yang masih setia menatap langit biru. 


"Gak cuma itu, kita makin bersyukur karena tangan, kaki, 
mata dan anggota tubuh kita masih berfungsi dengan 
normal, sehingga kita bisa sampai disini dan menikmati 
keindahanya. Semua itu membuat aku semakin bersyukur 
atas nikmat yang kita dapatkan," balas Najla 


"Ternyata seru ya menjadi seorang traveller" kata Nafis 
"Seru banget kalau kataku," balas Najla 


"Sekarang aku pengen tau, apa alasan kamu sampai harus 
datang kesini menemuiku ?," tanya Najla yang masih 
penasaran dengan kedatangan Nafis disini. 


"Karena aku sudah meminta izin kepada orang tuamu untuk 
mengenal kamu lebih dekat," jawab Nafis yang membuat 


Najla bungkam dan bingung harus menjawab apa. 


"Aku ingin mengenalmu lebih dekat, pun menjalin 
hubungan yang lebih dekat denganmu dan keluargamu," 
tambah Nafis. 


Najla masih terdiam dan mencerna apa yang barus saja 
diutarakan oleh Nafis padanya. Jantungnya sudah berdetak 
tak beraturan karena saking gugupnya. Aliran darahnya 
serasa berhenti mendengar Nafis mengatakan itu, laki-laki 
pertama yang berani mengatakan itu kepadanya. Terlebih 
dia sudah dengan beraninya meminta terlebih dahulu 
kepada papanya. 


"Aku memang tak begitu paham dengan semua syariat 
islam, tapi setelah aku belajar mengenai islam, aku tahu 
bahwa di islam tak ada istilah pacaran," kata Nafis 


"Aku ingin mengenalmu lebih dekat dengan taaruf. Tapi aku 
sadar, bahwa aku bukan orang yang paham betul mengenai 
ta'aruf. Aku akan meminta bimbingan temanku sebagai 
perantara jika kamu bersedia menerima ajakan ta' arufku," 
lanjut Nafis 


"Kalau kamu menilai pengetahuan agamaku dari hijab dan 
pakaianku, aku masih belum sesempurna itu. Aku masih 
dalam proses belajar, dan memang prinsipku, aku gak 
pacaran," kata Najla bersuara, setelah berhasil mengontrol 
dekat jantungnya. 


"Aku gak berharap kamu sempurna, kita bisa sama-sama 
untuk belajar menjadi lebih baik," balas Nafis. 


"Jadi gimana ? apa kamu menerima ajakan ta'arufku ?," 
tanya Nafis 


"Jika kamu memang ingin mengenalku lebih dekat dengan 
cara yang baik, aku bisa menerima ajakan ta'aruf kamu," 
jawab Najla, pandanganya menunduk kebawah dan 
tangannya memainkan ujung hijabnya. 


"Sepulang dari sini aku akan meminta temanku untuk 
membimbing ta'aruf kita," ucap Nafis 


"Iya" balas Najla singkat. 


Setelah tiga hari mengeksplore dan menikmati Dreamland 
dari atas, dirasa sudah cukup untuk Najla. Terlebih semenjak 
Nafis mengutarakan niatnya untuk bertaaruf denganya. 
Najla selalu memikirkan seperti apa kedepanya dengan 
adanya Nafis didekatnya. 


Sekarang keduanya sudah bersiap untuk kembali ke Jakarta. 
Berada di bandara menjadi hal yang disukai oleh Najla. 
Alasanya hanya ada satu, pertemuan pertamanya dengan 
Nafis. Jika bukan karena Adam yang meminta Najla untuk 
pulang bersama Nafis, mungkin dia akan menambah hari 
untuk tetap menikmati Bali. 


Besok, Nafis harus kembali bekerja setelah weekendnya 
dilalui di Bali. Begitupun Najla yang harus menyelesaikan 
laporannya, agar segera dia kirim ke bagian editor 
setelahnya di publish. 


Dreamland menjadi tempat kedua yang disukai Najla 
setelah bandara Soekarno Hatta. Disanalah saksi bisu Najla 
menerima permintaan ta'aruf seorang Nafis. Orang yang 
baru dia temui belum genap satu bulan ini. Dekat dengan 
Nafis membuat Najla nyaman begitupun dengan Nafis. 


Sejak pertemu pertama kalinya dengan Najla, gadis itu 
mampu membuat hati dan pikiran Nafis selalu tertuju 


padanya. Entah suatu kebetulan belaka, atau memang 
sudah ditakdirkan seperti itu oleh Allah. 


Nafis mampu bertemu lagi dengan Najla. Mengenal akrab 
keluarganya, membuat Nafis memberanikan diri untuk 
mengutarakan niat baiknya kepada orangtua Najla. 


Flashback on 

Setelah kepulangan Nafis dari mengantarkan Najla ke 
bandara. Nafis tidak segera pulang ke rumahnya. Dia lebih 
memilih untuk kembali ke rumah Najla. Satu tujuannya yaitu 
untuk mengenal lebih dekat dengan Najla melalui jalan yang 
baik. 


Sampai di depan rumah Najla, Adam yang juga baru saja 
sampai di rumahnya. Melihat kedatangan Nafis, langsung 
mempersilahkan masuk tamunya. Nafis diminta untuk 
menunggu Adam mandi terlebih dahulu. 


"Apa kabar kamu Fis ?" tanya Adam yang berjalan dari 
ruang keluarga, kemudian duduk dikursi sebelah Nafis. 


"Alhamdulillah baik om" jawab Nafis 
"Oh ya, Najla hari ini ada penerbangan ke Bali" kata Adam 


"Iya om, Nafis baru saja selesai mengantar Najla ke 
bandara" balas Nafis 


"Jadi kamu yang antar, terus sekarang ada apa ini ?" tanya 
Adam 


"Maksud Nafis kesini lagi, untuk minta izin kepada om 
Adam, saya ingin mengenal Najla lebih dekat om" jawab 
Adam. 


"Mengenal lebih dekat, maksudnya ?" tanya Adam yang tak 
paham dengan maksud Nafis 


"Saya memang tidak begitu baik dalam mengenal islam, 
hingga saat ini saya masih dalam proses untuk menambah 
ilmu saya mengenai islam. Yang saya tahu betul, dalam 
islam tidak mengenal istilah pacaran. Jadi jika diizinkan, 
saya ingin bertaaruf dengan Najla. Itupun dibantu dengan 
pembimbing ta'aruf om" jawab Nafis membuat Adam diam 
dan serius mendengarkan jawabannya. 


"Apa alasan kamu ingin berta'aruf dengan Najla ?" tanya 
Adam layaknya menginterview calon karyawan baru. 


"Semenjak bertemu Najla, saya selalu memikirkannya. Saya 
tidak ingin terus memikirkan orang yang belum halal bagi 
saya secara berlebihan. Maka dari itu saya ingin mengenal 
Najla lebih dekat dengan cara yang baik" jawab Nafis 
dengan tenang tanpa rasa gugup sekalipun. 


"Tidak ada alasan om, untuk menolak laki-laki yang sudah 
dengan berani meminta izin langsung kepada om, untuk 
lebih mengenal lebih dekatanak perempuan om dengan 
cara yang baik layaknya taaruf" balas Adam 


"Jadi saya diizinkan untuk bertaaruf dengan Najla, om ?" 
tanya Nafis memastikan 


"Om mengizinkan, tapi keputusan utamanya tetap pada 
tangan Najla" jawab Adam. 


"Terimakasih om, jika diizinkan. Lusa saya akan menemui 
Najla untuk mengutarakan niat baik saya" balas Nafis. 


"Sekalian ajak Najla pulang, dia hanya tiga hari disana" kata 
Adam 


"Iya, om" balas Nafis 


Flashback off 


Alhamdulillah upload lagi. 


Jangan lupa tinggalkan bintang, komentar dan share 
ke teman-teman kalian ya. 


Salam literasi :) 
aifanzl 


Malang, 22 Juli 2020 


Separuh Agamaku - 9 
Laras 


Setelah kepulangan Najla dan Nafis dari Bali, sesuai rencana 
mereka yang telah setuju untuk melakukan ta aruf. Dengan 
bantuan salah satu teman Nafis yang memang paham 
mengenai ta aruf. Farid, dia adalah teman baik Nafis yang 
beberapa kali menjadi perantara orang yang akan 
melakukan ta aruf. Farid memberikan pengetahuan 
mengenai proses ta aruf, khitbah hingga akad. Hal pertama 
yang mereka lakukan untuk saling mengenal adalah dengan 
membuat proposal ta aruf yang mencantumkan CV dan 
lainnya. 


Seusai berdiskusi dengan Farid, Najla yang sedari tadi 
ditemani oleh Ayu segera melangkahkan kakinya untuk 
pulang. Begitupun dengan Nafis, semenjak ingin berta aruf 
dengan Najla, keduanya sama-sama menjaga pandangan. 
Tak banyak menghabiskan waktu untuk ngobrol hal-hal 
yang bersifat personal. 


aaa 


Sesuai dengan agenda yang telah disetujui bersama, hari ini 
akan dilakukan survei lokasi. Tempat yang menjadi pilihan 
adalah Labuan Bajo, Nusa Tenggara Timur. Sebelum 
berangkat terlebih dahulu diadakan breafing dari tim media, 
tak banyak yang ikut, keseluruhan 12 orang dari kedua 
pihak. 


Sedari pagi, sikap Laras sedikit berbeda kepada Najla. Tak 
menyapa dan tak membalas ketika Najla yang menyapa. 
Kata-kata Diva tempo lalu membuat Najla ingat jika Laras 
menaruh perasaan kepada Nafis. Sebenarnya Najla tak 


mempermasalahkan itu jika memang Laras menyukai Nafis. 
Hal yang membuatnya tak nyaman adalah sikapnya kepada 
Najla. Ponsel Najla yang sengaja di silent menampilkan 
notifikasi pesan dari Diva, tanpa pikir panjang Najla 
langsung membukanya. 


Entahlah, Laras tahu dari mana kalau kemaren kamu ada di 
Bali sama Nafis. Yang aku tahu dia marah karena 
kedekatanmu dengan Nafis. Masih ingetkan aku pernah 
bilang, Laras menyukai Nafis. Jada diri baik-baiklah Na, aku 
takut Laras berbuat macam-macam sama kamu, pesan 
Diva. 


Setelah membaca pesan yang dikirimkan oleh Diva, Najla 
segera membalasnya. 


Pantas saja dia bersikap kurang baik sama aku Va. Soal 
perasaan Laras ke Nafis itu seharusnya bukan urusanku, aku 
tak mau terlalu ambil pusing akan hal itu. Kalau mereka 
berjodoh maka mereka akan disatukan. Biar aku coba bicara 
sama dia nanti, balas Najla melalui pesan singkatnya. 


KKK 


Setelah kurang lebih 2,5 jam perjalanan dari Jakarta-Labuan 
Bajo menggunakan pesawat. Kemudian dianjutkan 
perjalanan menuju hotel menggunakan mobil dari yang di 
sediakan hotel. Ratu yang meminta Najla untuk bergabung 
dengan mobil Nafis, langsung disela oleh Laras yang ingin 
ikut dengan Nafis. Melihat itu, Najla sangat tidak nyaman 
dengan perlakuan Laras kepadanya dan dia lebih memilih 
untuk mengalah. 


Sesampainya dihotel, semua diberi waktu beristirahat 
selama satu jam, kemudian dilanjutkan meeting di ruang 
meeting hotel. Najla dan Laras berada dalam satu kamar 


yang sama. Laras yang geram melihat kedekatan Najla 
dengan Nafis langsung saja melabrak Najla. 


Na, langsung aja ya. Aku gak mau basa basi lagi, aku tuh 
suka sama Nafis. Kamu tahu itulah Na, sejak di kantornya 
dulu, aku suka sama dia, tekan Laras kepada Najla yang 
sedang duduk di sofa. 


Iyaa, terus apa masalahnya sama aku? seharusnya kamu 
bilang kaya gitu ke Nafis bukan ke aku Ras. Kamu juga gak 
seharusnya marah kaya gini sama aku! ? balas Najla. 


Iyaa, aku pasti bilang itu ke Nafis nanti. Aku masih berusaha 
untuk mendekati dia, seharusnya kamu sebagai teman aku, 
kamu gak nikung aku dari belakang dong Na. Aku lihat 
kamu sama Nafis makin deket aja. Apalagi kamu baru aja 
dari Bali sama Nafis. Teman macam apa sih kamu itu Na? 
bentak Laras. 


Ras, kamu jangan kaya gitu dong. Kamu tahu kan aku di Bali 
ada pekerjaan?, tanya Najla. 


Iya terus buat apa Nafis datang kesana menemui kamu, 
kalau kamu gak ada hubungannya dengan dia? tanya Laras. 


Aku kenal Nafis jauh sebelum kita ada meeting di kantornya, 
aku beberapa kali ketemu dengannya. Ya kalau dia liburan 
di Bali juga apa itu salah aku? Enggak kan, tanya Najla. 


Ya kamu jaga jarak dong sama Nafis, jawab Laras. 


Ras, kita sama-sama dewasa, gak dengan cara seperti ini 
seharusnya kita menyikapi masalah. Jangan karena seorang 
pria kita berantem seperti ini, Ras, balas Najla. 


Kita gak tahu Nafis seperti apa, dia sendiri atau udah punya 
pasangan diluar sana. Aku mohon sama kamu, jangan kaya 


ginilah kalau kamu emang suka sama Nafis kamu ngomong 
sama dia. Aku gak akan rebut siapapun dari temen aku. Ras, 
sebelum ini hubungan kita baik-baik loh, lanjut Najla 


Aku minta maaf sama kamu, kalau emang kedekatanku 
dengan Nafis membuat kamu gak suka. Aku sama sekali gak 
ada maksud buat rebut atau berusaha deketin Nafis. Kalau 
kalian memang jodoh maka jalan kalian akan dipermudah, 
kata Najla kemudian memeluk Laras yang masih di selimuti 
emosi. 


Aku juga minta maaf sudah terlalu berlebihan sama kamu. 
Aku hanya iri aja kalau lihat kamu lebih dekat dengan Nafis 
dibanding aku, balas Laras kemudian melepaskan pelukan 
keduanya. 


Sengaja Najla tak memberi tahu Laras mengenai ta aruf 
yang sedang dilakukan olehnya bersama Nafis. Najla tak 
ingin melukai Laras, pun tak bisa memberitahukan hal itu. 
Proses ta aruf yang dia lakukan bisa saja tak berlanjut ke 
jenjang selanjutnya, pun bisa saja terus sampai ke 
pernikahan. Manusia tak punya kuasa untuk itu, manusia 
hanya bisa berdoa, meminta apa yang terbaik untuknya. 
Selebihnya Allah yang menentukan. 


aaa 


Setelah meeting singkat mengenai proyek pembangunan 
resort baru dengan beberapa tim pengelola di Labuan Bajo. 
Semua tim kini sedang makan siang, Laras masih berusaha 
untuk lebih dekat dengan Nafis. Membuat Najla tidak suka 
dan muncul rasa cemburu yang seharusnya tak pernah ada. 
Najla memilih bergabung dengan Ratu dan beberapa orang 
lainnya. 


Pak Nafis mau pakai lauk apa? Bisa saya ambilin, tawar 
Laras saat ditempat makan yang memang konsepnya 


prasmanan. 


Oh gak usah, makasih Laras, balas Nafis membuat Laras tak 
menyerah. 


Pak Nafis mau di ambilkan minum juga? Sekalian saya mau 
ambil minum juga, tawar Laras. 


Gausah Laras, kamu gak usah repot-repot, nanti aku bisa 
ambil sendiri, tolak Nafis kemudian pergi meninggalkan 
Laras dan bergabung dengan staff lainnya. 


Nafis sedikit risih dengan perlakuan Laras yang terus 
mendekatinya. Nafis berusaha menjauh, dia tak ingin 
membuat Najla merasa dirinya tak serius dengan 
ucapannya. Menghindar dari Laras akan lebih baik untuk 
menjaga hubungan dengan Najla. 


Usai makan siang, semuanya melakukan peninjauan lokasi. 
Najla yang memang memiliki lebih banyak informasi dari 
beberapa orang disekitar kini menjelaskan kepada timnya. 
Najla berusaha fokus dengan pekerjaannya, setelah 
beberapa kali tak sengaja bertatap muka dengan Nafis. 


Peninjauan lokasi dilakukan hampir seharian penuh, karena 
kegiatan itu hanya dilakukan selama sehari saja. Dan malam 
harinya mereka akan kembali pulang ke Jakarta. Semua 
tempat sudah dikunjungi, dan Nafis sudah memutuskan 
tempat yang dirasa strategis. Tugas Najla sudah selesai, 
selanjutnya proyek itu akan dilanjutkan tanpanya. 


Alhamdulillah bisa upload lagi. 


Jangan lupa tinggalkan bintang dan komentar dan 
share ke teman-temab kalian ya. 
Salam literasi :) 


aifanzl 
Malang, 22 Juli 2020 


Separuh Agamaku - 10 


Hasil Ta aruf 


Assalamualaikum Nafis, Najla. Alhamdulilah proses ta aruf 
sudah kita lalui sebulan ini. Kini tiba saatnya mengambil 
keputusan apakah proses ini akan dilanjutkan ke tahan yang 
lebih serius yaitu tahap khitbah. Berdoa kepada Allah dan 
diskusikan serta mohon doa restu pada oranga tua kalian. 
Setelah itu ambil keputusan berdasarkan hati, semoga Allah 
memberikan petunjuk dan kemudahan untuk niiat baik ini, 
pesan dari Farid melalui aplikasi whatsapp. 


Sebulan sudah berlalu setelah saling tukar proposal ta aruf 
antara Najla dengan Nafis. Hari ini keduanya diberi tahu 
oleh Farid jika proses ta aruf sudah selesai dilakukan. Untuk 
keputusan terakhir diterima atau ditolaknya, Nafis yang 
didampingi oleh Farid dan Zayn akan datang ke rumah Najla 
malam ini. Selama masa proses ta aruf dijalankan, keduanya 
sama-sama mencari petunjuk dengan melalui istikharah di 
sepertiga malam. 


Pa, ucap Najla yang telah menghabiskan sarapannya. 
Iya, kenapa Na? tanya Adam. 


Alhamdulillah, proses ta aruf Najla udah selesai, insyaallah 
nanti malam Nafis yang akan didampingi oleh Farid sama 
Zayn akan kesini untuk mendengar jawaban Nana, jawab 
Najla membuat Risa yang hendak pergi ke dapur 
mengurungkan niatnya. 


Alhamdulillah, terus keputusan kamu gimana? tanya Adam. 


Insyaalah jawaban Nana iya, menurut Papa dan mama 
gimana? jawab Najla kemudian berganti memandang Risa 


dan Adam bergantian. 


Menurut Mama setelah membaca proposal yang dikirimkan 
Nafis, dia laki-laki yang baik. Mama yakin dia pasti 
tanggung jawab, terlebih sekarang dia hanya tinggal 
dengan Mama dan Adiknya, pendapat Risa. 


Dari tingkah lakunya, Nafis juga sopan, Papa yakin dia 
mampu menjadi imam yang baik buat kamu. Keputusannya 
masih tetap ditangan kamu yang akan menjalankan. Itu 
hanya penilaian dari Papa dan Mama. Kalau hati kamu juga 
mengatakan hal yang sama. Bismillah, Allah pasti akan 
meridhoi hubungan baik yang akan kalian jalankan, jelas 
Adam pada Najla. 


Selama ta aruf, Nana selalu melakukan istikharah. Dan 
jawabannya adalah Nana selalu ingin tahu lebih tentang 
Nafis. Mungkin itu jawaban dari istikharah Nana balas Najla. 


Iya, semoga niat baik kalian selalu diberi kelancaran oleh 
Allah SWT, kata Adam dan keduanya mengamini. 


Nafis gak datang bersama Mamanya? tanya Risa. 


Enggak ma, tante Lia sedang dan Omnya Nafis sedang ada 
di luar kota dari beberapa hari lalu, Farid bilang gak masalah 
meskipun datang tanpa keluarga, jawab Najla. 


Ohh gitu, yaudah gapapa, balas Risa. 


Hari ini Ayu dan Tharig sedang berada di Bandung untuk 
acara sepupu Ayu. Ketidakhadiran kedua kakaknya di rumah 
membuat Najla sedih, terlebih tak ada Ayu yang membuat 
Najla berkali-kali menghubungi kakaknya itu. Tak banyak 
persiapan yang dilakukan oleh keluarganya mengingat 
acara malam ini hanya penyampaian keputusan ta aruf. 


Kak, aku mohon nanti malam pulang ya, pinta Najla melalui 
sambungan telepon. 


Kakak usahain, semoga sore nanti bisa pulang suara Ayu 
dari sana. 


Bener ya Kak, aku butuh teman buat nanti malam, balas 
Najla. 


Iya, Kakak usahain. Jadi jawabannya gimana? tanya Ayu. 
Bismillah iya, mohon doanya ya Kak, jawab Najla. 


Iya, semoga Allah meridhoi dan melancarkan niat baik 
kalian, aamiin. Udah dulu ya, Kak harus kembali ke dalam, 
kata Ayu. 


Iya, makasih ya Kak, balas Najla kemudian panggilan 
terputus. 


KKK 


Bukan hanya Najla yang tengah gugup dengan persiapan 
nanti malam, Nafis pun juga. Ini untuk pertama kalinya dia 
melalui proses ta aruf ini dengan perempuan yang 
ditemuinya tanpa sengaja waktu itu. Perempuan yang 
berhasil mengetarkan hatinya bahkan sebelum diketahui 
namanya. 


Meski masih belajar dalam hal agama, Nafis memilih untuk 
memulai rumah tangganya dengan perkenalan terbaik yang 
Allah mau. Meskipun awalnya Nafis masih lalai dan curi-curi 
pandang dengan Najla. Besar harapannya agar diterima 
permintaan ta arufnya oleh Najla. 


Usai sholat Maghrib, Nafis ditemani oleh Zayn dan Farid 
sudah dalam perjalanan menuju rumah Najla. Sebelum 


sampai di rumah Najla, Nafis berinisiatif untuk membawa 
buah tangan ke rumah Najla. Zayn yang sekarang 
mengemudikan mobilnya berhenti disalah satu toko kue. 
Nafis segera masuk dan membeli beberapa kue sebagai 
buah tangan. 


Selesai dari toko kue, Zayn kembali melajukan mobilnya 
menuju rumah Najla. Gerbang putih rumah Najla yang 
beberapa kali dia lewati, kini dilewatinya dengan perasaan 
berbeda. Zayn yang melihat sahabatnya gugup mencoba 
mencairkan suasana dengan menggoda Nafis. 


Belum mau akad bro, santai aja, ucap Zayn. 
Gak akan ada akad kalau gak dimulai dari sini, balas Nafis. 
Yaudah ayo masuk, gasabar sama jawabannya, ajak Farid. 


Kalau ditolak gimana Rid? tanya Zayn yang langsung 
dihadiahi tatapan horor oleh Nafis. 


Ditolak yaudah tutup muka terus pulang, canda Farid yang 
buat Nafis menatap Farid juga. 


Canda Fis, rilex aja, semua kan dimulai baik-baik, kalaupun 
ditolak juga masih tetep bisa silaturrahmi, balas Farid. 


Kini semuanya sudah berkumpul diruang tamu, Tharig dan 
Ayu pun sudah kembali dari Bandung atas permintaan 
Adikya itu. Najla yang sengaja menggunakan hijab warna 
biru, ternyata serasi dengan kemeja yang sekarang 
dikenakan oleh Nafis. Keserasian itu menjadi bahan 
becandaan Zayn untuk mecairkan suasana. 


Orang ta aruh boleh janjian pake baju samaan gini ya?, 
celetuk Zayn membuat semua yang ada disana bergantian 
memperhatikan dua orang yang sedang dibicarakan. 


Masyaallah, jodoh rupanya, balas Farid. 
Semoga saja memang berjodoh suara Tharig menimpali. 


Sebelumnya, kami terima kasih sudah diizinkan datang 
kemari. Mengingat proses ta aruf Najla dan Nafis sudah 
dilakukan selama sebulan ini. Maka malam ini akan 
diputuskan seperti apa kelanjutan ta aruf ini, kata Farid 
membuat suasana berubah menjadi serius. 


Silakan Fis, sambung Farid memberikan kesempatan kepada 
Nafis untuk berbicara. 


Saya pribadi sangat senang sudah diizinkan untuk menta 
aruf Najla. Selama proses ini saya selalu meminta petunjuk 
yang terbaik untuk memperoleh keputusan khitbah ini. 
Dengan ucapan bismillah, jika keputusan ta aruf ini iya, 
maka saya akan mengajak keluarga saya untuk 
mengkhitbah Najla, kata Nafis. 


Bagaimana dengan keputusan Najla ? tanya Farid. 


Begitupun dengan aku, selama proses ta aruf, aku selalu 
meminta petunjuk kepada Allah, dan dengan izin serta ridho 
orang tua, Bismillah, ta aaruf ini bisa dilanjutkan menuju 
proses khitbah, balas Najla dengan pandangan masih 
tertunduk ke bawah. 


Alhamdulillah, ucap semua yang berada di ruang tamu 
dengan wajah yang berseri bahagia. 


Semoga langkah yang kalian ambil ini adalah langkah yang 
terbaik. Semoga proses kedepannya semua dilancarkan, 
balas Adam dan diamini oleh semuanya. 


Setelahnya dibahas mengenai kapan proses khitbah akan 
dilakukan. Berdasarkan keputusan bersama khitbah akan 


dilakukan seminggu lagi, tepatnya pada tanggal 21 
November 2019. Usai penetapan tanggal khitbah dan 
konsep yang diinginkan, dilanjutkan dengan obrolan santai, 
kemudian sholat Isya berjamaah. 


Adam meminta Nafis untuk menjadi imam sholat, tak ada 
alasan buat Nafis menolak perintah itu. Untuk pertama 
kalinya, Nafis diminta untuk menjadi imam sholat. Meski ini 
yang pertama bagi Nafis, dia mencoba setenang mungkin 
agar tidak terlalu gugup. Pengalaman menjadi imam 
pertama, dan makmumnya adalah calon istri dan 
keluarganya. 


Sungguh hal yang belum pernah terbayangkan oleh Nafis, 
dan menjadi hal yang paling mengesankan dalam hidupnya. 
Usai sholat isyak dilanjutkan makan malam bersama, 
kemudian Nafis beserta Farid dan Zayn pulang 
meninggalkan kediaman Najla dan keluarga. 


Ini bagian setelah revisi ya, buat kalian yang udah 
baca sebelum revisi, kalian pasti tau perbedaannya. 
Tapi tenang, alurnya gak bakal berubah kok 


Jangan lupa tinggalkan bintang, komentar dan share 
ke teman-teman kalian. 


Salam literasi :) 


aifanzl 
Malang, 22 Juli 2020 


Separuh Agamaku - 11 
Khitbah 


Hari ini, akan menjadi hari yang selalu dikenang oleh Najla 
dan Nafis. Hari dimana prosesi khitbah akan dilakukan, 21 
November 2019 di kediaman keluarga Najla. Najla sudah 
siap dengan setelan gamis dengan kombinasi brokat yang 
dipilihkan oleh mamanya, Risa. Gamis simple namun 
membuat Najla tampak anggun, terlebih warna gamis yang 
dikenakan adalah warna biru muda. Warna kesukaannya 
sekaligus warna yang sama dengan hijab yang dikenakan 
ketika pertama kali bertemu Nafis di bandara. Warna yang 
sama dengan gamis seta kemeja yang dikenakan Nafis 
ketika datang untuk memberikan hasil keputusan ta' aruf. 


Pukul 19.00 WIB, rombongan keluarga Nafis sudah tiba 
dirumah Adam. Langsung disambut hangat oleh keluarga 
Najla. Sesuai dengan konsep yang mereka usung, yakni 
minimalis. Ruang tamu dan ruang keluarga Najla sudah 
dirubah sedemikian rupa sehingga tampak mewah. 


Acara khitbah ini hanya melibatkan keluarga dan orang- 
orang terdekat kedua belah pihak saja. Farid yang 
diamanahi kedua belah pihak untuk memandu acara, mulai 
membacakan susunan acaranya. Suasana yang sebelumnya 
riuh menjadi berubah khidmat ketika lantunan ayat suci al- 
quran dibacakan. 


"Memasuki acara selanjutnya yaitu penyampaian maksud 
dan tujuan kedatangan keluarga besar Nafis kepada pihak 
keluarga Najla, kepada yang mewakili dipersilakan" kata 
Farid membacakan susunan acara. 


Pihak keluarga Nafis yang diwakili oleh omnya, mulai 
memberikan sambutan singkat. 


"Saya Reynaldy selaku adik dari almarhum ayah Nafis, 
mewakili keluarga besar datang kemari untuk 
bersilaturrahmi dengan keluarga pak Adam. Bersamaan 
dengan itu, keponakan saya memiliki niat baik untuk 
melamar putri kedua bapak Adam yang bernama Najla 
Hilyah Mumtazah untuk menjadi istri dari keponakan saya, 
Nafis Algibran Narendra. Semoga niat baik kami diterima 
oleh keluarga pak Adam. Untuk selanjutnya saya serahkan 
kepada kepnakan saya Nafis" sambutan singkat om Naldy. 


Setelah sambutan singkat om Naldy ditutup, dilanjutkan 
oleh sambutan pribadi dari Nafis. 


"Sebagaimana yang telah diwakilkan oleh om saya, 
kedatangan saya bersama keluarga disini mempunyai niat 
yang insyaallah baik, yaitu untuk beribadah melengkapi 
Separuh Agama saya, menyempurnakan iman kepada Allah 
SWT, dan mengikuti sunah Rasulullah SAW. Dengan niat itu, 
saya Nafis Algibran Narendra bermaksud untuk mengkitbah 
Najla Hilyah Mumtazah untuk menjadi istri saya, bersama 
melakukan ibadah terpanjang hingga nanti sampai di 
Jannah-Nya. Apakah niat baik saya diterima ?" tanya Nafis 
setelah menyampaikan niat baiknya. 


"Masyaallah, sungguh mulia maksud dan tujuan keluarga 
Nafis kesini, yaitu untuk mengkhitbah saudari Najla. Apakah 
diterima niat baik Nafis ? kepada saudari Najla dipersilakan" 
pandu Farid 


"Dengan kalimat Bismillahirrahmanir rahim, Najla menerima 
khitbah dari Nafis," jawab Najla dengan pandangan yang 
tertunduk ke bawah. 


"Alhamdulillah," kata yang diucapkan semua keluarga 
setelah Najla menjawab lamaran dari Nafis. 


"Alhamdulillah, semoga niat baik ini selalu diberi 
kemudahan dan kelancaran, aamiin ya rabbal alaamiin. 
Memasuki acara selanjutnya yaitu penyerahan seserahan 
dari pihak laki-laki kepada pihak perempuan sebagai simbol 
keseriusan pihak laki-laki,” ucap Farid memandu acara 
selanjutnya. 


"Dipersilakan kepada Ibunda Nafis untuk memasangkan 
cincin dijari Najla begitupun sebaliknya Ibunda Najla 
memasangkan cincin dijari Nafis" pandu pembawa acara 


Usai pemasangan cincin kepada kedua calon mempelai, 
dilanjutkan dengan sesi foto-foto keluarga. Prosesi khitbah 
telah selesai dilakukan. Keluarga besar Nafis dipersilakan 
untuk menikmati hidangan makan malam. Dalam 
kehangatan acara ini membuat Najla menjadi mengenal 
keluarga besar Nafis lebih dekat. 


Bersama mama Lia yang sangat ramah serta sayang kepada 
Najla. Dan Nia yang sangat senang mendengar jawaban iya 
atas khitbah yang diajukan oleh kakaknya. Keluarga Nafis 
yang lain juga sangat ramah, sepupu-sepupu yang sangat 
menerima kehadiran Najla. Sungguh nikmat yang luar biasa 
bagi Najla, telah dipertemukan dengan orang-orang baik 
seperti mereka. 


KKK 


Setelah prosesi khitbah beberapa hari yang lalu, keluarga 
Nafis dan Najla akan melakukan makan siang bersama 
sekalian membahas persiapan pernikahan. Kedua keluarga 
datang di restoran hampir bersamaan. Najla datang bersama 
keluarga lengkapnya begitupun dengan Nafis. 


"Kalau aja tuh perut bisa ditinggal pasti gak bakal repot deh 
kak" canda Najla pada Ayu yang terlihat mulai kesusahan 
jalan karena perutnya yang semakin membesar. 


"Ishh, ada-ada aja nih kamu, ya kalee anak kakak mau 
ditinggal di rumah," balas Ayu 


Adam dan Risa yang berada didepan langsung menyapa 
keluarga Nafis yang hendak duduk. Membuat mereka 
terlebih dahulu saling bersalaman, namun tidak dengan 
yang bukan mahramnya. Najla duduk dikursi dekat Adam 
dan langsung berseberangan dengan Nafis. 


"Apa kabar mas Adam ?" sapa om Nafis yang bernama Naldy 


"Alhamdulillah, berasa muda saya kalau dipanggil mas" 
balas Adam membuat semuanya tertawa. 


"Kandungan nak Ayu sudah masuk bulan berapa ?" tanya 
mama Lia membuka obrolan para wanita. 


"Alhamdulillah sudah masuk enam bulan tante, doakan 
sehat selalu ya tante sampai proses persalinan nanti" jawab 
Ayu 


"Itu pasti, setiap orang tua pasti berharap semoga proses 
kehamilan sampai persalinan berjalan lancar bayinya sehat" 
balas Lia 


"Cewek atau cowok ?" tanya tante Lorein istri om Naldy 
"Insyaallah cowok tante" jawab Ayu 
"Wahh jagoan nih" balas Rein 


"Permisi, silakan buku menunya, mau pesan apa ?" tanya 
seorang pelayan. 


Para ibu-ibu mulai memesan makanan, sedangkan yang 
lainnya asik dengan obrolan masing-masing. Beberapa saat 
kemudian makanan yang telah dipesan tersusun rapi di 
meja dan siap untuk disantap. Melihat para istri 
mengambilkan makanan untuk suaminya membuat Najla 
juga ingin melakukannya, namun masih belum waktunya. 


"Tante Lia mau diambilin apa, biar Nana bantu ?" tanya Najla 


"Baik banget sih, tante mau sama udang aja" jawab Lia dan 
Najla segera mengambilkan apa yang diminta calon 
mertuanya. 


"Panggil mama aja ya," sambung Lia 
"Iya ma" jawab Najla ragu. 


"Hmmm calon kakak ipar" saut Nia kemudian senyum 
cengengesan. 


Usai makan siang selesai, dilanjutkan dengan pembahasan 
mengenai tanggal pernikahan yang insyaallah akan 
dilakukan pada 24 Januari 2020. Seharusnya pernikahan 
mereka dilaksanakan lebih cepat, namun masih ada dua 
tempat yang harus Najla kunjungi sehingga diundur hingga 
bulan Januari. Beruntung keluarga pihak Nafis menerima 
permintaan Nalja agar menyelesaikan tanggung jawab 
perkerjaannya terlebih dahulu, sebelum menerima 
tanggung jawab baru sebagai seorang istri. 


Mengenai konsep pernikahan mereka, keduanya sepakat 
bahwa akad hingga resepsinya diadakan disalah satu hotel 
berbintang di Jakarta. 


Dekorasi pernikahan dibuat seminimalis mungkin namun 
tetap mewah dan instagramabel. Tamu undangan pun tidak 
terlalu banyak agar acara masih tetap terasa sakral. Hanya 


keluarga besar dan teman-teman dekat serta kolega bisnis 
keluarga Nafis juga kolega Adam. Persiapan lainnya akan 
diurus langsung oleh wedding organizer. 


Alhamdulillah update lagi :) 
Selamat membaca, 


Jangan lupa tinggalkan bintang, komentar dan share 
ke teman-teman kalian. 


Salam literasi :) 


aifanzl 
Malang, 22 Juli 2020 


Separuh Agamaku - 12 


Pertemuan 


Ada beberapa hal yang ingin dibicarakan oleh Najla kepada 
Nafis mengenai mereka kedepannya. Hari ini Najla meminta 
bertemu dengan Nafis sekaligus makan siang bersama. Tak 
hanya berdua, Najla sudah meminta Nia untuk ikut 
bergabung dengan keduanya. Najla sengaja memesan meja 
dilantai atas yang tak begitu ramai pengunjung, agar lebih 
nyaman untuk membicarakan hal serius. 


Tak ada keraguan dalam hati Najla mengenai pilihannya, 
semoga niat baik yang akan dilangsungkan diridhoi oleh 
Allah. Kini Najla sudah berada di restoran tempat mereka 
janjian, mengotak atik ponselnya sembari menunggu 
kedatangan Nia dan Nafis. 


"Hai kak, maaf ya baru dateng" sapa Nia yang langsung 
memeluk Najla kemudian mengambil duduk disamping 
Najla. 


"Iya, gapapa aku juga baru datang, makasih ya udah mau 
nemenin aku" balas Najla kemudian melepaskan 
pelukannya. 


"Kak Nafis belum datang juga?" tanya Nia setelah 
menyadari tak ada keberadaan kakaknya disana. 


"Bentar lagi mungkin" jawab Najla 
"Assalamualaikum" ucap Nafis 


"Waalaikumussalam" serempak Najla dan Nia 


"Udah nunggu lama ya ?" tanya Nafis yang merasa dirinya 
datang terlambat. 


"Lama" jawab Nia langsung 

"Enggak kok" balas Najla 

"Kita pesen makan dulu ya" saran Najla 
"Boleh" balas Nia 


Setelah dipanggil oleh Najla, pelayan pun langsung 
memberikan buku menu. Karena ini adalah tempat pilihan 
Nafis, jadi harga makanannya lumayan buat Najla. 


"Mau pesan apa kak ?" tanya prlayan dengan ramah, 
kemudian Najla menyebutkan makanan yang ingin dia 
pesan. 


"Saya mau chicken grilled satu sama fruit salad satu, 
minumnya air mineral aja" sebut Najla pada pelayan yang 
dengan sigap mencatat pesanannya 


"Ada lagi ??" tanya pelayan lagi 
"Udah cukup" jawab Najla 


Kemudian bergantian Nia yang memesan makanan. 


"Aku mau Beef meal steak satu, eggless truuffle satu sama 
lemon jus" pesan Nia 


"Kak Nafis apa ?" tanya Nia 


"Saya Beef gordon blue satu sama kiwi koller satu" jawab 
Nafis 


"Iya, ada lagi ???" tanya pelayan 


"Cukup kak" jawab Najla 


"Kalau gitu ditunggu dulu pesanannya" balas pelayan 
kemudian meninggalkan meja mereka. 


Setelah pesanan makanan disajikan, hanya terdengar 
dentingan sendok dengan piring. Semua fokus terhadap 
makanannya masing-masing. Usai makan siang, Najla mulai 
membuka pembicaran lagi. 


"Maaf ya Fis, aku harus nyita waktu istirahat kamu buat aku 
ngomongin beberapa hal" kata Najla memulai obrolan. 


"Enggak papa, emang ada hal apa yang ingin kamu 
tanyakan ? jangan sulit-sulit ya, aku takut gabisa jawab dan 
kena remidial" canda Nafis yang membuat Najla tersenyum. 


"Ada-ada aja deh kak Nafis nih" balas Nia yang geram 
dengan ucapan kakaknya. 


"Emangnya ujian apa" balas Najla 


"Kamu juga berhak menanyakan apapun itu kepadaku Fis, 
aku mau kita saling terbuka untuk hubungan yang lebih 
serius ini," lanjut Najla 


"Pasti, yang harus kamu tau, aku bukan laki-laki yang 
sholeh yang paham agama sampai akar-akarnya, aku masih 
belaja itu semua. Tapi aku pastikan bahwa aku akan selalu 
bertanggung jawab atas apa yang telah aku ucapkan, dan 
yang aku lakukan," kata Nafis membuat Najla terdiam. 


"Begitupun dengan aku, aku juga bukan wanita suci seperti 
halnya Maryam, bukan pula wanita yang sholeha seperti 
halnya Khadijah, Aisyah maupun Fatimah. Tapi aku selalu 
berusaha untuk menjadi wanita yang lebih baik dari 
sebelumnya," balas Najla 


"Masyaallah, dalem banget sih kata-kata kalian" saut Nia 
yang merasa baper dengan kedua kakaknya itu, namun tak 
mendapat respon dari kedua orang disampingnya. 


"Setiap orang pasti punya masalalu Na, baik aku ataupun 
kamu. Seperti yang sudah aku cantumkan dalam proposal 
ta'aruf, aku sudah menutup lembar hitam itu. Aku berharap 
kita sama-sama melupakan masalalu, menjadikannya 
sebagai pelajaran untuk yang lebih baik kedepannya," ucap 
Nafis 


"Iya, aku tahu itu. Kita disini untuk masa depan, bukan lagi 
membahas tentang masa lalu dari masing-masing kita" 
balas Najla 


"Makasih buat pengertian kamu, mau menunggu aku 
menyelesaikan tanggung jawab pekerjaan aku terlebih 
dahulu, sebelum menerima tanggung jawab baru dari apa 
yang sudah kita putuskan," kata Najla 


"Apakah nanti setelah kita menikah kamu masih 
mengizinkan aku untuk melanjutkan travelling atau enggak 
??" tanya Najla penuh dengan kehati-hatian, membuat Nafis 
terdiam beberapa saat. 


"Aku tahu, travelling adalah impian serta hobi kamu, 
mungkin juga passion kamu. Aku bisa menjawab pertanyaan 
kamu jika kamu bisa menjawab pertanyaan dariku" kata 
Nafis penuh tanda tanya. 


"Apa ??" tanya Najla penasaran 


"Secara pribadi, apa setelah menikah kamu masih mau 
melanjutkan travelling kamu, pergi tanpa didampingi oleh 
imam kamu ??" pertanyaan Najla dilempar kembali kepada 
Najla. Kata-kata Nafis hampir sama dengan apa yang pernah 
dikatakan oleh mamanya waktu itu. 


"Bukan aku bermaksud egois, jelas aku punya tanggung 
jawab penuh di perusahaan yang aku pimpin sekarang. Bisa 
saja aku meninggalkan pekerjaan kantor dan menemani 
kamu terus travelling ..." lanjut Nafis 


"Enggak, aku juga gak bisa egois, meminta kamu untuk 
selalu menemaniku travelling. Aku tahu jawaban dari 
pertanyaan aku sendiri. Setelah menikah, kehidupanku 
sudah bukan lagi travelling. Setelah menikah, aku berstatus 
sebagai seorang istri, dan aku gak akan bisa jauh dari 
suamiku nanti" balas Najla 


"Tapi aku juga suka dengan dunia kerja, bagaimana menurut 
kamu ?" tanya Najla menuntut jawaban. 


"Kamu bisa kerja di kantor aku, kalau kamu memang suka 
bekerja" saran Nafis 


"Aku gak punya kemampuan dalam hal bisnis, aku suka 
menulis. Jika diizinkan dan diterima, aku bisa meminta 
pekerjaan kantor setelah aku memutuskan untuk berhenti 
menjadi travel writer" balas Najla 


"Sampai kapan kamu mau bekerja ?" tanya Nafis 
"Entah ?" jawab Najla ragu 


"Apa setelah memiliki buah hati kamu masih mau bekerja ?" 
tanya Nafis lagi 


"Tentu enggak, tugas perempuan setelah menjadi istri 
mengurus suami dan keluarga, setelah menjadi ibu maka 
anak adalah prioritas utama" jawab Najla. 


"Jadi ? setelah menikah kamu masih mau bekerja ?" tanya 
Nafis 


"Setelah menikah, ada suami yang bertanggung jawab atas 
diriku, keluar rumahpun aku harus dengan izin suami. Aku 
gak akan pernah memaksakan keinginanku untuk berkerja 
lagi setelah menikah jika suamiku tak mengizinkanya," 
jawab Najla 


"Aku bukan laki-laki yang kaku, yang dengan mudah 
melarang ini itu, sebelum menjadi seorang istri tentunya 
seorang perempuan sudah memiliki kehidupannya sendiri. 
Aku gak akan melarang sejauh itu tak menghawatirkan," 
balas Nafis 


"Nanti setelah menikah kamu masih boleh bekerja di kantor 
kamu dulu, tapi aku harap tidak sebagai travel writer lagi. 
Aku akan lebih tenang jika kamu bekerja dalam kantor," 
lanjut Nafis. 


"Sesuai apa yang kamu katakan mengenai tugas 
perempuan, mengurus suami dan keluarga setelah menjadi 
istri, dan mengurus anak setelah menjadi ibu. Artinya ketika 
kamu sudah hamil aku berharap kamu bisa berhenti 
bekerja," sambung Nafis. 


"Iya, aku paham. Makasih atas pengertian dan keputusan 
kamu" balas Najla. 


"Semoga niat baik kita dipermudah oleh Allah SWT, aamiin" 
kata Nafis yang juga diamini oleh Najla dan Nia. 


"Masyaallah banget sih, jujur Nia gak begitu paham dengan 
pembahasan kakak tadi. Gak sabar deh bisa deket, serumah 
dengan kak Najla" balas Nia kemudian memeluk Najla dari 
samping. 


"Kamu terlalu berlebihan dek," balas Najla 


"Udah lewat jam makan siang, kita udah terlalu lama 
ngobrol" kata Najla setelah melihat jam tangan yang 
melingkar di pergelanggan tangannya. 


"Gak masalah, kamu setelah ini mau kemana ?" tanya Nafis 
"Aku mau langsung pulang aja" jawab Najla 


"Aku boleh ikut kakak gak ?" tanya Nia berharap di izinkan 
oleh Najla 


"Boleh, kamu main ke rumah" jawab Najla 


"Okee, kak aku mau ikut kak Najla ya" pinta Nia pada Nafis 
yang dibalas anggukan oleh Nafis. 


"Yaudah aku anterin kalian pulang" balas Nafis 
"Tapi kamu harus balik ke kantor kan ?" tanya Najla 


"Iya, setelah aku mengantarkan kalian pulang" jawab Nafis 
kemudian berlalu untuk membayar tagihan makanan 
mereka setelahnya langsung mengantarkan Najla dan Nia 
kerumah Najla. Kemudian dilanjutkan Nafis kembali ke 
kantornya. 


Alhamdulillah akhirnya upload juga. 


Jangan lupa tinggalkan bintang, komentar dan share 
ke temen-teman kalian. 


Salam literasi :) 


aifanzl 
Malang, 22 Juli 2020 


Separuh Agamaku - 13 


Pre-Wedding 


Hari berganti hari terasa sangat cepat, tak terasa sudah 
berada dipenghujung tahun 2019. Satu bulan lagi, pesta 
pernikahan Najla dan Nafis akan segera digelar. 


Setelah melalui proses ta'aruf dan khitbah, tinggal proses 
akad setelahnya. Semakin mendekati waktu yang telah 
ditetapkan, persiapan semakin dimatangkan. Perihal 
pekerjaan Najla semua telah terselesaikan pada bulan 
Desember ini, begitupun dengan pemgunduran diri sebagai 
travel writer di kantornya. 


Setelah pertemuan beberapa waktu dengan Nafis, kini Najla 
memutuskan untuk mengundurkan diri dari tugasnya 
sebagai travel writer. Mendengar kabar pengunfuran diri 
yang diajukan oleh Najla, baik Ratu maupun Pak Arya 
sangat menyayangkan keputusanya itu. Bukan keputusan 
yang mudah sebenarnya bagi Najla, tapi keputusan itu 
harus diambil olehnya. 


Flashback On 
"Yakin, kamu mau resign na ?? ada masalah apa sampai- 
sampai kamu harus resign" tanya Pak Arya. 


"Insyaallah tahun depan saya akan menikah pak, calon 
suami saya tidak mengizinkan saya tetap melakukan 
travelling setelah menikah nanti. Begitpun dengan saya, 
setelah menikah sata tidak akan bisa tenang melakukan 
pekerjaan travelling itu pak, maka dari itu saya berniat 
mengundurkan diri," jawab Najla 


"Calon suami kamu tidak mengizinkan kamu bekerja ??" 
tanya pak Arya lagi 


"Dia mengizinkan saya bekerja sebelum nantinya saya 
hamil, tapi dia tidak mengizinkan saya untuk tetap 
melakukan travelling tanpa suami saya," jawab Najla 


"Artinya kamu masih mau tetap bekerja disini ??" tanya pak 
Arya 


"Jika pak Arya mengizinkan saya bisa kembali ke pekerjaan 
lama saya sebagai editor laporan perjalanan" jawab Najla 


"Saya mengizinkan itu, saya masih mau kamu berada disini, 
saya sangat percaya dengan kemampuan kamu Na, 
masyarakat juga suka dengan cerita-cerita perjalananmu. 
Bisnis travelling kita juga sedang naik berkat tulisan kamu. 
Saya sangat menyayangkan kalau kamu harus 
meninggalkan kantor ini. Berat juga bagi saya kalau harus 
mengantikan kamu dengan orang lain. Tulisan orang lain 
akan berbeda dengan tulisan kamu," kata pak Arya. 


"Terimakasih pak atas keputun yang bapak berikan, saya 
minta maaf tidak bisa lagi melanjutkan pekerjaan itu" balas 
Najla 


"Menurut kamu siapa diantara teman kamu yang bisa 
menggantikan kamu??" tanya pak Arya 


"Mungkin Diva pak, dulu dia pernah mendaftarkan diri 
bersama saya utuk menjadi travel writer" jawab Najla 


"Yakin kamu sama dia ??" tanya pak Arya lagi 


"Bapak bisa menanyakan hal itu langsung kepada Diva pak" 
jawab Najla 


"Okeee, selamat ya atas pernikahan kamu nanti. Kapan 
tepatnya pernikahan kamu akan dilaksanakan ??" tanya pak 
Arya. 


"Insya Allah awal tahun pak, nanti akan saya kirimkan 
undanganya kepada bapak" jawab Najla 


"Saya tunggu ya" balas pak Arya 


"Iyaa, kalau begitu saya permisi ya pak, terima kasih" pamit 
Najla meninggalkan ruangan pak Arya. 


Flashback Off 


aaa 


Pagi ini Nafis menjemput Najla untuk melaksanakan fitting 
baju pengantin disalah satu butik sahabat mama Lia. Tak 
hanya berdua, mereka selalu ditemani oleh Nia. Rencana 
hari ini keduanya yang akan melakukan fitting terlebih 
dahulu sebelum besok semua keluarga inti juga melakukan 
fiting seragam. Baik dari keluarga Najla maupun keluarga 
Nafis sepakat hanya untuk mengundang orang-orang 
terdekat saja. Sesampainya di butik, mama Lia meminta 
Najla untuk melihat gaun-gaun mana yang akan di kenakan 
nantinya. 


"Nahhh, ini nih calon pengantinnya" kata mama Lia 
mengenalkan pada temannya. 


"Halooo, siapa namanya ??" tanya teman mama Lia kepada 
Najla 


"Najla, tante, biasanya dipanggil Nana" jawab Najla 
memperkenalkan diri. 


"Oh Nana" ulangnya 


"Jadi ini tante Maretta yang akan mendesingn kan baju 
untuk pernikahan kalian" kata mama Lia 


"Ini, siapa namanya, kok lupa ya ??" kata tante Mareta 
mengingat-ingat nama Nafis. 


"Nafis, tante" jawab Nafis. 


"Ohhh iya, Nafis. Tante lupa, udah lama banget tante gak 
ketemu kamu, tau-tau kamu udah mau nikah aja" balas 
tante Maretta. 


"Iyaaa,Nafiskan lulus SMA langsung lanjutin studi nya di 
Jerman" kata mama Lia. 


"Ohh iya, ayo tante lihatin koleksi gaun pengantin tante 
yang belum tante keluarkan," ajak tante Maretta kedalam 
Suatu ruangan 


"Nahh, kalian boleh lihat-lihat itu koleksi yang belom tante 
keluarkan. Kalau mau yang masih rancangan juga ada ini. 
kalian tinggal pilih aja, mau model yang seperti apa" kata 
tante Maretta menjelaskan. 


"Nana suka yang simpel tante, tapi tetap elegan" jawab 
Najla 


"Dari situ ada yang kamu suka ??" tanya tante Maretta. 


"Emm, ini bagus sih tante, tapi untuk resepsi Nana pengen 
warna biru muda yang cerah gitu" jawab Najla 


"Coba liat yang ini sayang" kata tante Maretta. 


"Kayaknya kurang deh tante itu, Nana suka yang tadi tapi 
maunya warna biru muda" lanjut Najla 


"Boleh, kamu mau coba dulu yang itu ??" tanya tante 
Mareta. 


"Mau tante" jawab Najla kemudian berlalu menuju ruang 
ganti 


Gaun pilihan Najla, kini sudah melekat pada tubuhnya. 
Gaun warna baby pink itu sangat pas dan kontras dengan 
kulit putih Najla. Semua yang melihat penampilan Najla 
sangat kagum dengan pesonanya. Nafis yang juga melihat 
penampilan Najla saat itu sangat terkagum-kagum, namun 
tak sedikitpun mengeluarkan sepatah kata. 


"Wahh gila sih kak, itu bagus banget" puji Nia 
"Masyaallah cantik banget kamu sayang" puji Lia 


"Waahh gak salah nih, milih model itu. Bisa pas gitu lagi di 
badan kak Nana. Warna itu aja deh kak, bagus" kata Nia 
lagi. 


"Kakak kurang suka sama warna ini, kalau aja ini warnanya 
peach kakak masih mau, tapi warna biru lebih cantik" 
kekeuh Najla dengan warna kesukaanya. 


"Kok bisa pas gitu ya sama kamu, mau pakai ukuran ini aja? 
Atau mau di ukur lagi ??" kata tante Maretta. 


"Pakai ini aja deh tante, udah nyaman kok pakai ini," jawab 
Najla 


"Tapi kamu harus tetap jaga berat badan kamu ya, supaya 
gak sampai naik berat badan kamu" saran tante Maretta. 


"Iyaa tante" jawab Najla 


"Sekarang waktunya buat Nafis milih jas yang akan dipakai" 
lanjut tante Mareta menunjukkan koleksi jasnya. 


"Modelnya sih, Nafis terserah sama mama sama Nana aja 
lah, Nafis nyumbang badan aja" kata Nafis pasrah. 


"Lohhh jangan gitu, kamu tuh kan juga tahu fashion fis, 
pasti kamu juga punyalah keinginan yang gimana-gimana" 
kata tante Maretta. 


"Jas juga gitu-gitu aja kan tante" jawab Nafis. 


Setelah fiting baju selesai dilaksanakan, mama Lia meminta 
untuk makan siang bareng, disalah satu restoran langganan 
mama Lia. Sebelum pernikahan, mereka sengaja tak 
mengungah konsep poto prewedding. Menurut Najla, lebih 
baik menggunakan foto-foto waktu khitbah saja, Nafis pun 
menuruti kemauan Najla. Kini hari sudah berganti menjadi 
malam, Nafis terlebih dahulu mengantarkan Najla untuk 
pulang, tak lupa juga bertegur sapa dengan calon 
mertuanya. 


Alhamdulillah akhirnya upload lagi. 


Jangan lupa tinggalkan bintang, komentar dan share 
ke teman-teman kalian. 


Untuk yang mau datang ke nikahan Nafis sama Najla, 
Akad dan Resepsi akan dilaksanakan pada tanggal 
24 Januari 2020, lokasi pernikahannya di gedung 
Rindu, Jalan Masadepan no 1, Bumi Halu. 


Salam literasi :) 


aifanzl 
Malang, 22 Juli 2020 


Separuh Agamaku - 14 
Status Baru 


Pagi ini, semua sudah stand by dimasing-masing tugasnya, 
semua persiapan telah usai dilakukan. Hingga kini tiba 
saatnya acara inti dari semua persiapan berbulan-bulan lalu. 
Momen paling sakral sekali seumur hidup bagi seorang 
Najla. Dimana setelah kalimat ijab gobul dan sah diucapkan, 
status baru akan disandang olehnya. 


Tepat pukul 10.00 WIB di dalam gedung hotel, duduk 
seorang pria yang akan menjadi penyempurna agama bagi 
Najla, bersama papa dan para saksi lainnya. Najla yang 
sudah siap dengan gaun akad berwarna putih serta make up 
tipis diwajahnya. Tampak anggun, menanti prosesi akad 
dilakukan disebuah ruangan yang memang disediakan 
untuk mempelai wanita. 


Terdapat layar kaca yang dapat menampilkan semua 
kegiatan yang ada diruang akad, dari sana Najla dapat 
melihat betapa tampannya Nafis hari ini. Sosok baik, berani 
serta bertanggung jawab yang telah meminta restu 
orangtuanya untuk bersama-sama melengkapi separuh 
agamanya. Hingga prosesi akad segera dilakukan, jantung 
Najla berdegup dengan kencang. 


"Ananada Nafis Algibran Narendra, Saya nikahkan dan saya 
kawinkan engkau dengan putri kandung saya yang bernama 
Najla Hilyah Mumtazah binti Adam Mumtaz dengan mas 
kawin dua ratus gram logam mulia dan seperangkat alat 
sholat dibayar tunai" ucap Adam membacakan kalimat ijab. 


"Saya terima nikah dan kawinnya, Najla Hilyah Mumtazah 
binti Adam Mumtaz dengan mas kawin tersebut tunai" 


jawab Nafis dengan satu kali tarikan nafas. 


"Saksi ??" tanya penghulu kepada dua saksi disebelah 
kanan dan kiri. 


"Sahhh, sahhh, sahhh" ucap saksi nikah. 


"Alhamdulillah" ucap semua orang yang ada dalam 
ruangan. 


Saat itu juga tangis Najla pecah, kini dirinya sudah menjadi 
seorang istri untuk Nafis Algibran Narendra. Tanggung jawab 
atas dirinya, kini telah diserahkan pada laki-laki yang 
dengan lancar mengucapkan kalimat gabul atas dirinya. Kini 
surga dan nerakanya ada bersama suaminya. Dalam hatinya 
dia selalu berdoa 


Semoga Allah meridhoi pernikahan keduanya, menjadikan 
rumah tangganya sakinnah mawadah wa rahmah, aamiin. 


Doa dilantunkan oleh penghulu dan diamini oleh seluruh 
orang yang hadir dalam prosesi akad. Selesai doa 
dibacakan, Risa dan Ayu saling memeluk Najla. Memberikan 
doa terbaik untuk kehidupan Najla setelahnya. Kini saatnya 
Najla turun menemui suaminya, tak lupa Risa menghapus 
sisa air mata di pipi Najla. 


Kemudian Risa dan Ayu menuntun Najla, menuruni setiap 
anak tangga menuju meja akad. Semua tamu yang hadir 
didalam ruangan, pandangannya tertuju pada satu orang 
yaitu Najla. Najla masih setia menundukkan pandangannya 
dan menormalkan detak jantungnya. 


Beberapa langkah menuju Nafis, kakinya terasa kaku, 
jantungnya berdegup sangat kencang. Sampai di depan 
Nafis, Najla mencium tangan suaminya yang kemudian 
dibalas dengan kecupan di keningnya. Selepas mencium 


kening istrinya, Nafis memegang ubun-ubun kepala Najla 
dan membacakan doa untuknya. Najla pun mengamini 
setiap doanya. 


Allahumma inni as'aluka min khairiha wa khairi ma 
Jabaltaha'alaihi. Wa audzubika min syarriha wa syarri ma 
Jabaltaha'alaihi. 


Artinya, "Ya Allah, sesungguhnya aku mohon kepadamu 
kebaikan dirinya dan kebaikan yang engkau tentukan atas 
dirinya. Dan aku berlindung kepadamu dari kejelekannya 
dan kejelekan yang enkau tetapkan atas dirinya." (H.R Abu 
Dawud 2/248 Ibnu Majah 1/617 dan lihat shahih Ibnu Majah 
1/324) 


Setelahnya, Nafis memasangkan cincin di jari manis Najla 
begitupun sebaliknya Najla kepada Nafis. Menandatangani 
semua berkas-berkas yang  menvalidasi hubungan 
keduanya. Setelahnya dilanjutkan foto-foto bersama. 
Ucapan selamat serta doa restu dipanjatkan oleh semua 
tamu undangan yang hadir pagi itu. 


KKK 


Resepsi akan digelar dua kali, yaitu setelah dhuhur dan 
setelah maghrib dengan total tamu undangan 3000 orang. 
Sebagian besar adalah relasi bisnis Nafis, bahkan beberapa 
temannya dari Jerman juga datang. Selesai prosesi akad, 
semua siap-siap untuk acara resepsinya. 


Najla dan Nafis kini sedang berada di kamar hotel, 
melaksanakan sholat dhuhur berjamaah. Untuk pertama 
kalinya, Najla berdiri sendiri di belakang seorang imam, 
bahagianya imam sholatnya kali ini adalah Nafis yang telah 
resmi menjadi suami. Usai sholat, keduanya menuju ruang 
makan, sedari pagi keduanya belum makan, karena saking 
gugupnya menghadapi prosesi akad. 


Selesai makan siang, kini Najla harus kembali mengganti 
bajunya. Gaun pengantin berwarna biru muda dengan 
aksen mutiara, kini telah melekat indah di tubuh Najla. 
Tante Tiara seorang perias pilihan mama Lia, sudah siap 
untuk kembali mengoleskan make up di wajah Najla. Masih 
dengan keinginan Najla, hanya make up tipis yang 
diaplikasikan pada wajahnya. Meski begitu Najla tetap 
cantik, justru lebih cantik dibandingkan dengan make up 
tebal. 


Sekarang saatnya kedua mempelai memasuki ruang resepsi. 
Diiringi lagu pernikahan impian yang dinyanyikan oleh 
Anisa Rahma dan Anandito Dwi. Serta diiringi oleh keluarga 
dan brides maid serta best man. Nafis dan Najla perlahan 
melangkahkan kakinya di karpet merah menuju pelaminan. 


Hari yang tak akan pernah terlupakan bagi keduanya, 
berjalanan beriringan saling bergandengan tangan. Tamu 
undangan mengabadikan momen Nafis dan Najla melalui 
ponsel pribadinya. 


Tamu undangan yang hadir siang ini sebagian besar adalah 
tamu undangan orang tua Najla dan Nafis, sedangakan 
teman dan kolega bisnisnya akan datang pada resepsi 
kedua. 


Acara resepsi siang ini berjalan lancar dan resepsi selasai 
pukul 16.00 WIB. Setelah beberapa tamu undangan 
meninggalkan lokasi resepsi, Najla segera minta diantar 
menuju kamar karena merasa lelah setelah berdiri terlalu 
lama. Ayu yang setia mendampingi adik iparnya itu, dengan 
pelan menuntun Najla kembali ke kamar. Sedangkan Nafis 
masih menemui beberapa tamunya. 


"Kak Ayu, boleh aku minta vitamin ??" tanya Najla pada Ayu. 


"Boleh dong, bentar kak Ayu ambilin ya" jawab Ayu, segera 
mencari vitamin dikotak obat. 


"Dek ini, kamu langsung rebahan aja, nanti masih harus 
berdiri lagi di resepsi kedua" saran Ayu 


"Iyaa kak, pengennya tidur. Tapi gak bisa" jawab Najla. 


KKK 


Sekarang saatnya resepsi kedua, dengan gaun warna biru 
yang sama namun model yang berbeda. Pandangan Nafis 
tak pernah lepas dari Najla yang begitu anggun. Keduanya 
kini sudah berada di pelaminan. Kali ini tamu yang datang 
sebagian besar adalah teman Najla dan Nafis. Tamu 
undangan sudah banyak yang hadir, master of ceremony 
membacakan susunan acaranya. 


Satu persatu tamu undangan dipanggil untuk ke atas 
pelaminan. Memberikan ucapan selamat dan doa kepada 
kedua mempelai. Hampir semua teman kantor Najla datang 
bersamaan, begitupun teman dan kolega bisnis Nafis. 


"Na, kamu punya hutang cerita ke saya ya, saya shock 
banget loh lihat nama mempelai pria nya. Kok bisa sama 
klien saya sih na ??" tanya pak Arya. 


"Hmmm, makasih loh pak sudah datang, mohon doanya ya 
pak" jawab Najla berusaha mengalihkan pembicaraan. 


"Ngeles aja ya kamu, nanti di kantor akan saya tagih hutang 
cerita kamu ya" kata pak Arya diakhiri dengan tawa. 


"Selamat Pak Nafis, pantas saja Najla dilarang travelling 
sama suaminya, eh taunya pak Nafis" sambung pak Arya 
dengan menjabat tangan Nafis. 


"Hmmm, makasih pak, sudah mengizinkan istri saya 
mengundurkan diri dari kegiatan travellingnya. Makasih 
masih mengizinkan Najla bergabung dengan kantor bapak" 
balas Nafis 


"Saya juga terimakasih sekali pak Nafis udah mau 
mengizinkan Najla tetap gabung dengan kantor saya" jawab 
pak Arya. 


"Masyaallah Na, canteek banget sih kamu. Aduh selamat ya 
semoga menjadi keluarga sakinah mawaddah wa rahmah 
aamiin" kata Diva 


"Makasih udah datang ya, makasih doanya semoga cepet 
nyusul!" balas Najla. 


"Comblangin lah sama temen mu itu wkwkwk" canda Diva 
diakhiri dengan tawa. 


"Hmmm, tuh orangnya datang kok" kata Najla menunjuk ke 
arah Dika 


"Ihhh apaan sih jangan gitu malu tau" balas Diva, kemudian 
bergantian memberikan selamat kepada Nafis. 


"Selamat ya Na, semoga menjadi keluarga yang sakinnah 
mawaddah wa rahmah, maaf aku pernah jadi batu kerikil 
dalam hubungan kalian. Maaf ya na, aku pernah berkata 
kasar sama kamu" kata Laras kemudian memeluk Najla. 


"Makasih banyak ya Ras, kamu udah bersedia datang dan 
mendoakan aku dan Nafis, semoga kamu segera 
dipertemukan dengan jodoh kamu" balas Najla kemudian 
melepaskan pelukannya. 


Kemudian dilanjutkan dengan teman-teman yang lainnya. 
Setelahnya teman-teman kantor Najla kembali naik keatas 


pelaminan untuk mengabadikan momen dengan foto 
bersama. Setelah itu masih banyak lagi tamu undangan 
yang memberikan doa, sampai akhirnya pada pukul 
sepuluh, acara resepsi selesai dilakukan dengan lancar. 
Semua keluarga kembali menuju kamar hotel masing- 
masing. 


KKK 


Sekarang Najla sudah berada di kamar pengantin, ruang 
kamar yang di dekor khusus layaknya kamar pengantin 
pada umumnya. Dengan taburan bunga di kasur 
membentuk huruf N-N serta aroma kamar yang khas dengan 
wewangian. Untuk menghilangkan lelah, Najla memilih 
berendam dengan air hangat di bathup. 


Seusai berendam kurang lebih 30 menit, Najla keluar kamar 
mandi hanya dengan bathrobe dan rambut yang tertutup 
handuk kecil. Najla melenggangkan kakinya menuju ruang 
ganti tanpa menyadari ada Nafis yang tengah duduk di sofa 
memperhatikan dirinya. Dia sangat terkejut ketika melihat 
pantulan Nafis dari kaca ruang ganti, dengan cepat Najla 
bersembunyi dibalik pintu. 


"Fis, sejak kapan kamu disitu ??" tanya Najla dengan sedikit 
berteriak, dalam hati dia sangat malu, Nafis melihatnya 
hanya dengan memakai bathrobe. 


"Sudah dari beberapa menit yang lalu" balas Nafis yang 
mulai berjalan mendekati Najla 


"Jangan kesini, aku belum ganti baju" suara Najla 
"Mending kamu mandi dulu gih, buruan" sambungnya 


"Yaudah aku mandi dulu" balas Nafis kemudian 
meninggalkan Najla dengan jantung yang berdetak tak 


karuan. 


Karna tak ada baju tidur di ruang ganti, membuat Najla 
masih tetap menggunakan bathrobe nya. Sampai Nafis 
selesai mandi dan kembali ke kamar, hanya menggunakan 
celana pendek serta kaos putih lengan pendek membuat 
Najla yang melihat langsung menutup matanya. Nafis yang 
masih santai dengan mengeringkan rambutnya dengan 
handuk kering, tersenyum melihat kelakuan istrinya. 


"Kenapa harus tutup muka gitu sih ? aku suami kamu, gak 
akan dosa kamu melihat aku, justru mendapatkan pahala" 
kata Nafis 


"Ya kamu cuma pake baju gitu, malu tau lihatnya" balas 
Najla 


"Gausah malu, kamu kenapa belum ganti baju ?" tanya Nafis 
membuat Najla perlahan membuka matanya, meski malu 
Najla mengatakan apa yang ada dalam lemari mereka. 


"Gak ada baju yang bisa aku pake, aku udah coba hubungin 
mama dsn yang lainnya tapi gak ada jawaban," jelas Najla 


"Gak bisa dipake gimana ?" tanya Nafis 
"Liat aja sendiri" balas Najla 


Nafis pun segera menuju ruang ganti, membuka almari yang 
ternyata tidak kosong. Ada baju tidur dengan bergabai 
macam warna. Tapi Nafis paham betul, alasan Najla tak mau 
memakai baju-baju itu. Setelahnya Nafis kembali masuk 
kedalam kamar dan melihat Najla duduk ditepi ranjang 
memainkan ponselnya. 


"Kamu coba telfon Nia, siapa tahu dia masih bangun" suara 
Nafis yang mulai mendekati Najla 


"Sudah aku hubungin semuanya tapi gak ada yang angkat," 
balas Najla 


"Serius kamu tidur mau pakai itu ?" tanya Nafis sedangkan 
Najla menggelengkan kepalanya. 


"Kamu bisa pakai kemeja aku, kalau kamu mau" kata Nafis 


"Yaudah aku pake kemeja kamu aja" balas Najla kemudian 
berdiri menuju ruang ganti lagi. 


"Sebelum tidur, kita sholat sunah dulu ya, kamu udah ambil 
wudhu?" tanya Nafis yang dibalas anggukan oleh Najla. 


Setelah mengganti bathrobe nya dengan kemeja Nafis yang 
digunakannya hampir selutut. Najla masih bisa 
menggunakan celana legging yang ada di almari. Setelah 
itu keduanya melakukan sholat isyak dan sholat sunnah. 


Usai sholat, Nafis membacakan doa untuk kehidupan dunia 
dan akhiratnya bersama Najla dan keluarganya kelak. Najla 
sebagai makmum mengamini setiap doa yang dilangitkan 
oleh suaminya. Setelahnya Najla mencium tangan suaminya 
dan dibalas kecupan di keningnya. 


Setelah merapikan alat sholatnya, Najla terlebih dahulu 
mengeringkan rambutnya terlebih dahulu sebelum tidur. 
Sebenarnya Najla sangat malu memeperlihatkan rambutnya 
didepan Nafis. Dia sangat takut jika suaminya tak menyukai 
penampilannya. Nafis masih setia memandang Najla yang 
sibuk dengan rambutnya. 


"Jangan liatin aku seperti itu Fis" pinta Najla yang merasa 
tidak nyaman dengan perlakuan Nafis. 


"Kenapa ? kamu cantik kok, aku suka liatin kamu, kan udah 
halal" balas Nafis 


"Tapi aku malu, aku takut kamu gak suka dengan rambut 
aku Fis" ucap Najla 


"Kamu cantik sayang" kata Nafis sontak membuat Najla 
menoleh pada Nafis setelah mendengar kata sayang 
diucapkan olehnya. 


"Kenapa ? bolehkan aku panggil kamu sayang ? kamu juga 
boleh kok panggil aku sayang. Masa iya setelah menikah 
kamu masih panggil aku Nafis" tanya Nafis 


"Terus aku panggil apa dong?" tanya Najla 


"Sayang, Honey, Beb atau apa gitu yang kedengaranya 
romantis" jawab Nafis 


"Enggak ah malu, aku panggil kamu mas Nafis aja" balas 
Najla 


"Yaudah boleh, panggil mas" balas Nafis 


Sekarang Najla sudah selesai dengan kegiatan 
mengeringkan rambutnya, sejujurnya dia masih bingung 
harus ngapain lagi supaya Nafis tidur terlebih dahulu. 
Nyatanya sudah tak ada yang bisa Najla lakukan, waktu 
sudah hampir dini hari. Dengan gugup Najla naik keatas 
ranjang, menidurkan dirinya disebelah Nafis. Melihat Najla 
sudah kembali ke ranjang membuat Nafis mematikan lampu 
di mejanya. 


Najla sangat gugup, sungguh dia belum siap jika Nafis 
meminta haknya malam ini juga. Nafis meminta Najla untuk 
mendekat ke arahnya. Dengan ragu Najla menuruti apa kata 
suaminya. Nafis langsung menarik Najla dalam pelukannya 
dengan lembuta membuat Najla sangat senang. 


"Aku tahu kamu pasti capek, aku gak akan minta hak aku 
malam ini. Tapi aku mau kita tetep seperti ini ya" bisik Nafis 
pada Najla yang masih dalam pelukannya. 


Ini untuk pertama kalinya Najla dipeluk oleh seorang laki- 
laki senyaman itu, setelah pelukan dari papa dan kakaknya. 
Dengan posisi sangat dekat dengan suaminya, membuat 
Najla nyaman dengan aroma khas tubuh Nafis. Sesekali 
Nafis mencium puncak kepala Najla sebelum akhirnya 
mereka sama-sama tertidur. 


Malam yang indah bagi Najla dan Nafis, bersama dalam 
ikatan suci yang diridhoi oleh Allah. Bersama mengikuti 
tuntunan Rasulullah menyermpurnakan separuh agamanya. 
Melaksanakan ibadah terpanjang selama hidupnya. 
Membangun keluarga yang sakinah, mawaddah wa rahmah, 
serta melahirkan putra dan putri yang sholeh sholihah. 
Bersama di dunia hingga kelak dikumpukan di Jannah-Nya, 
Aamiin. 


Alhamdulillah upload lagi. 


Jangan lupa tinggalkan bintang, komentar dan share 
ke temen-temen kalian ya. 


Salam literasi :) 


aifanzl 
Malang, 22 Juli 2020 


Separuh Agamaku - 15 
Travelling Bersama 


Setelah kemarin prosesi pernikahan yang dihadiri oleh 
keluraga, kerabat dan teman-teman. Pagi ini semua keluarga 
sudah berada di ruang makan hotel. Setelah beres-beres 
kamar, Najla bersama Nafis turun ke ruang makan. Ruang 
makan sangat riuh, keluarga Nafis dan Najla berkumpul 
disana. Najla masuk kedalam ruang makan dengan Nafis 
yang setia menggandeng tangannya. 


"Ini nih pemeran utamanya udah dateng" kata tante Aca 
(adik mama) yang mulai menggoda. 


"Pengantin baru ya, raket banget deh. Gimana semalam, 
pakai warna apa ??" tanya tante Lorein 


"Jadi semua itu kerjaannya tante ya ?" tanya Najla penuh 
selidik 


"Kalau gak gitu palingan semalam gak seru" jawab tante 
Rein membuat Najla kesal 


"Maafin aku ya kak, semalem udah di breefing sama tante 
Rein untuk gak angkat telfon dari kakak, semalam kakak 
telfon pasti minta baju ganti kan" kata Nia meminta maaf. 
Najla benar-benar dibuat kesal oleh ulah tante dan yang 
lainnya. 


KKK 


Kini Najla dan Nafis sudah dalam perjalanan menuju Turki, 
tiket liburan ke Turki dari mama Lia. Setelah dari Turki 
dilanjutkan ke Paris, hadiah tiket dari tante Rein dan Om 
Naldy. Setelah perjalanan liburan, tujuan terakhir adalah 


rumah Oma Shely di Jerman. Perjalanan Jakarta-Istanbul 
kurang lebih selama 12 jam tanpa transite. Perjalanan 
panjang pertama yang akan dilalui oleh Najla, namun semua 
akan terasa menyenangkan karena ditemani oleh suami 
tercinta. 


Najla dan Nafis sengaja memilih penerbangan malam untuk 
mengefisienkan waktu. Sehingga selama perjalanan, 
keduanya bisa tidur. Keduanya sampai di bandara Istanbul 
pukul 05.55 WIB, kedatangan mereka langsung disambut 
oleh petugas hotel. Cuaca Turki saat ini sangat dingin dan 
ada kemungkinan turun salju. 


"Kamu pasti capek banget ya setelah perjalanan yang 
panjang ini ?" tanya Nafis 


"Lumayan sih, tapi aku gak mau cuma tinggal di hotel aja, 
aku mau eksplore Turki" jawab Najla. 


"Yaudah, setelah ini bersih-bersih terus sarapan dulu 
setelahnya kita bisa langsung jalan-jalan, kalau kamu udah 
gak merasa capek" balas Nafis yang disetujui oleh Najla 


Beberapa tempat yang ingin sekali di kunjungi oleh Najla, 
terlebih situs-situs sejarah islam. Najla dan Nafis hanya 
memiliki waktu tiga hari untuk menikmati liburan di Turki. 
Tanpa didampingi oleh tour guide, Najla seorang travel 
writer sudah menyusun rencana jalan-jalannya selama tiga 
hari kedepan. Nafis sangat beruntung, liburannya benar- 
benar dihabiskan berdua bersama istrinya. 


Usai sarapan di restoran hotel, Nafis dan Najla sudah siap 
berjelajah di Turki. Dimulai dari mengunjungi Blue Mosque 
atau yang sering disebut dengan Masjid Sultan Ahmed. Yang 
mana sejarah singkatnya, masjid ini dibangun untuk 
menandingi kemegahan Hagia Shopia. Disebut masjid biru, 
karena ornamen dari masjid ini berasal dari kepingan 


keramik berwarna biru. Disana Najla dan Nafis dapat 
bersujud mengagumi kekuasaan Allah. Tak lupa keduanya 
melaksanakan sholat dhuha bersama. 


Tak hanya itu, Nafis dan Najla beberapa kali mengambil 
gambar bersama untuk mengabadikan momen disana. 
Bangunan masjid itu membuat Nafis dan Najla tak berhenti 
untuk terus bersyukur. 


Setelah dari Blue mosgue, perjalannya dianjutkan ke 
museum Hagia Shopia yang masih berada satu kompleks 
dengan Blue Mosgue. Najla sangat takjub melihat bangunan 
didepannya, bangunan yang dulunya dibangun dan 
digunakan sebagai pusat Katedral Kristen Ortodok. 
Kemudian setelah Sultan Muhammad Al-Fatih berhasil 
menakhlukkan konstantinopel (Istanbul) pada 1453 M, 
Hagia shopia di alih fungsikan sebagai masjid. Namun 
setelah hampir 500 tahun digunakan sebagai masjid, Hagia 
Shopia di jadikan museum oleh pemerintahan Turki yang 
saat dipimpin oleh Kemal Ataturk. 


Sore harinya, Najla dan Nafis menghabiskan sorenya di 
Galata Bridge. Galata Bridge merupakan jembatan yang 
membentang sepanjang Golden Horn di selat Bosphorus, 
Istanbul. Di tempat ini, Najla dan Nafis menikmati senja 
bersama. Hingga malam, lampu-lampu di Galata bridge 
menambah kecantikan tempat itu. Disalah satu kafe 
keduanya meminum secangkir kopi bersama. Tangan Najla 
tak pernah terlepas dari gengaman Nafis, sentuhan kulitnya 
menyalurkan kehangatan dan kenyamanan. 


dak 
Hari ke dua di Turki, setelah kemarin seharian 


menghabiskan waktu di kompeks Blue Mosgue dan Hagia 
Shopia. Pagi ini rencananya Nafis dan Najla akan menaiki 


balon udara di Cappadocia. Salah satu tempat romantis di 
Turki, cuaca pagi ini masih sama, dingin. Beruntungnya 
tidak turun hujan salju, jika iya, maka gagal sudah meikmati 
keindahan Cappadocia. 


Tak lupa keduanya mengabadikan momen di Cappadocia 
melalui ponsel pintarnya, keduanya sudah seperti layaknya 
fotografer handal. Menangkap gambar dengan lensa kamera 
milik Najla. Keduanya sangat menikmati liburannya, momen 
untuk saling mengenal satu sama lain. Mengingat 
perkenalan keduanya sangat singkat, kemudian 
memutuskan untuk menikah. 


Nafis sama excited-nya dengan Najla ketika mengeksplore 
suatu tempat. Setelah terbang dengan balon udara, kini 
keduanya sedang menyusuri jalan menuju Goreme Nationa 
Park. Sebuah situs bersejarah yang menyajikan bekas 
kehidupan lampau, bukit berpasir yang pernah dijadikan 
sebagai tempat tinggal. Keduanya tak lupa mengabadikan 
sebuah momen dengan mengambil gambar. 


Usai dari dua tempat di Cappadocia, Nafis dan Najla 
beristirahat disalah satu restoran, Old Ottoman Cafe and 
Restaurant yang berada di seputaran museum Hagia Shopia. 
Memesan beberapa makanan khas Turki bersama. Selesai 
makan disana, keduanya kembali ke Hotel untuk 
beristirahat. 


kakak 


Setelah tiga hari menikmati liburan di Turki, kini Nafis dan 
Najla sudah dalam perjalanan menuju Paris. Salah satu kota 
yang ingin kunjungi oleh Najla. Bagaimana tidak, keindahan 
Paris mampu membuat seorang Najla jatuh cinta dengan 
ibukota Perancis itu. Setelah hampir 4 jam perjalanan udara, 


kini keduanya sudah sampai di salah satu hotel di pusat 
kota Paris, Hotel Timhotel Le Louvre. 


Usai makan siang bersama suami tercintanya, keduanya 
berkeliling menyusuri Paris. Jika saja Najla masih bisa 
travelling bersama suaminya, pasti menjadi hal yang sangat 
menyenangkan untuknya. Tepat berada dibawah menara 
Eiffel, Najla sengaja meminta Nafis agar memotret dirinya 
dengan pose membelakangi kamera dan menatap 
kemegahan menara Eiffel. 


Setelah puas menikmati dan mengabadikan keindahan 
menara Eiffel, keduanya berjalan, menaiki setiap anak 
tangga untuk menuju puncak Eiffel yang cantik. Sampai 
akhirnya pada titik tertinggi yang bisa dijangkau di menara 
Eiffel, keindahan kota paris dapat terlihat jelas dari sana. 


"Makasih ya mas, kamu sudah menemani perjalanan indah 
ini bersamaku," ucap Najla dengan mengenggam tangan 
suaminya. 


"Aku yang seharusnya berterimakasih sama kamu, ternyata 
dunia travelling itu menyenangkan ya, ini untuk pertama 
kalinya aku benar-benar merasakan travelling yang 
sesungguhnya bersama kamu" balas Nafis kemudian 
memeluk Najla. 


"Aku mau perjalanan kita selama di Turki, serta menara 
Eiffel ini menjadi saksi bahwa aku mencintaimu, aku jatuh 
cinta untuk yang kesekian kalinya bersamamu. Harapanku 
semoga kita selalu bersama didunia pun di Jannah-Nya" kata 
Najla masih dalam pelukan Nafis. 


"Aku bukan sosok romantis seperti kamu sayang, tapi aku 
juga ingin menjadikan menara Eiffel beserta keindahan Paris 
menjadi saksi bahwa aku jauh lebih mencintai kamu istriku, 
semoga apa yang telah kita bangun di dunia ini akan 


sampai pada Jannah-Nya" balas Nafis semakin mengeratkan 
pelukannya. 


"Aamiin" kata keduanya mengamini doa yang telah sama- 
sama dilangitkan. 


Setelah menghabiskan waktu di Menara Eiffel, Nafis dan 
Najla memilih kembali ke hotel untuk menunaikan sholat 
dzuhur. Setelahnya kembali melanjutkan perjalanan ke Arc 
the Triomphe, dan Louvre Museum. Perjalanan yang sangat 
menyenangkan bagi Najla. Bukan dimana perjalanan itu kita 
lakukan, tetapi bersama siapa perjalanan itu kita lakukan. 


Tiga tempat di Paris sudah terlalui, masih ada beberapa 
destinasi yang akan dikunjungi oleh Nafis dan Najla. Seperti 
halnya, Istana Versailes, Sungai Siene, Place de La 
Concorde, dan Saint Malo. Semua tempat selalu terekam 
dalam lensa kamera, begitpun cerita yang akan segera Najla 
tuliskan dalam blog pribadinya. Tak hanya itu, Nafis sengaja 
menyewa fotografer untuk mengabadikan semua momen 
mereka disana, mengingat itu adalah kota yang sangat di 
impikan oleh Najla. 


KKK 


Setelah tiga hari menikmati liburan di Turki, dilanjutkan tiga 
hari di Paris. Tujuan terakhir adalah mengunjungi Oma-nya 
yang berada di Jerman. Setelah menempuh perjalanan 
hampir 1,5 jam dari Paris ke Jerman. Kini keduanya sudah 
berada disalah satu bandara di Jerman. 


Di pintu kedatangan sudah ada yang menjemput mereka 
yaitu sepupu Nafis yang bernama Leon. Dengan sigap Leon, 
langsung membantu Nafis untuk membawa koper menuju 
mobil. Leon merupakan sepupu sekaligus teman dekat Nafis 
selama di Jerman, terlebih keduanya satu angkatan di 
Fakultas yang sama. 


"Terimakasih ya Leon, sudah mau menjemput kita" ucap 
Najla pada sepupu suaminya. 


"Sama-sama kak Nana" jawab Leon 
"Kamu panggil aku, kak Nafis juga ya Le," canda Nafis 


"Apaan dah, gak ada pantas-pantasnya kamu dipanggil 
kakak," balas Leon yang diakhiri dengan tertawa 


Sesampainya di rumah Oma Shely, rumah yang sangat 
mewah dengan arsitektur klasik modern. Najla berjalan 
beriringan dengan Nafis yang masih setia memegang 
tangannya. Oma menyambut kedatangan kedua cucunya 
dengan senang. Meski hanya duduk di kursi roda, Oma 
Shely sangat ceria menyambut mereka. Begitpun dengan 
keluarga yang lainnya. 


"Wahhh, tamu spesialnya oma udah dateng nih" tante 
Stefana mendorong kursi oma menuju ruang tamu. 


"Tante" sapa Najla yang mencium tangan dan memeluk 
tantenya. 


"Oma" lanjut Najla mencium tangan dan memeluk oma-nya. 


"Oma, senang sekali akhirnya kalian datang juga. Oma tuh 
dari kemaren kepikiran kalian terus, sayang banget oma gak 
bisa datang diacara pernikahan kalian" suara oma yang 
mulai melemah. 


"Gak papa oma, asalkan oma disini sehat-sehat, Nana udah 
seneng kok, kan Nana dan mas Nafis yang masih muda, 
yang bisa mengunjungi oma" balas Najla 


"Andai saja kalian tinggal disini, oma pasti seneng banget" 
kata ma 


"Mana bisa mereka tinggal disini ma, kan Nafis sekarang 
yang pegang perusahaan papanya. Ya kalau saja dulu 
papanya Nafis bangun perusahaan disini, pasti Nafis tinggal 
disini" balas tante Stefana, sebelum Nafis berhasil 
menjawab. 


"Yaudah kalian istirahat dulu sekarang, kalian pasti 
Capekkan. Pengantin baru jangan sering kecapean," kata 
tante Stefana. 


"Iyaa tante" balas Nafis yang kemudian mengajak Najla 
menuju kamar Nafis sewaktu masih kuliah. 


Kamar dengan nuansa mas kulin, didominasi dengan warna 
putih dan abu-abu. Kamar yang rapi untuk ukuran cowok. 
Beberapa lukisan dan foto yang ditempel di dinding 
kamarnya menambahkan kesan estetik. Ditambah dengan 
aroma pengharum ruangan yang menenangkan. 


"Mas, sebelumnya kamar kamu emang selalu ada 
pengharum ruangannya gini ??" tanya Najla 


"Enggak, ini kayaknya tante Stefana yang kasih. Kerena 
tahu kita mau kesini, sebelumnya mah gak ada bau-bauan 
kaya gitu" jawab Nafis yang sudah merebahkan tubuhnya di 
ranjang miliknya. 
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Sore hari, Najla melihat oma Shely sedang asyik melihat 
sebuah buku besar dengan ditemani segelas teh di teras 
rumah. Suasana sore yang menenangkan disini, meskipun 
berada ditengah kota tetapi tetap tenang. 


"Oma, sedang apa ??" tanya Najla membuat oma Sheli 
menoleh kearah Najla. 


"Sini sayang, oma lagi lihatin album foto dulu" jawab oma 
meminta Najla duduk dikursi sebelahnya. 


"Nana boleh lihat juga ??" tanyanya 


"Ini, ini foto papanya Nafis dulu waktu masih muda, ada 
juga foto Nafis waktu masih kecil, ini lihat" kata oma 
menunjukkan foto yang berada dalam buku. 


"Wahhh lucu banget sih oma, hmm pipinya bikin gemes 
deh" puji Najla melihat lucu Nafis sewaktu masih kecil. 


"Iyaa dulu Nafis itu emang badannya berisi, cuma semenjak 
SMA dia badanya jadi kurus kaya gitu sampe sekarang" kata 
oma 


"Bukan kurus oma, badan Nafis itu atletis, six pack" suara 
Nafis yang bersandar di pintu, 


"Tapi sampai sekarang masih tetap lucu sama ngegemesin 
kan ??" sambungnya. 


"Ihh sejak kapan mas disitu ??" tanya Najla yang kaget 
dengan keberadaan suaminya. 


"Sejak kamu bilang aku lucu dan ngegemesin" jawab Nafis 
diakhiri dengan senyuman. 


"Dulu iya kamu lucu, kalau sekarang mah enggak" balas 
Najla mengelak 


"Gausah gengsi buat bilang aku lucu, emang aku lucu kok" 
kata Nafis penuh percaya diri, membuat Najla gemash 
dengan tingkah manja suaminya. 


"Coba lihat yang lain oma" kata Najla 


"Ini deh kalian lihat berdua, oma masuk dulu mau ke kamar 
mandi" kata oma yang menyerahkan buku albumnya 
kepada Najla kemudian masuk kedalam rumah tanpa mau 
ditemani olehnya maupun Nafis. 


Najla sengaja memotret beberapa foto masa kecil mas Nafis 
yang mengemaskan, salah satunya ketika sedang 
memegang bola. Najla menyisipkan foto itu dalam catatan 
di ponselnya, selain itu juga menuliskan sebuah caption. 


Tangan ringkih itu, 

Dulu dia hanya bertanggung jawab 
Atas mainan bolanya saja, 

Itupun tak sepenuhnya. 


Lain halnya dengan sekarang, 

Tangan ringkih itu, 

Sudah dengan tegas, 

Berani menjabat tangan ayah, 

Seorang gadis yang kini berstatus istrinya, aku. 


Tangan ringkih itu, 

Sudah dengan berani 
Merengkuh tanggung jawab 
Atas semua pilihan hidupnya. 


Sehat dan sukses selalu suamiku, 

Aku bersamamu melengkapi semua kekuranganmu, 
Harapanku sebaliknya kamu bersamaku melengkapi semua 
kekuranganku. 


Semoga aku bisa menguatkanmu, selalu. 

Dan semoga pernikahan kita di ridhoi oleh Allah SWT. 
Dan kelak kita dikumpukan di Jannah-Nya. 

Aamiin. 


Alhamdulillah update lagi :) 


Jangan lupa tinggalkan bintang, komentar dan share 
ke teman-teman kalian. 


Salam literasi :) 


aifanzl 
Malang, 26 Juli 2020 


Separuh Agamaku - 16 
Anggota Baru Keluarga Mumtaz 


Sepulang dari Jerman, Nafis memutuskan untuk tinggal di 
apartmen miliknya. Tapi keputusannya itu ditolak langsung 
oleh mamanya. Sehingga mengharuskan keduanya untuk 
segera kembali ke rumah Nafis. Usai sholat subuh, Najla 
sudah sibuk menyiapkan sarapan untuk dirinya dan suami. 
Meski tak ahli dalam hal memasak, Najla berusaha 
semaksimal mungkin untuk menyajikan sarapan perdana 
dari hasil masakannya. 


Nasi dengan lauk telur dadar serta bawang goreng menjadi 
menu sarapan pagi ini. Najla yang melihat mejanya hanya 
berisi nasi, telur dadar, bawang goreng dan dua gelas air 
putih serta piring kosong membuatnya sangat merasa tidak 
berguna. Ingin sekali mengembalikan hasil masakannya 
kedapur, tapi Nafis sudah terlanjur turun ke meja makan. 
Najla langsung menghampiri suaminya, agar tak meihat 
masakannya. 


"Mas" kata Najla yang menghadang jalan Nafis 
"Kita sarapan di luar aja ya" sambung Najla 
"Lohh bukannya tadi kamu bilang mau masak ?" tanya Nafis 


"Gagal, aku gak mau kamu kenapa-kenapa, mending kita 
sarapan diluar aja," pinta Najla semakin memelas 


"Itu udah siap sarapannya, gak perlu sarapan diluar, 
masakan kamu pasti enak" balas Nafis yang kemudian 
berjalan menuju meja makan dan mengambil duduk disana. 


"Yakin kamu mau makan ini aja ? cuma telor dadar sama 
bawang goreng" tanya Najla yang dibalas anggukan oleh 
suaminya. 


Najla pun mengalah, dan mengambilkan nasi serta telur 
dadar untuk suaminya. Pandangannya masih tertuju pada 
Nafis yang hendak memasukkan sesuap nasi lengkap 
dengan telur. Harapan Najla semoga telur dadarnya tidak 
keasinan atau rasanya aneh. 


"Enak kok" kata Nafis setelah merasakan suapan pertama 
masakan Najla 


"Serius?" Najla tak percaya 


"Sini aku suapin" kata Nafis yang menyuapkan sesendok 
nasi bersama lauknya kepada Najla 


"Emm lumayan sih, gak keasinan dan rasanya masih telur 
dadar" balas Najla, kemudian keduanya melanjutkan 
sarapannya. 


KKK 


Siang ini, Nafis dan Najla sedang berada dirumah keluarga 
Najla. Hari ini Nafis akan memboyong istrinya kerumahnya. 
Meski sebenarnya Najla ingin sekali tetap tinggal dirumah 
orangtuanya. Dengan berat hati Najla harus meminta izin 
dan pamit kepada keluarganya. Untuk pertama kalinya, 
setelah dua puluh empat tahun tinggal bersama, kini Najla 
harus ikut bersama suaminya. 


"Sedih banget, gamau pisah sama mama sama papa" manja 
Najla kepada mama Risa. 


"Ihhh jangan gitu dong, malu tuh dilihat suami kamu" kata 
Risa menenangkan sekaligus mengejek Najla. 


"Kenapa harus Nana ?? kenapa gak bang Tharig aja ??" 
tanya Najla masih tetap merajuk. 


"Yaudah, bang Tharig aja dah yang ikut Nafis. Kamu disini 
aja gimana ??" tanya Tharig yang langsung dibalas 
gelenggan oleh Najla 


"Ihh abang gitu sihh, kan mas Nafis suami aku" ketus Najla. 


"Yaudah sini, papa peluk. Kamu hati-hati ya, anak papa tuh 
kalau mau berangkat travelling kemana aja gak pernah 
merengek kaya gini, padahal berangkatnya sendirian. Ini 
kamu pergi sama suami kamu, kenapa harus nangis sih ?" 
kata Adam yang memeluk Najla erat. 


"Udah ya, gausah nangis kapanpun kalian mau kesini, ini 
tetep rumah kalian" balas mama Risa kemudian mencium 
kening Najla. 


"Besok aja gimana kita pindahannya ?" tawar Najla 
"Besok kamu juga bakalan bilang gitu lagi" jawab Tharig 


"Kita pulang sekarang ya," ajak Nafis pada Najla, pada 
akhirnya Najla pun menurut saja. 


"Pa, Ma, Nafis pamit pulang ya, kita bakalan sering-sering 
kesini" kata mas Nafis berpamitan kepada mertuanya. 


"Titip Nana ya, dia memang sedikit manja kaya tadi. Kasih 
tau dia baik-baik, dia itu sensitif untuk sekedar mendengar 
suara nada tinggi orang marah" kata Adam menitipkan 
pesan kepada mas Nafis. 


"Insyaallah Pa, Nafis akan ingat-ingat pesan papa" balas 
Nafis diakhiri dengan memeluk papa. 


"Ma, Nafis pamit pulang ya" kata mas Nafis mencium tangan 
Risa. 


"Iya, titip Nana ya, jaga dia. Dia sedikit keras kepala kalau 
udah menyangkut keinginannya" kata Risa kemudian 
memeluk Nafis. 


Selanjutnya Nafis berpamitan dengan kedua kakaknya, 
sedangkan Najla masih belum lepas dari pelukan mamanya. 


"Udah jangan cengeng gitu, kan Nafis udah bilang bakal 
sering-sering kesini" kata mama menenangkan Najla yang 
mulai sesengukkan. 


Sampai akhirnya Najla benar-benar meninggalkan 
rumahnya dan ikut bersama suaminya. Terasa berat 
meninggalkan rumah beserta cerita didalamnya. Inilah awal 
dari hidup seorang istri, kata Risa pada anak bungsunya, 
Najla. 


"Udah jangan nangis lagi, kita bakalan sering-sering main 
kesini, kita gak pergi ke belahan dunia yang lain kok. Kita 
masih berada dalam satu kota, rumah kita juga gak 
ditempuh dengan waktu berjam-jam" kata Nafis dengan 
mengengam tangan kanan Najla dan masih tetap fokus 
dengan kemudinya. 


Setelah beberapa menit menyusuri jalanan kota Jakarta 
yang bisa dibilang sangat ramai. Keduanya sudah sampai 
disebuah rumah yang bergaya klasik modern dengan 
nuansa warna putih, serta halaman rumah yang tertata rapi 
bunga-bunga dan rumput taman yang hijau. Untuk kedua 
kalinya Najla mengunjungi rumah itu dan untuk pertama 
kalinya dengan status sebagai menantu dirumah inu. 
Kedatanganku disambut hangat oleh mama Lia, Vania 
beserta seluruh ART yang ada disini. 
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Di kantor, jam menunjukkan waktu istirahat makan siang, 
beberapa teman yang ada diruangan yang sama dengan 
Najla sudah keluar ruangan untuk makan siang. Najla yang 
masih menunggu pesan dari Nafis, tetap melanjutkan 
pekerjaanya. Kini tinggal Najla sendiri yang masih berada 
diruangan kerja, Diva sudah sedari tadi meninggalkan meja 
kerjanya untuk makan siang bersama rekan yang lainnya. 


Siang ini Nafis meminta Najla untuk menemaninya makan 
siang, namun sampai sekarang Nafis belum juga 
menghubungi Najla. Detik berikutnya ponselnya berdering 
menampilkan nama my- Husband, Najla langsung menerima 
panggilannya. 


Assalamualaikum sayang 
Waalaikumussalam mas, kamu dimana ?? 


Ini sekarang aku udah sampai diparkiran kantor kamu 
sayang, aku tunggu di bawah ya. 


Yaudah tunggu bentar aku turun, 


Setelah sambungan telepon terputus, Najla segera berbegas 
menuju parkiran dimana Nafis menunggunya. Sesampainya 
diparkiran mobil depan kantor, Najla mencari mobil 
suaminya. Nafis keluar dari mobil dan melambaikan 
tanganya kearah Najla. 


Sengaja Nafis meminta Najla untuk menemani makan siang 
di warung pak Ajim. Warung soto yang menyimpan sejarah 
untuk hubungan keduanya. Najla segera memesan dua 
mangkuk soto untuknya dan suami. Disela-sela makan, 
keduanyya mengobrolkan banyak hal, salah satunya adalah 
Nafis ingin liburan lagi bersama Najla. 


Usai makan siang bersama suami tercinta, Najla kembali ke 
kantor untuk melanjutkan pekerjaannya begitupun dengan 
Nafis. Beberapa menit Najla sampai di kantor, layar 
ponselnya menampilkan sebuah panggilan dari mamanya. 


Waalaikumussalam ma 


Sayang, kak Ayu sedang di rumah sakit, kak Ayu mau 
lahiran. Kamu masih lama di kantornya ?? 


Masyaallah kak Ayu mau lahiran ?? 
Rumah sakit mana ma ?? 


Rumah sakit kakak kamu check up biasanya. 
Kamu bisa kan temenin mama sekarang. 


Okee, Nana usahain datang kesana. 
Makasih, hati-hati sayang 


Setelah menutup panggilan dari mamanya, Najla segera 
membereksan semua pekerjaannya. Diva yang melihat Najla 
berkemas membuatnya bertanya pada Najla. 


"Na, kamu mau kemana ?? udah beres-beres gitu sih ??" 
tanya Diva. 


"Aku harus kerumah sakit sekarang, kak Ayu mau lahiran" 
balas Najla 


"Aku duluan ya, aku harus izin dulu ke resepsionis dulu" 
sambung Najla kemudian meninggalkan ruangan kerjanya. 


"Yaudah hati-hati ya" balas Diva 


Najla segera turun menuju tempat resepsionis untuk 
melakukan presensi serta izin pulang terlebih dahulu. 
Beberapa menit menunggu taxi online, kemudian menuju 


rumah sakit Ayu akan melahirkan. Setibanya di rumah sakit, 
Najla segera mencari tahu dimana kakaknya berada. 


Setelah bertanya pada suster jaga, dan diberitahukan 
bahwa Ayu berada diruang persalinan. Najla melihat Adam 
berada di luar ruangan. Menghampiri kemudian mencium 
tangan papanya, dari pintu luar terlihat mamanya bersama 
tante Yuni dan Tharig didalam menemani Ayu yang 
melakukan persalinan secara normal. 


Entah mengapa, tanpa ada interuksi dari siapapun air mata 
Najla terus mengalir melihat kak Ayu yang sedang berjuang 
mempertaruhkan nyawa untuk anaknya. Adam mendekat 
kearahnya kemudian memeluk erat Najla untuk 
menenangkannya. 


Risa yang melihat Najla menangis di luar ruangan Ayu 
melahirkan, menghampiri dan memeluk Najla. Dia balas 
pelukan mamanya menjadi lebih erat dan tak berhenti 
mengucapkan kata terimakasih. Najla menjadi sangat 
emosional melihat perjuangan Ayu melahirkan. Sampai 
akhirnya suara tangisan pecah tepat pukul 17.05 WIB. 


Sebelumnya, Najla melupakan bahwa dirinya belum 
mengabari suaminya. Setelah melihat ponselnya, terdapat 
beberapa panggilan yang tak terjawab dari suaminya. Najla 
segera menghubungi kembali suaminya serta 
memberitahukan keberadaanya sekarang. Beberapa menit 
kemudian Nafis sampai di rumah sakit. Kini Ayu dan bayinya 
sudah di pindahkan ke ruangan inap. 


Nafis masuk kedalam ruangan, kemudian mencium tangan 
mama, papa, tante Yuni (mama kak Ayu). Kemudian 
menghampiri istrinya, Najla segera mencium tangan 
suaminya dan dibalas dengan kecupan di kening seperti 
biasanya. Nafis yag menyadari keadaan Najla dengan mata 


sembab, mulai membersihkan sisa air mata yang masih 
mengalir di pipinya. 


"Kenapa bisa sampai sesembab ini sayang ?" tanya Nafis 
khawatir 


"Dia sangat emosional melihat Ayu melahirkan" jawab mama 
yang ada disamping Najla 


"Lucu emang Nana tuh, Ayu yang melahirkan dia yang 
nangis histeris" kata Tharig membuat Najla tak terima. 


"Cuma orang yang berhati lembut yang bisa nangis melihat 
perjuangan seorang ibu, terlebih Nana belum merasakan itu 
tapi Nana bisa melihat gimana kesakitannya kak Ayu, Nana 
jadi berfikir gimana kesakitan mama dulu melahirkan Nana" 
jawab Najla masih dengan suara parau khas orang habis 
menangis. 


"Unchh sayangnya" balas Ayu diakhiri dengan senyuman. 
"Siapa nama babynya kak ??" tanya Nafis 
"Naufal Kenziedan Mumtaz" jawab Tharig. 


"Di panggil Kenzie aja ya biar keren" kata Najla memberi 
usulan. 


"Jidan juga boleh sih" sambung Najla 

"Ziedan ya, bukan jidan" protes Tharig 

"Ya, maaf canda" balas Najla 

Semua bergantian mengendong bayi mungil dengan berat 


3,7 kg dan panjang 50cm itu. Dan kini giliran Najla yang 
mengedong bayi kecil itu dari tangan Risa. 


"Masyaallah, akhirnya sampai juga ya ditangan aunty Nana. 
Assalamualaikum gantengnya aunty, ih lucu banget si kamu 
sayang" kata Najla gemash. 


"Lebat banget sih rambutnya, masyaallah pipinya cemul 
gitu" kata Nafis yang ikut memperhatikan wajah mungil 
Kenzie, dengan mengelus-elus pipi tembemnya. 


"Giliran kalian nih, buat juga" kata Tharig ditujukan pada 
adiknya. 


"Masih proses bang" jawab Nafis yang dihadiahi sikutan 
Najla. 


"Haii Ken, kamu gak pengen apa lihat wajahnya aunty Nana 
sama uncle Nafis ??" tanya Nana pada bayi yang tertidur 
pulas. 
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Karena waktu sudah semakin malam, Nafis mengajak Najla 
untuk pulang meninggalkan semuanya. Mama dan papanya 
juga ikut pulang terlebih dahulu untuk menyiapkan rumah 
serta acara tasyakuran nantinya. Semua sangat excited 
dengan kehadiran baby Kenzidan ini, mengingat ini adalah 
cucu pertama mama dan papa dikeluarga Mumtaz. 


"Seneng deh liat Kenzi udah lahir, jadi pengen punya juga" 
suara Nafis saat dalam perjalanan pulang 


"Ya kan masih usaha, nanti kalau udah berhasil juga pasti 
dapatkan" balas Najla. 


"Kamu jangan terlalu kecapeaan kalau bekerja" kata Nafis, 
yang seperti peringatan buat Najla 


"Iyaa, aku tahu" jawab Najla yang kini mulai merasa 
suaminya kurang suka Najla terlalu sibuk dengan 
pekerjaanya. 


aaa 


Siang ini semua berkumpul di rumah papa untuk 
melaksanakan tasyakuran baby Naufal Kenzidan Mumtaz, 
anak pertama Muhammad Thariq Mumtaz dengan Ayunda 
Permatasari. Mama Risa meminta Najla untuk datang lebih 
awal, sayangnya keduanya malah telat dengan alasan yang 
tak ingin Najla katakan. Buru-buru keduanya segera ke 
rumah orangtua Najla. 


"Mama pasti bakalan marah-marah karena kita datang telat, 
udah gitu dari pagi ponselku aku charger dalam keadaan 
mati" gerutu Najla saat dalam perjalanan menuju rumah 
orangtuanya. 


"Mama pasti ngertilah, kalau kita jelaskan alasan kita telat" 
balas Nafis yang membuatku makin kesal kepadanya. 


"Aku gak mau denger kamu kasih alasan itu ke mama, dan 
gak usah ungkit-ungkit soal itu" kata Najla 


Sesampainya dirumah orangtuanya, semua tamu undangan 
sudah banyak yang datang, Najla memilih masuk melewati 
garasi yang diikuti oleh Nafis. Acara dimulai dengan 
pembacaan doa, pemotongan rambut dan lainnya hingga 
selesai. Risa yang sedari tadi menahan tanya kepada dua 
anaknya itu, sekarang mengintrogasi keduanya. 


"Bisa-bisanya ya kalian telat datang, mama udah minta 
kalian datang lebih awal, bantu-bantu persiapan, malah 
ponsel kalian gak bisa dihubungi," kesal Risa 


"Iya maaf ma, tadi ada suatu hal yang membuat kita 
terlambat datang" jawab mas Nafis 


"Udah lah ma, mereka kan datang sebelum acara inti benar- 
benar dimulai, mereka kan juga ada urusan masing-masing. 
Mama gak perlu marahin mereka kayak anak kecil gitu" kata 
Adam 


Malam ini Najla dan Nafis berniat untuk menginap disana 
untuk semalam saja. Selesai acara, Najla bantu beres-beres 
rumah, sedangkan Nafis bermain dengan Kenzi yang 
nyatanya hanya tertidur pulas. Terlihat dimata Nafis, dia 
juga sangat menginginkan hadirnya seorang buah hati 
dalam rumah tangganya. Hal itu membuat Najla sangat 
bersalah karena masih tetap bekerja, meskipun keduanya 
tak berniat menunda momongan. 


Najla selalu berkhusnudhon kepada Allah. Alasan belum 
segera diberi amanah momongan, mungkin karena 
keduanya masih baru saling mengenal dan memantaskan 
diri. Pacaran setelah menikah, mendekatkan dan saling 
memantaskan untuk menjadi orangtua. 


Alhamdulillah update lagi :) 


Jangan lupa tinggalkan bintang, komentar dan share 
ke teman-teman kalian. 


Salam literasi :) 


aifanzl 
Malang, 26 Juli 2020 


Separuh Agamaku - 17 
Bumbu Rumah Tangga 


Enam bulan pernikahan Nafis dan Najla, setengah tahun 
sudah mereka menjadi kehidupan pernikahan. Perjalanan 
pernikahan yang tak berjalan mulus saja. Ada berbagai hal 
ketidaksamaan yang terkadang menimbulkan pertengkaran 
kecil. 


Seperti halnya malam ini, Najla baru saja mendapatkan 
pesan dari kantornya, ada beberapa file harus dia kerjakan 
saat itu juga. Najla segera menyalakan laptop dan 
mengerjakan tugasnya di kamar. 


Nafis yang baru saja selesai sholat isya' di masjid, tak 
mendapatkan sambutan dari istrinya. Najla terlalu fokus 
dengan pekerjaanya sehingga tidak begitu menanggapi 
pertanyaan suaminya. Kesepakatan yang pernah dibuat oleh 
Najla dan Nafis, tak ada urusan pekerjaan yang dikerjakan di 
dalam kamar. Jika di ruang kerja pun saling izin terlebih 
dahulu. Alasan dibuatnya aturan tersebut karena Najla ingin 
kamar menjadi ruang privasi dan guality time bersama 
suaminya. 


Nafis yang sedari tadi tak mendapat respon dari istrinya, 
terlebih dia tahu bahwa Najla tengah mengerjakan 
pekerjaan kantor. Membuatnya sedikit emosi dan memilih 
meninggalkan kamarnya. Najla yang menyadari suaminya 
tidak ada di kamar segera mencari keberadan suaminya 
diruang bawah. Dan sekarang waktu sudah menunjukkan 
untuk makan malam. 


Mama Lia, Nafis dan Nia sudah berada diruang makan. Najla 
merasa telat datang ke meja makan, melihat makan malam 


suaminya sudah tersedia di depannya. Najla menyadari raut 
wajah Nafis yang tak seperti biasanya, menimbulkan banyak 
tanya untuk Najla, namun tak berani dia tanyakan saat itu 
juga. 


"Nafis bilang kamu gak ikut makan malam karena ada 
kerjaan, jadi mama gak minta Nia panggil kamu ke kamar" 
kata mama Lia. 


"Iya maaf ma, tadi emang ada sedikit pekerjaan yang udah 
diminta kantor" balas Najla 


Sedangkan Nafis hanya terdiam tanpa memberikan 
komentar apapun. Najla berusaha bersikap biasa saja 
didepan mertuanya dan melanjutkan makan malamnya. 
Usai makan malam, Nafis tak kembali ke kamarnya, justru 
dia menuju ruang kerja yang berada disebelah kamarnya. 
Najla segera menyusul suaminya, menanyakan alasan dia 
mendiamkan Najla. 


"Mas kamu kenapa sih ?" tanya Najla yang kini sudah duduk 
didepan meja kerja Nafis 


"Bukannya mas yang seharusnya bertanya sama kamu ?" 
tanya Nafis yang membuatnya bingung. 


"Haa ? aku bersikap biasa aja sama mas" jawab Najla 


"Masih ingat kesepakatan yang kamu buat sendiri ?" tanya 
Nafis membuat Najla berfikir 


"Astaghfirullah, iya aku salah. Tadi bener-bener urgent jadi 
aku langsung kerjakan aja dikamar. Aku tahu kamu pasti 
marah banget karena aku yang melanggar aturan aku 
sendiri" jawab Najla yang baru menyadari kesalahannya. 


"Kamu kalau udah masalah pekerjaan bisa melupakan 
semuanya, Mas datang kamu diam aja, mas bilang mama 
sudah siap makan malam, kamu masih tetap fokus dengan 
kerjaan kamu. Kalau udah masalah kerjaan dibawa kerumah, 
kamu lupa tugas kamu sebagai istri. Apa sebaiknya kamu 
gaperlu kerja lagi ?" kata Nafis menyampaikan unek- 
uneknya 


"Mas, aku minta maaf. Aku ... sekarang kamu udah mulai 
mau melarang aku bekerja. Mas mau aku berhenti kerja ? 
bisa aku nuruti kemauan mas, secepatnya aku akan resign 
biar mas puas," balas Najla dengan nada suara mulai 
meninggi. 


"Mas masih sama dengan keputusan awal, mas masih kasih 
izin kamu kerja sebelum kamu hamil, tapi kamu juga harus 
ingat tugas kamu sebagai seorang istri" kata Nafis 


"Kamu gak nyaman, kamu gak suka kalau mas bawa kerjaan 
kantor pulang ke rumah, dan kamu buat peraturan itu, mas 
gak keberatan. Mas juga gak nyaman kalau kamu bawa 
kerjaan kantor kamu tanpa izin dari mas. Terlebih mas gak 
suka kalau kamu mentingin pekerjaan dibandingka mas," 
tambah Nafis membuat Najla hanya diam 


"Yaudah, aku tahu aku salah, aku minta maaf. Seharusnya 
kamu gak diamin aku kaya gitu dong mas, seolah-olah gak 
ada masalah diantara kita, kamu bisa ngomong baik-baik 
sama aku" balas Najla yang mulai menangis, Membuat Nafis 
tak tega kemudian mendekati Najla dan memeluknya. 


"Maafin mas, mas gak bermaksud buat kamu nangis gini, 
mas minta maaf kalau kata-kata mas buat kamu sedih 
seperti ini." suara Nafis masih dengan memeluk Najla 


"Jangan gitu lagi, kalau aku salah jangan diamin aku. Maafin 
aku karna udah buat kamu kesal, maafkan aku karena gak 


izin sama kamu, tapi aku masih diizinin kerja kan ?" ucap 
Najla. 


"Masih, jangan lupa sama tugas kamu sebagai istri, jangan 
lupa sama aturan yang kamu buat sendiri" balas Nafis yang 
diangguki oleh Najla. 


Setelah pertengkaran ringan mereka, kini keduanya sudah 
kembali ke kamar. Najla bersyukur memiliki suami yang 
penuh kasih sayang seperti Nafis. Komunikasi antar 
pasangan sangat perlu di bangun diantara keduanya. 
Sekecil apapun masalahnya harus dibicarakan berdua, 
sehingga tak akan menimbulkan masalah yang semakin 
besar. 


KKK 


Pagi ini, Najla turut membantu mbak Inah, asisten rumah 
tangga untuk menyiapkan sarapan. Meski Najla masih 
belum bisa masak, setidaknya dengan membantu mbak 
Inah, dia bisa sedikit belajar. Usai menyiapkan sarapan, 
Najla kembali ke kamarnya untuk bersiap ke kantornya. 
Nafis yang sudah selesai mandi, kini sudah rapi dengan 
setelan kantor pilihan Najla. 


"Ada yang bisa dibantu ?" tanya Najla pada Nafis yang 
sedang sibuk dengan dasinya. 


"Seperti biasa" balasnya membuat Najla langsung mendekat 
kepada Nafis serta merapikan dasi suaminya. 


"Setelah menikah, selalu aku yang memasangkan dasi 
kamu. Kalau sebelum menikah siapa yang biasa rapiin dasi 
kamu ?" tanya Najla yang masih berdiri didepan Nafis. 


"Ada, dia wanita cantik" jawab Nafis membuat Najla 
mendongakkan kepalanya kearah Nafis dengan pandangan 


penuh tanya. 
"Kenapa gitu sih ?" tanya Nafis 


"Dari dulu pengen banget tanya soal itu, tapi aku rasa gak 
perlu. Buat apa tadi aku tanya kalau jawabannya justru buat 
aku kesal. Dia siapa kamu ?" balas Najla 


"Kenapa ? cemburu ya ?" goda Nafis yang kini semakin 
mendekatkan tubuhnya kepada Najla 


"Ih apaan sih ? lepasin deh" balas Najla 


"Aku suka kamu yang cemburu kaya gini, makin cantik. 
Sebelum ada kamu, mama yang selalu rapiin dasi aku 
sebelum ke kantor" kata Nafis menjelaskan. 


"Yaudah" balas Najla 

"Yaudah apa ?" tanya Nafis 

"Aku mau mandi, siap-siap ke kantor. Lepasin" jawab Najla 
"Sebentar aja" Nafis mengeratkan pelukannya 


"Mas kita bisa telat, udah ah" balas Najla kemudian keluar 
dari pelukan Nafis. 


Najla segera mengambil handuknya di ruang ganti. 
Kebiasaan buruk Nafis yang belum juga berubah meski 
selalu diomeli oleh Najla hampir setiap harinya. 


"Mas, kenapa handuk ditaro sini sih ?," teriak Najla dari 
dalam kamar ganti 


"Oh iya, mas lupa" balas Nafis 


"Harus berapa kali sih aku ingetin kamu, jangan taro handuk 
diatas sofa, kebiasaan buruk tau" kata Najla kemudian 
memberikan handuk itu kepada Nafis. 


"Taruh ditempatnya" pinta Najla kemudian melenggangkan 
kakinya menuju kamar mandi. 


"Mas" teriak Najla setelah melihat pasta gigi dikamar mandi 
tidak ditutup. 


"Kenapa lagi ?" tanya Nafis 
"Tau ah kesel" balas Najla 


"Maaf" lirih Nafis, setelah menyadari bahwa pasta giginya 
tak ditutup, membuat Najla harus berulang kali 
mengingatkan Nafis. 


Sambil menunggu Najla mandi, setiap pagi Nafis selalu 
membaca berita-berita seputar bisnis dan lainnya. Beberapa 
menit kemudian, Najla keluar dari ruang ganti, lengkap 
dengan pakaian kantornya. Nafis segera berdiri dan 
menenteng tas kantornya, yang diikuti oleh Najla. Di ruang 
makan sudah ada mama Lia dan Nia, keduanya segera 
mengambil posisi duduknya dan menyantap sarapan. 


Seperti biasa, sebelum Nafis berangkat ke kantornya, 
terlebih dahulu dia mengantar Najla. Karena jam kantor 
yang sama, membuat Nafis ttak mengizinkan Najla pergi ke 
kantor dengan naik taxi atau ojek online, sebagai mana 
kemauan Najla biasanya. 


"Aku masuk dulu ya, semangat kerjanya" kata Najla setelah 
mencium tangan Nafis untuk berpamitan yang tak lupa 
dibalas kecupan di keningnya. 


"Kamu juga semangat kerjanya, semoga nanti aku bisa 
jemput kamu pulang ya" balas Nafis 


"Udah gapapa kalau emang gabisa jemput gausah dipaksain 
mas" balas Najla 


"Aku usahain nant mas jemput" kata Nafis 


"Enggak ah, gak mau terlalu berharap. Nanti kalau emang 
kerjan mas udah beres dan bisa jemput aku, telfon aku, 
kalau gabisa ya gapapa" balas Najla 


"Udah ah, udah siang nih, nanti mas telat sampe kantor," 
sambung Najla 


"Aku berangkat ya,kamu hati-hati, assalamualaikum" ucap 
Najla kemudian turun dari mobil 


"Waalaikumussalam, dah" balas Nafis kemudian melajukan 
mobilnya ke kantor. 


Alhamdulillah update :) 


Jangan lupa tinggalkan bintang, komentar dan share 
ke teman-teman. 


Salam literasi :) 


aifanzl 
Malang, 27 Juli 2020 


Separuh Agamaku - 18 
Kisah dari Masalalu 


Tujuh bulan pernikahan, usia yang masih terbilang muda 
untuk pernikahan Nafis dan Najla. Seperti biasa, setia 
memperingati hari jadi pernikahan per bulan, Nafis selalu 
mengajak Najla makan malam di luar. Berada disalah satu 
restoran mewah bernama Namaaz Dining, restoran favorit 
keluarga mama Lia. 


Bagi Najla bukan tempat yang mewah yang membuatnya 
bahagia, tapi Nafis lah yang selalu membuatnya senang 
dengan kejutan-kejutan darinya. Meski Najla tahu bahwa 
Nafis bukan sosok romantis dan puitis, tapi kejutan kecil 
yang dia berikan selalu membuat Najla terkesan. 


Nafis sengaja membelikan Najla, sebuah kalung emas putih 
dengan liontin namanya. Sedari dulu Najla memang 
menginginkan kalung seperti itu, tapi dia tak pernah 
membeli ataupun meminta dibelikan. Entah Nafis tahu dari 
mana mengenai keinginan Najla yang satu itu. Nafis 
mengeluarkan kota kecil berisi kalung bernamakan Najla 
didepan Najla. 


"Mas" kata Najla menutup mulutnya tak percaya dengan 
apa yang dia lihat didepannya. 


"Gimana ? kamu suka gak ?" tanya Nafis 


"Kamu terlalu berlebihan, kamu kenapa bisa kepikiran 
buatin itu untuk aku ?" tanya Najla 


"Karna kamu mau ini kan ??" jawab Nafis dan Najla 
mengangukkan kepalanya 


"Kamu simpan, nanti aku pakaikan dirumah" lanjut Nafis 
"Kenapa gak diksih waktu dirumah aja ?" tanya Najla 
"Disini momennya lebih pas" jawab Nafis. 

"Makasih ya mas" ucap Najla 


"Aku yang seharusnya berterimakasih sama kamu, sudah 
setia disamping aku" balas Nafis kemudian mencium tangan 
Najla 


Pelayan datang mengantarkan pesanan mereka, keduanya 
menikmati makan malam bersama. Malam ini Nafis berhasil 
membuatnya bahagia. Tak hentinya Najla bersyukur atas 
apa yang Allah berikan untuknya. 


"Mas, aku ke toilet dulu ya bentar" kata Najla setelah 
menyelesaikan makan malamnya. 


"Iya, jangan lama-lama" balas Nafis 


Setelah Najla keluar dari toilet menuju wasthafel, melihat 
seorang perempuan cantik, dengan perawakan tinggi serta 
rambutnya yang panjang tergerai. Gadis itu sedang mual- 
mual, mengeluarkan cairan dari mulutnya kemudian 
membersihkannya dengan air. Najla yang selalu membawa 
minyak kayu putih dalam setiap tasnya, menawarkan 
kepada gadis itu. 


"Permisi, mungkin kamu butuh ini ?" kata Najla 
menyerahkan minyak kayu putih. 


"Oh, boleh terimakasih sebelumnya" jawabnya 


"Tunggu sebentar aku akan mengembalikannya" 
sambungnya 


"Oh, gak perlu. Kamu pakai saja itu, semoga kamu lekas 
sembuh ya, muka kamu terlihat sangat pucat, aku rasa 
kamu perlu cek ke dokter untuk memastikan keadaan kamu" 
ucap Najla memberikan saran. 


"Oh my god terimakasih banyak ya, kamu sangat 
membantuku" balasnya dengan memegang tangan Najla. 


"Sama-sama, kalau gitu aku tinggal dulu ya" kata Najla 
kemudian melepaskan tanganya dan beranjak keluar dari 
toilet. 


"Terimakasih" ucapnya lagi dan dibalas senyuman oleh 
Najla. 


Najla kembali ke mejanya, terlihat Nafis sangat cemas 
dengan keadaan Najla. Beberapa pesan bahkan panggilan 
dilakukan Nafis untuk mengetahui keadaan Najla yang lama 
tak kembali dari toilet. 


"Kamu gak papa sayang ?" tanya Nafis penuh kekhawatiran 


"Gak papa kok, emang kenapa ?" Najla bertanya balik 
kepada Nafis. 


"Kenapa lama sekali di toiletnya ? aku khawatir kamu 
kenapa-kenapa, bahkan aku kirim pesan sama kamu" jawab 
Nafis 


"Oh maaf, aku gapapa, emang terlalu lama ya aku di toilet. 
Tadi waktu aku keluar dari bilik toilet, aku melihat cewek 
cantik, dia mual-mual jadi aku kasih dia minyak kayu putih. 
Wajahnya pucet banget, aku rasa dia hamil" kata Najla 
menjelaskan. 


"Oh gitu, memang kamu tahu tanda-tanda orang hamil ?? 
sampai bisa menyimpulkan seperti itu ?" tanyanya 


"Maybe, dulu waktu awal-awal kak Ayu hamil, mukanya 
pucet kek gitu, dan ku orang pertama yang tahu kalau kak 
Ayu sedang hamil" jawab Najla. 


Usai makan malam bersama, Nafis dan Najla berniat 
menghabiskan malam dengan berjalan-jalan menikmati 
Jakarta di malam hari. Tapi sayangnya Najla sudah ingin 
segera pulang dan istirahat. Nafispun menuruti keinginan 
Najla dan melajukan mobilnya pulang ke rumah. 


aaa 


Sarapan pagi ini terasa sepi karena tak ada Vania, yang 
biasanya setiap pagi selalu meramaikan meja makan 
dengan celotehan ceritanya. Sejak kemaren dia harus 
melakukan kegiatan magangnya diluar kota selama 3 bulan 
lamanya. Hanya ada Najla, Nafis dan mama Lia yang ada di 
ruang makan. Suasana sangat sepi, hanya terdengar 
dentingan sendok pada piring. Kemudian mama membuka 
pembicaraan untuk mencairkan suasana. 


"Kalian besok pada libur kan ?" tanya Mama Lia 
"Iya, kenapa ma ?" jawab Nafis. 


"Semalem tante Stefana telfon mama, oma sakitnya makin 
parah. Sepertinya Oma kangen banget sama mama, Oma 
selalu panggil-panggil mama terus. Mama jadi kepikiran 
sama Oma, mama udah pesan tiket ke Jerman" kata mama 
Lia menjelaskan. 


"Kesehatan Oma semakin memburuk ma?" tanya Najla 


"Iya, kalian besok anterin mama ke bandara ya" jawab 
mama Lia dengan raut sedih. 


"Iya ma" balas Najla 


"Apa sebaiknya Nafis sama Nana juga jenguk oma untuk 
beberapa hari disana ?" tanya Nafis meminta persetujuan 
mamanya. 


"Jangan, siapa yang akan mengurus kantor kalau kamu ikut 
ke Jerman, mama rasa Oma juga akan mengerti keadaan 
kalian. Memang mama udah lama banget gak jenguk Oma, 
palingan cuma lewat video call" jawab mama Lia 


"Mama takut terjadi apa-apa sama Oma, dan mama belum 
melakukan apa-apa buat Oma. Mama mau rawat Oma 
disana. Mama titip Nia sama kalian ya, jagain adik kalian 
kalau mama tinggal disana" sambung mama. 


"Itu pasti ma" jawab Nafis. 


"Yaudah mama rasa, mama sudah cukup sarapannya, mama 
tinggal ke kamar dulu ya" kata mama Lia kemudian 
meninggalkan ruang makan. 


Usai menyantap sarapan, Nafis dan Najla segera berangkat 
ke kantor, seperti biasa Nafis selalu mengantar Najla 
terlebih dahulu. Setelahnya dilanjutkan menuju gedung 
tinggi milik keluarga Narendra. Nafis sebagai pimpinan 
tertinggi, selalu disambut ramah oleh karyawannya, dan tak 
sungkan-sungkan Nafis melemparkan senyum pada 
karyawannya. 


Meskipun terkenal sangat ramah dikalangan karyawannya, 
Nafis tetap menjadi pemimpin yang tegas yang disegani 
oleh semua bawahannya. Bekerja diruang tertinggi di 
gedungnya, ruang khusus dirinya dengan sekretarisnya 
serta ruang meeting. Ruangan yang menampilkan suasana 
kota Jakarta dari atas. 


Radit, sekretaris pribadinya selalu menyambutnya dengan 
ucapan selamat pagi. Tak hanya itu, kali ini dia 


memberitahukan bahwa Zayn berada diruangannya. Setelah 
berucap terimakasih pada Radit, Nafis segera masuk 
kedalam ruangannya benar saja ada Zayn duduk di sofa 
ruangannya. 


"Setan apa yang bisa bawa lu kesini pagi-pagi gini?" tanya 
Nafis kepada Zayn yang ikut berdiri menuju meja kerja Nafis 


"Maura ada di Indonesia" kata Zayn yang membuat Nafis 
terdiam untuk beberapa detik. 


"Gue udah gapeduli sama dia, semenjak kejadian malam itu, 
gue udah bener-bener melupakan dia, dan gue gak mau ada 
urusan lagi sama dia" jawabku 


"Dia ada kerjaan di Bali, dan yang gue tau semenjak 
perceraian orang tuanya dulu, dia gak bakal balik lagi ke 
Jakarta lagi, dan kemaren gua ketemu dia disalah satu 
restoran di sini. Alasan kenapa gue datang kesini ya karna 
itu, menurut gue dia kesini karna cari lu Fis" kata Zayn 
menjelaskan tujuannya. 


"Gue gak tahu harus jawab apa sama lu, karna gue sama 
sekali udah gak peduli sama dia. Gue dikhianati oleh temen 
gue sendiri, temen yang gue suka yang berstatus pacar gue 
waktu itu. Gue udah buang semua tentang dia," kata Nafis 
dengan tegas. 


"Okee, setidaknya gue udah kasi tau lu Fis. Gue cuma takut 
aja kalau kedatangan dia kesini bisa jadi masalah dikeluarga 
kecil yang baru lu bangun saat ini" balas Zayn 


"Gue ngerti, thanks Zayn" kata Nafis 


"Yaudah, gue balik. Gue udah telat ngantor cuma buat lu" 
balasnya 


"Siapa juga suruh lu kesini pagi-pagi ? telfon juga bisa kan 
?" tanya Nafis 


"Lupa" jawab Zayn kemudian meninggalkan ruangan Nafis. 


Setelah kepergian Zayn dari ruangannya, Nafis kembali 
mengingat kata-kata temennya itu. Meski nama itu sudah 
berusaha dia hapus dari kehidupannya, Nafis takut jika yang 
dikatakan Zayn mengenai kedatangan Maura kesini 
karenanya. 


Flasback on 

Maura adalah teman kuliah Nafis waktu masih menempuh 
pendidikan di Jerman. Tak hanya mereka berdua teman 
seangkatan dari Indonesia, yang dekat dengan Nafis ada 
Maura, Lidia, Zayn dan Revano. Saat semester awal Maura 
masih menjadi gadis polos dan penuh ambisi dengan 
kuliahnya. Kegigihan Maura membuat Nafis jatuh cinta pada 
temannya itu. 


Hampir dua tahun mereka menjalin hubungan sebagai 
sepasang kekasih, Maura adalah cinta pertamanya. Nafis 
sangat tau jelas bahwa langkahnya berpacaran adalah 
salah. Tapi dia masih melanjutkan hubungnya dengan Maura 
dalam batas wajar. Semenjak Maura menerima tawaran 
sebagai model dari salah satu agensi, semuanya seakan 
berubah. Hubungan antara Nafis dan Maura mulai 
merenggang. 


Kehidupan Maura menjadi lebih bebas, kuliahnya pun 
semakin keteteran dan jarang masuk kuliah. Dulu Nafis 
sangat mencintainya bahkan pernah terucap dari bibirnya 
akan menjadikan Maura sebagai istrinya. 


Tapi semua berubah saat malam dimana hari ulang tahun 
Maura, Nafis berniat memberikan surprise untuknya. 
Menyiapkan kado keinginannya dan yang lainnya, Nafis 


bersama Zayn datang ke apartmen Maura. Hal yang tak 
pernah terlintas dipikiran Nafis, benar-benar nyata terlihat 
didepannya. Hadiah yang semula berada dalam 
genggamanya jatuh begitu saja. 


Perempuan yang Nafis sayangi, dengan tega 
mengkhianatinya. Melakukan hubungan gelap dengan 
temannya sendiri, Revano. Detik itu juga Nafis sudah sangat 
muak dengan Maura, kata putus terucap dari bibirnya 
kemudian pergi meninggalkan apartmen Maura dengan 
perasaan yang sangat hancur. 

Flashback Off 


aaa 


Usai menyelesaikan pekerjaannya, Najla segera mengemas 
barang-barangnya kedalam tas. Tak seperti biasanya yang 
selalu memesan taxi online ketika jam kantor selesai. Hari 
ini, Nafis akan menjemputnya. Jam ditangannya sudah 
menunjukkan pukul 16.19 WIB, jika jalanan tak terlalau 
macet seharusnya Nafis sudah sampai di kantornya. Namun 
belum ada pesan masuk dari suaminya. 


Telting .. satu pesan masuk di smartphone Najla. Pesan dari 
Nafis yang memberitahukan bahwa dia sudah menunggu di 
parkiran. Najla yang sedari tadi menunggu di lobby utama 
segera beranjak menghampiri Nafis di parkiran. Seperti 
biasa Nafis sudah menunggu Najla disamping mobilnya 
dengan menyenderkan tubuhnya ke badan mobil. 


"Selamat sore sayang, maaf ya terjebak macet jadi baru 
sampai" ucap Nafis yang kemudian mencium kening Najla. 


"Terimakasih sudah dijemput, andai kamu tiap hari 
pulangnya jam 4 terus" kata Najla diakhiri dengan 
senyuman. 


"Akan aku usahain supaya kamu bisa pulang bareng aku 
terus" balas Nafis kemudian membukakan pintu mobilnya 
untuk Najla. 


"Becanda" kata Najla 


Najla sadar jam kantornya pulang lebih cepat dibandingkan 
jam kantor suaminya. Meskipun Nafis sebagai pemilik utama 
perusahaan, tapi dia tak semaunya sendiri. Najla pun tak 
mempermasalahkan hal itu. Jika suaminya bisa 
menjemputnya maka Najla akan sangat senang, jika tidak 
pun Najla tak apa-apa. 


Sebelum meninggalkan kantor, Najla terbiasa menyapa Pak 


Amin satpam dikantornya. Kemudian Nafis melajukan 
mobilnya menuju rumah. 


Alhamdulillah update :) 


Jangan lupa tinggalkan bintang, komentar dan share 
ke teman-teman kalian ya. 
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aifanzl 
Malang, 27 Juli 2020 


Separuh Agamaku - 19 


Dia-nya Kembali 


Pagi ini, Nafis dan Najla akan mengantarkan mama Lia ke 
Jerman. Sebenarnya Najla sudah menawarkan diri untuk 
menemani mamanya ke Jerman, namun ditolak dengan 
alasan kasihan Nafis sendirian. Setelah memastikan pesawat 
mama Lia take off , Najla dan Nafis memutuskan untuk 
pulang ke rumah orantua Najla. 


Sejurus kemudian, mobil Nafis sudah melewati pagar putih 
rumah mertuanya. Najla segera keluar dari mobil dan 
mencari keberadaan keponakan cemulnya. Memang 
semenjak ada Kenzi, tujuan utama Najla kerumah papanya 
adalah untuk bermain dengan keponakannya. Saking 
senangnya, Najla meninggalkan Nafis yang masih di teras 
rumah. 


"Assalamualaikum" ucap Najla setelah berhasil membuka 
pintu rumahnya dan segera menuju kamar kakaknya yang 
tidak terkunci. 


"Assamualaikum cemulku, apa kabar sayangnya aunty" kata 
Najla memasuki kamar kakaknya. 


"Waalaikumussalam aunty nana, wah pagi sekali udah 
nyamperin Kenzie" balas Ayu menirukan suara bayi. 


"Sini aku bantuin, aku juga bisa loh gantiin popok buat dia" 
kata Najla mengambil alih diapers yang dipegang oleh Ayu, 
kemudian memakaikan pada Kenzi sekalian dengan 
bajunya. 


"Kalian kapan mau punya momongannya ??" tanya Ayu 
yang ditujukan kepada Najla dan Nafis, namun Najla tak 


menyadari bahwa Nafis berdiri diambang pintu. 
"Aku ??" tanya Najla memastikan. 


"Iya kalian berdua" jawab Ayu yang mengarahkan mukanya 
ke arah pintu dan Nafis. 


"Sejak kapan mas Nafis disitu ??" tanya Najla pada 
suaminya. 


"Sejak, kamu masuk kesini" jawabnya 


"Kalian gak tunda kehamilan kan ??" tanya Ayu kepada 
adiknya, yang langsung dibalas gelengan oleh Najla. 


"Enggaklah kak, kita juga masih usaha ini," tambah Nafis 


"Kenzie kan juga pengen ya ken punya adek, biar bisa main 
bareng" kata Ayu sambil mengendong Kenzie. 


"Benerkan dugaan mama, kalian ada disini" suara mama 
Risa masuk ke kamar. 


"Bukannya cari mama, langsung aja nyelonong ke kamar 
kenzi. Sini biar mama yang gendong kenzi" sambung mama 
Risa 


"Papa dimana ma ?" tanya Najla 


"Lagi asyik sama ikannya di belakang" jawab Risa kemudian 
menuju taman belakang. 


Hobi baru Adam sekarang adalah merawat ikan koi di taman 
belakang. Bermain dengan Kenzi dan ngobrol dengan mama 
papanya. Tharig yang baru saja selesai mandi, dari jogging 
ikut bergabung dan berkumpul di taman belakang. 


Ponsel Nafis berdering, menandakan ada panggilan masuk, 
dia pun segera mengangkat panggilan yang ternyata dari 
Zayn. Setelah selesai berbicara dengan orang diseberang 
sana dan menutup ponselnya, Najla baru berani 
menanyakan kepada Nafis. 


"Telfon dari siapa mas ??" tanya Najla 


"Zayn, ada yang perlu dia diskusikan sama aku, kamu gak 
papa kalau aku tinggal disini dulu ? atau mau ikut aja?" 
tanya Nafis kepada Najla. 


"Gausah aku disini aja, kan Kenzi yang cemul ini, kamu hati- 
hati ya" kata Najla menjabat tangan suaminya, begitupun 
dibalas dengan kecupan dikeningnya. 


"Kenzi cemul, uncle Nafis titip aunty Najla ya" kata Nafis 
kemudian berpamitan dengan orangtuanya. 


aaa 


Hingga sore hari Nafis belum juga pulang, bahkan tak 
mengirim pesan apapun untuk Najla. Ponselnya pun tak 
dapat dihubungi. Najla mulai mengkhawatirkan suaminya, 
mencoba untuk menghubungi Zayn namun juga sama, 
ponselnya tak dapat dihubungi. Prasangka buruk mulai 
membuat Najla tidak tenang. 


"Kenapa sayang ??" tanya mama Risa yang menghampiri 
Najla di teras rumahnya. 


"Enggak papa ma, kepikiran mas Nafis aja" jawab Najla 
"Suami kamu gak kasih kabar ?" tanya Risa 


"Ponselnya gak bisa dihubungi, mungkin habis batre" jawab 
Najla berusaha menyembunyikan kekhawatirannya. 


"Mama udah lama deh, gak ngobrol- ngobrol gini sama 
kamu Na. Semenjak kamu ikut suami kamu, rumah jadi sepi. 
Gak ada yang mama omelin, kayak kamu dulu" kata mama 
Risa. 


"Kan sekarang ada kenzie yang gantiin aku, mama kan bisa 
main sama dia. Asal jangan di omelin aja kenzinya" balas 
Najla kemudian keduanya tertawa. 


"Kamu sama Nafis, gak ikut program ??" tanya Risa penuh 
hati-hati. 


"Belum ma, nana sama mas Nafis mau yang alami dulu, toh 
pernikahan kita juga belum genap satu tahun kan" jawab 
Najla. 


"Iyaa sih, mungkin Allah masih pengen kamu sama Nafis 
pacaran dulu, secara kaliankan kenal beberapa bulan 
kemudian memutuskan untuk menikah" balas Mama Risa 


"Yaudah ayo masuk, mungkin urusan Nafis sama temannya 
sangat penting jadi gak sempat kabari kamu," sambung Risa 


"Iya mungkin masih ada urusan sama dia. Secara mereka 
kan berteman sejak mereka masih kuliah dulu terus juga 
sering satu projek kerja juga" balas Najla mencoba berfikir 
positif 

"Yaudah yuk" kata mama mengajak Najla masuk. 


KKK 


Nafis yang mendapat kabar dari Zayn bahwa Maura 
mendatangi rumahnya dengan kondisi marah-marah. 
Membuat Nafis tak ingin membiarkan temannya terkena 
masalah disebabkan olehnya. Sebenarnya keputusan yang 
berat bagi Nafis harus menemui orang yang sudah tak ingin 
dia temui lagi. Meninggalkan Najla dirumah orangtuanya, 


tanpa memberitahu apa sebenarnya aku lakukan. Perihal 
masalalunya dengan Maura, Nafis sama sekali tak ingin 
mengangkatnya lagi, bahkan tak pernah dibicarakan 
dengan Najla. 


Tiga puluh menit dari rumah Najla, akhirnya Nafis sampai di 
rumah Zayn. Terlihat mobil merah terparkir didepan 
rumahnya, yang menurut Nafis itu adalah mobil Maura. 
Nafis segera masuk kedalam rumah Zayn, terlihat Maura 
duduk disofa dengan wajah kesal. Sedangkan Zayn duduk 
disisi lainnya sofa. Nafis sama sekali tak menganggap 
keberadaan Maura disana. 


"Ada apa ini Zayn ??" tanya Nafis langsung mengarah pada 
Zayn dan sedikitpun menoleh kearah Maura 


"Nafis, akhirnya kamu datang juga" kata Maura mendekat ke 
arah Nafis dan Nafis langsung menghindar dari Maura 


"Buat apa kamu datang kesini kalau hanya untuk membuat 
kerusuhan disini ??" kata Nafis dengan nada tinggi. 


"Rupanya kamu masih marah sama aku sayang ??" kata 
Maura dengan nada manja. Membuat Nafis benar-benar 
muak dengan perempuan yang ada didepannya itu. 


"Untuk apa kamu kesini lagi. Aku peringatkan sama kamu 
ya, kita sudah gak da hubungan apa-apa lagi" kata Nafis 
menegaskan hal itu. 


"Kenapa kamu bisa semarah itu sih sayang ??" rajuk Maura 
membuat Nafis benar-benar marah 


"Hentikan omong kosongmu itu, aku gak mau ucapan kamu 
lagi. Lebih baik kamu tinggalkan rumah ini dan jangan 
pernah hubungi aku maupun Zayn lagi. Seharusnya kamu 
tahu diri, setelah apa yang kamu perbuat dengan laki-laki 


lain dan sekarang kamu mencoba menggodaku. Sorry kamu 
udah bukan lagi teman aku," tegas Nafis membuat Maura 
sedikit ketakutan, namun niat awalnya tak mau surut. 


"Sayang," kata Maura lagi 


"Sekali lagi kamu ucapkan kata itu, akan aku tampar kamu" 
emosi Nafis sudah memuncak membuat Zayn ikut berdiri. 


"Kenapa kamu menjadi sekasar ini sih Fis ??" tanya Maura 
dengan suara dibuat sedih. 


"Zayn" kata Nafis berharap dia mengerti maksudnya. 


"Lebih baik kamu pergi deh ra, tujuan kamu ingin ketemu 
dengan Nafis juga udah kesampaian kan, sebelum Nafis 
benar-benar marah sama kamu, lebih baik kamu pergi" kata 
Zayn meminta Maura meninggalkan rumahnya. 


"Aku masih belum selesai Fis, sama kamu" kata Maura 
kemudian meninggalkan rumah Zayn. 


Sepeninggalnya Maura dari rumah Zayn, Nafis benar-benar 
marah kepada temannya itu. Bagaimana bisa Maura kembali 
ke kehidupannya sekarang. 


"Kenapa dia bisa sampai sini ?? dan kenapa lu melibatkan 
gue sama dia lagi sih??" tanya Nafis 


"Gue memang masih menyimpan kontaknya, tapi gue gak 
tau dari mana dia bisa tau rumah ini. Dia datang teriak- 
teriak mencari lu, terus apa yang bisa gue lakukan kalau 
gak menghubungi lu?" jawab Zayn 


"LU tahu kan Zayn, gue udah punya Nana sekarang. 
Kedatangan dia yang seperti itu bisa menghancurkan 
hubungan gue sama Nana" kata Nafis frustasi. 


"Iya gue tahu, maka dari itu kemaren gue datang ke kantor 
lu bilang dia ada di Jakarta karna cari lu" balas Zayn 


"Gue benar-benar muak dengan semua ini" kata Nafis 
kemudian meninggalkan rumah Zayn. 


"LU mau kemana fis ??" tanya Zayn namun tak dapat 
jawaban. 


Setelah keluar dari rumah Zayn, Nafis segera melajukan 
mobilnya tanpa tujuan yang jelas. Dalam keadaan marah 
seperti ini Nafis tak ingin bertemu dulu dengan Najla, takut 
jika sampai kemarahannya berimabas pada Najla. Untuk 
menenangkan dirinya, Nafis memilih pergi kesalah satu 
kedai kopi yang tak jauh dari rumah Zayn. 


aaa 


Hingga jam makan malam, Nafis belum juga mengabari 
Najla. Bahkan karena kekhawatirannya, Najla sampai 
membawa ponselnya ke meja makan. Banyak pertanyaan 
dibenak Najla mengenai suaminya. Ada apa dengan Nafis ? 
Mengapa ponselnya tak dapat dihubungi ? Apa mungkin 
suaminya lupa jika dirinya sedang berada dirumah 
orangtuanya ?. Makan malampun terasa hambar tanpa 
kehadirannya, bahkan tanpa kabar darinya. 


"Memang sampai saat ini Nafis belum bisa dihubungi ??" 
tanya mama Risa kepada Najla dengan hati-hati. 


"Belum" jawab Najla singkat 


"Udah jangan berfikir negatif gitu, bisa aja saking sibuknya 
dengan urusanya lupa sama ponselnya. Belum lagi kalau 
ternyata ponselnya habis baterai" ucap Adam 
menenangkan. 


"Iyaa, Nana ke kamar dulu ya ma, pa, kak" kata Najla setelah 
menghabiskan makan malamnya. 


Berulang kali Najla menghubunginya namun ponselnya 
masih saja belum bisa dihubungi. Najla masih tetap 
menunggunya sampai pukul 00.22 WIB belum juga ada 
tanda dia pulang, bahkan kabar darinya pun tak ada. 
Sampai akhirnya dirinya tertidur karena lelah tetap berjaga. 


KKK 


Hal pertama yang ingin Najla temui saat terbangun dari 
tidurnya hanyalah suaminya. Namun tak ada siapapun 
dikamar Najla, selain dirinya. Ponselnya pun tak ada pesan 
dari suaminya itu. Najla benar-benar dibuat khawatir, untuk 
pertama kalinya Nafis tak memberi kabar seperti itu 
padanya. Najla mencoba melihat ke teras dari jendela 
kamarnya, namun mobil yang diharapkan teparkir disana 
tidak ada. 


Usai sarapan, Ayu menitipkan Kenzi pada Najla, karena Ayu 
harus mencuci baju kotor Kenzie. Dengan senang Najla 
membawa Kenzi ke teras, menemani mama Risa yang 
sedang menyiram tanaman. Sedangkan papa dan kakaknya 
sedang jogging disekitar kompleks. Beberapa saat kemudian 
terdengar deru mobil memasuki halaman rumahnya. Tidak 
salah lagi, dia laki-laki yang dari kemarin dia tunggu kabar 
dan kepulangannya. Setelah turun dari mobil, Nafis 
langsung menghampiri Risa untuk salam kepada 
mertuanya, setelahnya menghampiri istrinya. 


"Hello ken, kamu udah jagain aunty Nana kan selama uncle 
tinggalin aunty ??" tanya Nafis pada bayi bernama Kenzie 


"Assalamualaikum uncle ?" jawab Najla mewakili Kenzie 


"Waalaikumussalam Kenzie" balas Nafis kemudian mencium 
kening Najla, membuat Najla mencium tangan Nafis. 


"Uncle dari mana aja ?? kenapa ponselnya tidak bisa 
dihubungi ??" tanya Najla dengan suara menirukan anak 
kecil. 


"Astaghfirullah, uncle lupa" kata Nafis kemudian kembali ke 
mobil dan mengambil ponsel yang menampilkan layar 
berwarna hitam menandakan tak ada daya didalamnya. 


"Kenapa bisa gak di charger ??" tanya Najla, belum sempat 
Nafis menjawab, Ayu datang dari dalam. 


"Eh uncle udah dateng, Kenzie masuk dulu ya. Habis ini 
waktunya Kenzie minum susu, dadah uncle, aunty," kata 
Ayu kemudian mendorong stroler Kenzi kedalam. 


"Bye bye Kenzie" kata Nafis dengan melambaikan 
tangannya. 


"Bye bye uncle, nanti main lagi ya" jawab Ayu 


"Aku mau ke kamar dulu" kata Najla meninggalkan Nafis, 
berharap suaminya mengerti bahwa ada yang ingin 
dibicarakan dengan suaminya itu. 


"Kenapa ??" tanya Nafis ketika keduanya sudah berada 
dalam kamar. 


"Seharusnya aku yang tanya sama mas, kenapa mas gak 
pulang kerumah, juga gak kasih kabar sama aku?" tanya 
Najla 


"Sini, duduk dulu sama mas," jawab Nafis dan meminta 
Najla untuk ikut duduk duduk di tepi ranjang. 


"Maafin mas ya, jangan marah kayak gitu, pagi ini mas 
belum lihat senyum kamu loh, sayang" kata Nafis dengan 
lembut dan mampu membuata Najla sedikit tenang. 


"Jelaskan sama aku mas, kemana aja kamu gak pulang 
semalam, dan yang bikin aku kesel sama mas, ponsel mas 
gak bisa dihubungi" kata Najla menuntut penjelasan. 


"Maafin aku sayang, kemaren aku bener-bener lupa kalau 
ponselku habis batrei, Zayn mengajak aku ketemu 
temannya yang punya bisnis di Bandung. Aku pulang udah 
larut malam, jalanan macep, kepalaku pusing, dan memilih 
istirahat dirumah Zayn. Dan aku bener-bener lupa kalau hp 
aku habis baterai," jelas Nafis berharap Najla percaya 


"Aku mohon jangan ulangi itu lagi ya mas" kata Najla 
kemudian menyandarkan kepalanya dipundak suaminya, 
membuat Nafis menarik Najla kepelukannya. 


"Iyaa maafin mas ya sayang," sesal Nafis 


"Maafin aku juga udah berperasangka buruk sama kamu, 
berfikir yang enggak-enggak sama kamu. Aku bener-bener 
takut kamu kenapa-kenapa mas" balas Najla 


"Mas gak bakal ngulangin hal ini lagi, sebisa mungkin mas 
gak akan ninggalin kamu sendirian tanpa mas" kata Nafis 


Najla pun masih tak ingin bernajak dari posisinya yang 
sedang dipeluk oleh suaminya. Dada bidangnya selalu 
mampu memberikan kenyamanan untuknya. Najla tak akan 
pernah rela jika ada wanita lain yang merasakan 
kenyamanan di diri suaminya. 


Flashback On 
Entah apa yang terjadi dengan Nafis sepulang dari rumah 
Zayn, yang dia ingat adalah berhenti disalah satu kedai 


coffee. Setelah meminum kopi pesanannya, Nafis sudah tak 
mengingat kejadian selanjutnya. 


Dan betapa terkejutnya, dia terbangung dari tidurnya, 
bukan Najla yang ada disampingnya melainkan Maura. 
Berada di ruangan asing, serta keadaan dirinya tak 
berbusana lengkap membuat Nafis segera terbangun dari 
tidurnya dan melihat kamar berantakan. Kepalanya masih 
terasa berat, Nafis sangat yakin dia dijebak oleh Maura. 
Nafis segera memunggut pakaiannya dan bergegas 
meninggalkan ruangan itu. 


"Kamu udah bangun sayang?" tanya Najla namun tak 
dijawab oleh Nafis 


"Makasih ya, semalam kamu sudah memberikan aku 
kebahagiaan luar biasa" kata Maura membuat Nafis muak 
mendengarnya. 


"Hentikan omong kosongmu itu, kamu pasti udah jebak aku" 
kata Nafis mengambil kunci mobilnya di nakas kemudian 
keluar meninggalkan Maura. 


"Nafis kamu harus tanggung jawab dengan semua ini" teriak 
Maura dari dalam ruangan. 


Nafis segera mencari mobilnya, dan pergi meninggalkan 
apartmen Maura. Hanya Najla yang sekarang ada dipikiran 
Nafis, dia sangat yakin jika istrinya itu sangat 
mencemaskannya. Terlebih ponselnya mati sejak dirumah 
Zayn. 


Nafis segera melajukan mobilnya menuju rumah mertuanya, 
namun baru disadari bahwa kondisi dirinya sangat 
berantakan. Sehingga Nafis memilih untuk pulang kerumah 
terlebih dahulu kemudian menjemput Najla dirumah 
orangtuanya. Selama dalam perjalanan Nafis berusaha 


mencari alasan yang akan diberikan kepada Najla karena 
tak pulang semalaman. 
Flashback Off. 


Alhamdulillah update lagi :) 


Jangan lupa tinggalkan bintang, komentar dan share 
ke teman-temen kalian ya. 
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Separuh Agamaku - 20 
Suara Perempuan 


Beberapa hari ini Nafis sangat sibuk di kantor, berangkat 
pagi dan pulang malam, selalu. Jam di dinding belum 
menunjukkan pukul setengah enam, namun ponsel Nafis 
sudah beberapa kali ada yang menghubungi. Meski 
keduanya sepakat untuk tidak memberikan privasi pada 
ponsel masing-masing, tapi Najla merasa tidak nyaman jika 
harus mengangkat panggilan di ponsel suaminya. 


Ponsel Nafis berdering lagi, Najla sangat bingung antara 
mengangkat panggilannya atau tidak. Karena merasa takut 
ada hal penting, akhirnya Najla pun mengangkat 
panggilannya. Nomor tak dikenal, membuat Najla bertanya, 
ada keperluan apa dia menghubungi suami sepagi ini?. 
Najla segera menerima panggilannya, dan mendapat 
jawaban yang mengejutkan dari seberang sana. 


Kemudian ponsel yang semula berada ditangan Najla, kini 
sudah beralih ke tangan Nafis. Najla sangat kaget dengan 
apa yang dilakukan suaminya, tak hanya itu dirinya juga 
merasa bersalah karena sudah berani masuk privasi 
suaminya. 


"Maaf, salah sambung" balas Nafis kemudian mengakhiri 
sambungannya. 


"Maaf mas, aku sudah lancang mengangkat telfon kamu" 
kata Najla merasa bersalah, namun masih sangat penasaran 
dengan wanita yang barusaja menelfon suaminya dengan 
panggilan ... Najla tak ingin menyebutnya. 


"Gapapa, kan gak ada privasi diantara kita, jadi gak masalah 
kalau kamu buka ponsel aku, pun aku sebaliknya aku buka 
ponsel kamu kan ?" balas Nafis yang diberi anggukan 


"Emang barusan siapa sih mas ?" tanya Najla 
"Gak tau, nomor gak dikenal" jawab Nafis 


"Udahlah lupakan. Kamu udah selesai siap-siapnya ??" 
tanya Nafis 


"Udah, sini aku benerin dasi kamum" tawar Najla dan 
langsung sigap membenarkan dasi suaminya. Nafis 
mendekatkan tubuhnya dan memeluk Najla. 


"Udah selesai, kita turun sarapan kemudian berangkat" 
ucap Najla yang merasa gugup dengan jantung berdegub 
kencang, meski sudah sering diperlakukan seperti itu oleh 
suaminya, jantung Najla masih sering tak terkendalikan. 


"Lima menit aja" kata Nafis 
"Apasih, kita bisa telat mas" balas Najla 


"Aku sayang banget sama kamu, kenapa kita gak 
dipertemukan dari dulu ya," ucap Nafis yang mulai 
mendekap Najla dalam peluknya. 


"Kenapa harus gitu, ini rencana terbaik loh dari Allah, aku 
sangat bersyukur memiliki suami seperti mas, semoga dada 
bidang ini cuma jadi tempat aku bersandar ya mas, tanpa 
ada yang lain yang mendapat kenyamanannya" balas Najla 
membuat Nafis sangat bersalah telah menyembunyikan hal 
besar dari istrinya 


"Justru aku yang sangat-sangat bersyukur memiliki istri 
yang masyaallah sholehah ....," kata Nafis 


"Udah ah, kamu kaya mau gombal tapi gak punya kata-kata 
yang bisa diucapkan" balas Najla membuat Nafis tertawa 
karena memang benar adanya, dia tak pandai merangkai 
kata puitis nan romantis. 


Kini keduanya sudah berada dalam satu mobil menuju 
kantor, sedari rumah, Nafis tak mau melepaskan 
genggaman tangannya dengan Najla. Najla merasa ada hal 
yang membuat Nafis tidak tenang, dan berusaha mencari 
kenyamanan dari dirinya. Meski begitu Najla tak ingin 
berfikiran buruk terhadap suaminya. Walau sebenarnya 
suara perempuan tadi pagi masih terngiang di telingannya. 


KKK 


Hari ini di kantor Najla sedang ada persiapan hari ulang 
tahun kantor yang akan diadakan malam nanti, sehingga 
beberapa pekerjaan digantikan dengan persiapan. Masih 
pukul 3 sore, rencananya Najla akan mampir ke kantor 
suaminya terlebih dahulu. Jika suaminya tak begitu terlalu 
capek, Najla ingin meminta suaminya menemani belanja 
bulanan. 


Berada di kantor suaminya, Najla langsung disambut hangat 
oleh para staff diperusahaan suaminya itu. Sebelumnya 
beberapa mengenal Najla sebagai rekan bisnis perusahan 
itu, namun setelah Nafis memperkenalkan Najla secara 


resmi di kantornya, sikap staff langsung berubah kepada 
Najla. Masih berada di lobby menuju lift, Najla berpapasan 
dengan perempuan yang sepertinya dia kenal, begitupun 
perempuan itu juga menyadari. 


"Hai, kita pernah ketemu kan sebelumnya ?" tanya 
perempuan berambut panjang itu. 


"Ohh iya, di restoran waktu itu kan?" jawab Najla setelah 
mengingat perempuan di depannya. 


"Iya, kamu kerja disini?" tanya perempuan itu. 


"Oh, enggak, suami aku yang kerja disini. Gimana keadaan 
kamu?" tanya Najla 


"Udah baik, makasih buat waktu itu, sangat membantu 
banget. Oh ya maaf ya aku harus buru-buru pergi" jawab 
perempuan itu kemudian meninggalkan Najla. 


Najla segera menekan tombol lift, menunggu beberapa saat 
hingga pintu terbuka dan masuk kedalamnya. Lantai 20, 
lantai tertinggi di gedung ini, hanya ada ruangan Nafis dan 
Radit sekretarisnya, serta ruang rapat. Sebelum masuk 
kedalam ruangan suaminya, Najla terlebih dahulu menyapa 
Radit, yang langsung disambut hangat oleh sekretaris 
suaminya itu. Setelahya Najla masuk kedalam ruangan 
suaminya. 


Ceklekk ... 


Nafis yang sedang memandang kearah kaca belakang 
langsung berbalik badan ke arah Najla. Wajah Nafis sedikit 
terkejut melihat kedatangan istrinya yang tiba-tiba itu, 
terlebih baru saja Maura keluar dari ruangannya. Detik 
selanjutnya, Nafis bersikap tenang kemudian menyambut 
kedatangan istrinya itu. 


"Assalamualaikum" ucap Najla kemudian masuk kedalam 
ruangan Nafis 


"Waalaikumussalam, kok gak bilang kalau mau mampir 
sini?" tanya Nafis 


"Kenapa? emang gak boleh ya, aku tiba-tiba langsung 
kesini?" balik tanya Najla 


"Bukan begitu sayangku, kan kalau kamu bilang, biar supir 
kantor yang jemput kamu" jawab Nafis 


"Hmmm, lagi suntuk banget ya?" tanya Najla. 


"Sekarang udah enggak sih karena ada kamu," jawab Nafis 
kemudian memeluk Najla. 


"Apaan sih ah kamu Mas," balas Najla 


"Mas, tadi aku ketemu sama perempuan yang aku temui di 
toilet restoran waktu itu. Emang dia staff disini ya?" tanya 
Najla 


"Siapa namanya?" tanya Nafis 


"Ya Allah lupa, tadi ngobrol tapi gak tanya namanya. Dia 
tinggi gitu, kaya model. Tadi papasan waktu di lobby, dia 
buru-buru pergi" jawab Najla membuat Nafis berfikir apa 
yang dimaksud istrinya itu adalah Maura. 


"Eee siapa ya, udah lah gak tau. Kamu kesini mau nemenin 
aku kan?" tanya Nafis yang dibalas anggukan oleh istrinya. 


daa 
Kini Najla dan Nafis berada disalah satu super market untuk 


belanja bulanan. Najla yang sudah terbiasa membeli 
kebutuhan rumah, sudah hafal dengan apa yang ingin 


dibeli. Nafis hanya bertugas membantu mendorong 
keranjang belanja dan mengekori Najla. Nafis sama sekali 
tak mengerti benda-benda yang di ambil istrinya itu. 


"Kita cari buah sama sayur ya mas" kata Najla dan keduanya 
langsung menuju tempat buah dan sayur. 


"Apel kayaknya enak deh" kata Nafis 
"Boleh, mau sama apa lagi ?" tanya Najla 


"Kayak biasanya aja" jawab Nafis, dan Najla segera 
mengambil beberapa buah yang biasa dibelinya. 


Usai membeli semua belanja bulanan, keduanya segera 
menuju ke kasir untuk membayar. Najla yang sedari tadi 
menahan untuk ke toilet, akhirnya minta izin kepada Nafis 
untuk pergi ke toilet. Nafis menunggu belanjaanya dikemas 
dan membayarnya. Setelah itu, Nafis memilih menunggu 
Najla di depan supermarket. 


Nafis yang fokus dengan ponselnya tak menyadari jika ada 
Maura disana dan langsung memeluknya. Bertepatan 
dengan itu, Najla melihat suaminya dipeluk oleh perempuan 
lain, matanya memerah menahan amarah. 


"Mas" suara Najla mampu membuat Nafis kaget dan 
melepaskan pelukan Maura, keduanya melihat ke arah 
Najla. 


Najla sangat kaget dengan apa yang baru saja dilihatnya, 
dan yang lebih mengejutkan dirinya adalah suaminya di 
peluk oleh perempuan yang siang tadi berpapasan 
dengannya di kantor suaminya. 


"Kamu kesini sama perempuan ini, sayang ?" tanya Maura 
membuat Najla sudah tidak tahan dengan semuanya, 


ingatanya kembali ke pagi hari itu, dimana ada perempuan 
yang memanggil suaminya dengan sebutan sayang itu. 


"Dia istri aku, dan kamu jangan pernah coba-coba dekatin 
aku lagi" jawab Nafis kemudian menggandeng tangan Najla 
namun langsung ditolak olehnya. 


"Sebenarnya, kamu siapanya mas Nafis ?" tanya Najla pada 
perempuan yang dua kali dia temui. 


"Aku pacarnya Nafis sejak kuliah, aku gak tau kalau dia 
udah beristri, karna Nafis gak pernah bilang dia udah 
menikah, justru dia bilang mau nikah sama aku," jawab 
Maura. 


"Aku pulang dulu" kata Najla kemudian meninggalkan 
keduanya. 


Melihat suaminya dipeluk perempuan lain hatinya sudah 
sangat terluka, terlebih mendengar pengakuan dari 
perempuan itu. Nafis segera menyusul Najla, serta 
membawa belanjaan kedalam mobil. Nafis terlambat, Najla 
sudah berhasil menghentikan mobil taxi. Dengan segera dia 
menyusul taxi yang ditumpangi istrinya. 


Malam ini Najla benar-benar merasa hancur, orang yang 
benar-benar dia sayangi mengkhianati dari belakang. Dalam 
keadaan yang tidak baik ini, Najla gak mungkin jika harus 
pergi kerumah orangtuanya, karena hanya akan 
menimbulkan tanya bagi keluarganya. 


Tak ada tujuan lain selain rumah suaminya, setelah melewati 
gerbang rumahnya, Najla membayar tarifnya dan segera 
masuk kedalam rumahnya. Di dalam kamar, Najla menangis 
sejadi-jadinya, meluapkan semua kekesalan yang ada dalam 
hatinya. 


"Najla, sayang dengerin penjelasan aku dulu. Semua gak 
seperti yang kamu bayangin sayang. Buka pintunya, kita 
perlu bicara" suara Nafis dari balik pintu namun tak ada 
jawaban dari dalam. 


Nafis yang panik dengan keadaan istinya, berusaha mencari 
kunci cadangan kamarnya. Kedatangan Maura di Jakarta, 
hanya membuat masalah dalam hidup Nafis. Setelah 
mendapatkan kuncinya, Nafis segera membuka pintu dan 
masuk kedalam kamarnya. Nafis segera menghampiri 
istrinya yang tengah menangis sesenggukan. 


"Sayang, dengerin penjelasan mas dulu" katanya mencoba 
menenangkan Najla 


"Jangan sentuh aku mas, aku gak butuh penjelasan kamu," 
balas Najla dengan suara keras. 


"Aku mau kamu tinggalin aku sendirian disini, aku mau 
kamu keluar dari sini mas," kata Najla berteriak. 


"Kamu salah faham sayang," balas Nafis yang masih 
berusaha menenangkan istrinya. 


"Atau aku yang akan pergi dari sini," lanjut Najla. 


Nafis masih berusaha menenangkan Najla, memberikan 
pelukan, namun ditolak oleh istrinya. Dengan berat hati, 
Nafis memilih mengalah, meninggalkan kamarnya. Dia gak 
akan sanggup jika istrinya yang keluar dari rumahnya. 
Setelah kepergian Nafis, air mata Najla sudah tak dapat 
terbendung lagi. Perempuan yang dikira wanita baik itu 
ternyata adalah kekasih suaminya. 


KKK 


Setelah pertengkaran semalam, Najla tak berniat untuk 
mencari tahu kemana suaminya. Bahkan dirinya sekarang 
tak ingin pergi ke kantor, dan memilih izin dengan alasan 
tak enak badan. Najla sadar, tak seharusnya masalah ini dia 
diamkan. Seharusnya dia mendengar penjelasan dari 
suaminya semalam, tapi sayangnya egonya lebih memilih 
untuk tak mendengarkan hal menyakitkan lagi dari 
suaminya. 


Najla sengaja meletakan beberapa baju Nafis untuk ke 
kantor hari ini diatas meja depan kamarnya. Meski sedang 
marah, Najla tak ingin mengganggu pekerjaan suaminya. 
Entah dipakai atau tidak, setidaknya Najla sudah 
menyiapkan itu, dan itu salah satu cara agar dirinya tak 
bertemu langsung dengan suaminya. 


Terdengar deru mobil keluar dari rumahnya, artinya Nafis 
sudah berangkat ke kantor. Baju yang disiapkan oleh Najla 
sudah tak ada ditempatnya. Entah mengapa hatinya 
tergerak untuk menulis surat resign, dan segera 
mengirimkan ke departmen HRD. 


Alhamdulillah, update lagi. 


Jangan lupa tinggalkan bintang, komentar dan share 
ke teman-teman. 


Salam literasi :) 


aifanzl 
Malang, 29 Juli 2020 


Separuh Agamaku - 21 
Air Mata 


Hari ini tepat tiga hari pertengkaran Najla dan Nafis belum 
juga diselesaikan. Nafis sudah berkali-kali meminta untuk 
menjelaskan semuanya kepada Najla, namun selalu ditolak. 
Tiga hari ini Najla tak bertatap muka sama sekali dengan 
Nafis. Hanya setiap pagi dia selalu menyiapkan baju kantor 
untuk suaminya. Perihal surat resign yang dia ajukan, sudah 
diterima oleh Pak Arya. Dan hari ini, Najla akan mengemasi 
barang-barang pribadi diruang kerjanya. 


Mengenai resign- nya, Najla tak memberitahukan hal itu 
pada Nafis. Semenjak tak sekamar dengan Najla, Nafis 
memilih untuk tidur di kamar tamu. Rasa itu masih terasa 
sakit di hati Najla, entah sampai kapan pertegakaran itu 
terus berlarut, dirinya tak tau. Setelah mendengar suara 
mobil Nafis meninggalkan rumahnya, Najla segera bersiap- 
siap menuju kantornya. 


aaa 


Melihat gedung didepannya, Najla sangat bersyukur pernah 
bergabung dan berkontribusi disana. Dua tahun yang lalu 
dia mengirimkan surat lamaran kerja, dan tiga hari yang lalu 
surat resign telah dia kirimkan. Najla segera masuk kedalam 
ruangan Pak Arya untuk berpamitan. 


"Jadi sudah goal, Na?" tanya Pak Arya yang di balas 
senyuman oleh Najla 


"Sebenarnya saya masih berat Na, melepaskan kamu. Tapi 
apa boleh buat kalau memang kamu sudah memutuskan 
untuk berhenti," lanjut pak Arya. 


"Saya minta maaf pak, sekaligus saya juga sangat 
berterimakasih kepada bapak karena sudah mau menerima 
selama dua tahun disini," balas Najla 


"Sama-sama" kata Pak Arya kemudian Najla pamit undur diri 
dan meninggalkan ruangan atasanya itu. 


Usai dari ruangan pak Arya, Najla langsung masuk ke 
ruangan kerjanya. Beberapa teman yang melihat 
kedatangannya langsung berdiri dan mendekat ke arah 
Najla. Diva, teman dekatnya langsung berhambur memeluk 
Najla. 


"Naa, kenapa kamu harus mengundurkan diri sih ??" tanya 
Diva 


"Hmmm, udah waktunya beristirahatlah" jawab Najla 


"Yahh, kenapa harus keluar sih na ?" tanya salah satu teman 
lain. 


"Kalian jangan gitu dong, kan aku jadi sedih kalau kaya 
gitu" kata Najla dengan mata mulai berkaca-kaca. 


"Pelukk" kata Diva yang langsung memeluk Najla lagi. 


"Kita selfi-selfi dulu yuk" kata Diva mengajak teman-teman 
yang lainnya. 


Sudah banyak gambar yang tertangkap lensa kamera Diva, 
Najla segera mengemasi barang-barangnya. Kemudian 
pamit meninggalkan kantornya. 


KKK 


Beberapa menit dari kantor, sekarang Najla sudah sampai 
dirumahnya. Pak Adin, satpam dirumah memberikan sebuah 


map atasn namanya, namun tanpa ada identitas 
pengirimnya. Pak Adin yang sebelumnya menawarkan untuk 
membantu Najla membawa barang-barang, ditolaknya 
dengan halus. Najla segera membawa barangnya masuk 
kedalam rumah. 


Setelah meletakkan semua barang-barang diatas meja 
kamar, Najla penasaran dengan map yang dikirim untuknya. 
Setelah terbuka, Najla sangat terkejut dengan apa yang dia 
lihat. Terasa seperti disambar petir disiang bolong, melihat 
foto-foto yang kini ada ditangannya. Melihat kembali orang 
yang sangat dicintai melakukan hal yang sangat intim 
dengan perempuan lain. 


Najla membekap mulutnya, menahan sesak yang ada 
didadanya. Hubungan suaminya dengan perempuan yang 
mengaku sebagai kekasih itu , sungguh diluar dugaannya. 
Tak hanya foto, terdapat sebuah surat dari instalansi rumah 
sakit, yang menyatakan bahwa saudara yang bersangkutan 
positif hamil. 


Kini suara tangis Najla menguasai ruang kamarnya, 
tubuhnya lemas melihat kenyataan pahit itu. Sakit, seperti 
dihujam ribuan anak panah kedalam hatinya. Tak pernah 
terbayang sebelumnya jika kisah dari masalalu suaminya 
semenyakitkan ini untuk dirinya. 


Sudah lelah dengan tangisnya, Najla segera bangkit dari 
duduknya dan meninggalkan begitu saja foto-foto najis itu 
berserakan dilantai kamarnya. Najla segera mengemasi 
baju-bajunya kedalam tas ransel travellingnya. Najla sudah 
tak peduli, meninggalkan rumahnya tanpa izin terlebih 
dahulu kepada Nafis. 


Keluar dari kamar dengan mata sembab, menyisakan air 
mata di pipi mengundang banyak tanya orang yang 


berpapasan dengannya. Bi Inah yang baru saja tiba dirumah 
majikannya, bingung melihat keadaan Najla, namun tak 
berani menanyakan apa-apa. Begitupun pak Adin, 
pertanyaan yang ditujukan kepada majikannya tak 
mendapatkan balasan. 


Najla segera masuk kedalam mobil taxi yang telah dipesan. 
Dalam kegamangannya, Najla harus memutuskan kemana 
dia akan pergi. Orangtuanya sedang berada diluar negeri, 
tak mungkin jika Najla mengadu pada kakaknya. Yang ada 
di pikarannya sekarang adalah rumah Budhe Sari. Najla 
segera minta diantar ke bandara. 


aaa 


Tiga hari tak mendapat celah untuk meminta maaf kepada 
istinya, membuat Nafis sangat kacau. Tak ada kehangatan, 
kenyamanan dan perhatian dari istrinya. Siang ini Nafis 
bertekat untuk menemui Najla di kantornya. Entah seperti 
apa nanti respon Najla padanya, yang jelas Nafis aku 
berusaha untuk membujuk Najla kembali padanya. 


Tak butuh waktu lama, kini mobil Nafis sudah terparkir di 
kantor Najla bekerja. Ponsel Najla tak dapat dihubungi 
membuat Nafis bingung. Di lobby, Nafis bertemu dengan 
teman dekat Nafis yang bernama Diva. 


"Diva" panggil Nafis, membuat Diva menghentikan 
langkahnya. 


"Eh iya, pak Nafis, ada yang bisa saya bantu ?" tanya Diva 
"Najla masih ada diruangannya ?" tanya Nafis 
"Lohh, kan Najla udah resign pak" jawab Diva 


"Resign ?" tanya Nafis tak percaya 


"Iya, dua jam yang lalu dia baru aja dari sini, mengemas 
barang-barangnya. Pak Nafis gak tahu itu ?" jawab Diva 


"Okee, makasih Diva" balas Nafis kemudian meninggalkan 
Diva yang dibuat bingung. 


Nafis segera melajukan mobilnya kerumah, keputusan 
resign Najla sangat mengejutkan bagi Nafis. Tak ada 
komunikasi mengenai hal itu diantara keduanya. Nafis 
sangat tidak rela jika rumah tangganya rusak hanya 
kehadiran masalalu yang sudah dia lupakan itu. Setelah 
sampai rumahnya, Nafis diberitahu bahwa Najla pergi 
meninggalkan rumah, setelah menerima paket yang tidak 
diketahui pengirimnya. 


Nafis segera masuk, mencari tahu apa yang dimaksud oleh 
satpamnya itu. Pintu kamarnya terbuka, beberapa foto 
berceceran di lantai. Nafis sangat terkejut melihat foto 
dirinya bersama Maura dengan posisi yang tak semestinya. 
Tak hanya itu, surat keterangan dokter membuatnya sangat 
tak percaya dengan apa yang terjadi padanya. 


Beberapa baju di lemari pakaian Najla sudah tak ada, 
begitupun dengan tas ranselnya. Entah kemana Nafis harus 
mencari istrinya sekarang. Nafis mengemas foto dan surat 
dokter, kemudian membawanya keluar. Menurut Nafis, 
hanya Zayn yang bisa membantunya menyelesaikan 
masalahnya dengan Maura. Setelah mengirim pesan pada 
Zayn, Nafis segera pergi kerumah mertuanya. 


KKK 


Sekarang Najla sudah sampai di Jogjakarta, kota dimana 
budhenya tinggal. Selain mamanya, orang yang paling bisa 
mengerti dirinya adalah Budhe Sari, kakak tertua dari 
mamanya. Sampainya di rumah Bude Sari, rumah yang 
masih sama saat terakhir kali dia mengunjunginya beberapa 


tahun yang lalu. Rumah sederhana didaerah yang jauh dari 
hiruk pikuk perkotaan. 


"Assalamualaiku" kata Najla dengan mengetuk pintu rumah. 


"Waalaikumussalam" jawab Budhe Sari setelah 
membukakan pintunya 


"Masyaallah, anak bude main kesini. Aduhh ayo-ayo masuk 
dulu, kamu pasti capekkan perjalanan jauh dari Jakarta" 
kata Budhe langsung mengajak Najla masuk kedalam rumah 
rumah. 


"Nana, kangen tau sama bude" balas Najla 


"Lohhh, kamu kesini sama siapa ?? suami mu mana ??" 
tanya Budhe Sari yang hanya dijawab senyuman oleh Najla. 


"Lahh, kok malah senyum sih ??" balas Budhe 


"Yasudah, kamu istirahat dulu aja. Nanti Budhe masakin 
makanan kesukaan kamu" sambung Budhe. 


"Jangan repot-repot Budhe, oh ya pakde masih kerja ?" 
tanya Najla 


"Pakdemu lagi ada pekerjaan di luar kota," jawab bude 


"Kak Maya sama bang Anton sudah gak disini ??" tanya 
Najla 


"Kakakmu itukan setelah menikah langsung diboyong sama 
suaminya ikut ke Lampung. Kalau Anton sudah menetap di 
Semarang sekarang" jawab bude. 


"Jadinya bude dirumah sendiri dong ??" balas Najla 


"Iyaa, dua hari ini bude sendiri di rumah, eh untungnya ada 
kamu disini. Kamu masih terusin travelling kamu toh nduk 
??" tanya Bude Sari 


"Hmmm, nana suka travelling bude" jawab Najla 


"Terus rencananya kamu disini mau kemana aja ?" tanya 
Budhe 


"Banyak lah budhe" jawab Najla yang tak siap dengan 
pertanyaan budhenya mengenai tujuan awal 
kedatangannya ke Jogja. 


"Terus suami kamu gimana kalau kamu masih travelling ?" 
tanya Bude Sari memebuat Najla bingung menjawabnya. 


"Ya, biasa kerja" balas Najla sekenannya. 


"Najla mau mandi dulu ya budhe" sambung Najla kemudian 
meninggalkan Budhe Sari. 


Alhamdulillah update lagi :) 


Jangan lupa tinggalkan bintang, komentar dan share 
ke teman-teman kalian. 


Salam literasi :) 


aifanzl 
Malang, 22 Agustus 2020 


Separuh Agamaku - 22 


Bersama Pak Camat 


Keberadaan Najla di Jogjakarta adalah untuk menghindari 
suaminya. Jelas, alasan itu gak akan mungkin dia sampaikan 
kepada Budhenya. Keberadaan Najla disana, tak diketahui 
siapapun selain budhenya. Orangtua dan kakaknya tak tahu 
apa yang sedang dialami oleh rumah tangga Najla saat ini. 
Najla pun tak ingin memberitahu siapapun mengenai 
masalah rumah tangganya. Najla masih butuh waktu untuk 
menenangkan dirinya dari masalahnya. 


Karena dugaan budhe Sari, bahwa kedatangan 
keponakannya ke Jogja untuk urusan travelling. Najla 
berusaha mencari tempat yang bisa dia kunjungi. Meski 
sebenarnya dia sudah tau banyak mengenai Jogja. Secara 
dulu waktu masih kecil, Najla sering tinggal di rumah budhe 
nya ketika libur sekolah. 


Pagi ini, Najla sudah buat janji dengan budhenya untuk ikut 
ke pasar tradisional. Karena rumah budhe Sari bukan di 
kota, sehingga apa-apa tak langsung bisa didapatkan 
dengan mudah. Biasanya budhe Sari sekali kepasar untuk 
keperluan dua sampai tiga hari. Hal yang diingat Najla 
ketika masih di Jogja adalah naik delman, sehingga pagi ini 
Najla minta untuk naik delman. 


"Gak bawa mobil pakde aja Na ??" tanya budhe 


"Gausah deh bude, aku pulangnya pengen naik delman," 
jawab Najla 


"Yaudah kalau gitu, kita berangkat naik becak aja didepan" 
balas Budhe. 


Sekarang Najla dan budhe Sari sudah berada di pasar 
tradisional. Ini untuk pertama kalinya Najla menginjakkan 
kakinya di pasar, sebelumnya Najla sama sekali tak pernah 
ikut ke pasar. 


Melihat orang menjual buah Apel, membuat Najla jadi ingat 
suaminya. Entah seperti apa keadaan suaminya sekarang, 
Najla tak tau, dirinyapun sengaja menonaktifkan nomornya 
agar tak dihubungi oleh suaminya. 


"Na" suara Budhe Sari membuyarkan lamunan Najla 
"Budhe udah selesai, kamu mau beli apa lagi ?" tanya bude 
"Udah budhe, kita pulang naik delman kan ?" tanya Najla 
"Iya, kita cari diluar" jawab Budhe Sari. 


Keluar dari pasar, tak ada delman yang sedang mangkal 
saat itu. Sudah hampir sepuluh menit Najla dan Budhe Sari 
menunggu. Najla yang sudah capek menunggu, menyerah 
untuk naik kendaraan lain, tapi Bude Sari masih kekeh 
untuk menunggu delman. Hingga datang seorang 
perempuan paruh baya dengan seorang laki-laki 
sepantarannya menyapa Budhe Sari. 


"Budhe Sari" sapa laki-laki itu 
"Eh, Rafli nganterin ibu ke pasar ya" tanya Budhe 
"Iya, bu Sari nunggu apa ?" tanya wanita paruh baya 


"Ini, ponakan saya pengen naik delman, tapi belum ada 
yang balik kesini" jawab Budhe. 


"Owalah gitu" balas wanita paruh baya itu. 


"Ini Nana bukan sih ?" tanya laki-laki yang dipanggil Rafli 
oleh budhenya 


"Iya, pernah kenal ya?" tanya Najla 


"Eh iya, Rafli dulu kan sering main sama Nana waktu kecil, 
kamu lupa Na ?" tanya Budhe 


"Ini deh, bukan Rafli .." kata Najla setelah mencoba 
mengingat 


"Daffa" kata Daffa menyebutkan namanya 


"Iya, Daffa aku inget, dulu suka nemenin aku waktu 
ditinggal main di sungai kan ?" tanya Najla setelah 
mengingat memori masa kecilnya. 


"Iya, kamu masih ingat loh" balas Daffa 

"Eh, Na itu udah ada delman" kata budhe 

"Oh iya bude" balas Najla 

"Kamu nginep dirumah budhe Sari ?" tanya Daffa 
"Iya, main aja kesana" jawab Najla 


"Bu Lina duluan ya" kata Budhe kepada ibunya Daffa, dan 
Najla pun mengikuti budhenya. 


Usai dari pasar, Najla langsung membantu Budhenya masak 
bahan-bahan yang telah dibelinya tadi. Pengalaman Najla 
belanja di pasar tradisional, ingin dirasakan juga nanti 
ketika sudah pulang ke Jakarta. Tapi entah kapan waktu itu 
akan datang. 


"Hari ini agenda kamu apa nduk ?" tanya Budhe Sari 


"Najla hari ini mau ke studio gamplong, itu kan masih baru, 
Najla belum pernah ke sana" jawab Najla 


"Motor pakde bisa di pake gak budhe ?" tanya Najla 


"Udah lama gak dipake, jarang di servis juga. Mending pake 
mobil aja, lebih aman" jawab Budhe 


"Kalo motor tuh lebih cepet budhe dibanding mobil" balas 
Najla 


"Jogja gak semacet Jakarta, udah pake mobil pakde aja kalau 
kamu mau kemana-mana" kata Budhe. 


"Yaudah deh iya, Najla pinjem mobil pakde" kata Najla 
mengalah. 


Hidangan sarapan sudah tersaji di meja makan, Najla dan 
Budhe juga sudah selesai mandi dan waktunya sarapan. 
Najla sangat suka dengan masakan budhenya yang selalu 
enak, seperti masakan mamanya. 


Mengingat mamanya, membuat Najla sedih, sampai 
sekarang belum ada yang dihubungi, baik kakak atau 
orangtuanya. 


Usai sarapan, Najla segera memanaskan mesin mobil 
pakdenya. terdengar suara motor memasuki pekarangan 
rumah Budhe Sari membuat Najla melihat ke depan. 
Ternyata Daffa yang datang bertamu. 


"Mau kemana Na ?" tanya Daffa setelah turun dari motornya 
"Salam dulu kenapa" sindir Najla 


"Assalamualaikum" kata Daffa yang langsung dijawab oleh 
Najla 


"Jadi mau kemana ? kok udah panasin mesin mobil" Daffa 
mengulang pertanyaanya. 


"Aku mau jalan-jalan di Jogja, rencananya sih sekarang mau 
ke gamplong studio" balas Najla 


"Mau ditemenin gak nih ?" tawar Daffa 


"Kalau tujuan kamu datang kesini untuk nemenin aku jalan- 
jalan di Jogja, dengan senang hati aku menerima" balas 
Najla 


"Lohh ada Rafli, dari kapan disini ?" tanya bude 
"Baru datang budhe," jawab Daffa 

"Kamu minta di temenin Rafli nduk?" tanya budhe 
"Daffa yang menawarkan diri" balas Najla 


"Bawa mobil aja ya Fi, budhe gak mau kalau Najla masih 
ngotot mau naik motor" kata budhe 


"Iya, Rafli ganti ambil mobil" balas Daffa 


"Eh gausah, pake mobil pakde tuh, udah aku panasin 
mesinnya, siap berangkat" kata Najla 


"Yaudah kalian hati-hati ya" kata budhe 


kakak 


Selama dalam perjalanan, Daffa banyak bercerita, dari 
mengenang masa kecilnya dulu hingga sekarang. Najla pun 
asyik dengan obrolan santai dengannya. Daffa sekarang 
bekerja di instalansi pemerintahan, yang membuat Najla 
jadi memanggilnya pak Camat. Meski Daffa tak 


berkeinginan menjadi seorang camat, dia mengiyakan saja 
panggilan dari Najla. 


Sesaimpainya di gamplong studio, Najla sangat aktif 
menangkap tempat-tempat yang instagramable. Daffa 
beberapa kali membantu Najla untuk memotretnya, padahal 
sebenarnya Najla tak begitu percaya diri. Sudah cukup 
lama, berkeliling di gamplong studio, kini Daffa mengajak 
Najla untuk makan gudeg terenak di Jogja. Najla nurut saja 
dengan apa yang diminta tour guide nya itu. 


Setelah memesan gudeg rekomendasi Daffa, Najla sangat 
menikmati makanannya yang sangat enak menurutnya. 


"Gimana enak gak ?" tanya Daffa 


"Gausah ditanya deh" jawab Najla yang sangat asik dengan 
makananya. 


"Habis ini mau kemana lagi ?" tanya Daffa 


"Mau ke sungai, pengen tau jadi kayak apa sungai itu 
sekarang" jawab Najla 


"Udah bagus dong, udah jadi tempat wisata lokal" balas 
Daffa 


"Wahh berkat pak camat pasti" ledek Najla yang diikuti 
ketawa oleh Daffa. 


KKK 


Sekarang, Najla sudah berada di sungai yang dia maksud. 
Sebenarnya tempat itu merupakan Air Terjun yang namanya 
Kedung Pedut. Tapi sewaktu Najla masih kecil, tempat itu 
masih belum terawat. Bahkan Najla masih ingat, dulu dia 
sering ditinggal kakak-kakaknya ditengah jembatan dari 


bambu itu. Beruntungnya temannya yang tak lain adalah 
Daffa selalu menemani Najla waktu itu. 


"Jadi sekarang masuk sini harus bayar ya" kata Najla 


"Iya, kan udah jadi wisata. Ya kalau dulu main kesini buat 
mandi kan." Balas Daffa 


"Pengen berenang, tapi gak mungkin, foto-foto aja deh" kata 
Najla 


"Sini aku bantu" kata Daffa kemudian menerima ponsel 
Najla dan mengambil gambarnya. 


"Kamu masih takut gak lewat sana ?" tanya Daffa 


"Enggak lah, udah aman gitu. Dulu mah gak gitu, kita jalan, 
jembatannya ikut goyang" jawab Najla 


"Yaudah balik yuk" kata Najla setelah puas menikmati 
suasana sungai yang memiliki kenangan diwaktu masih 
kecil. 


aaa 


Beberapa hari setelah kepergian Najla, Nafis benar-benar 
frustasi, seperti kehilangan semangat hidupnya. Kedatangan 
Nafis kerumah mertuanya, tak menemukan Najla disana, 
justru Ayu ikut khawatir karena kedatangan Nafis yang 
mencari istrinya itu. Nafis tak memberitahukan masalah 
rumah tangganya kepada siapapun kecuali Zayn. 


Tak hanya mencari keberadaan istrinya saja, Nafis juga 
harus membuktikan bahwa bayi yang di kandung Maura 
bukan anaknya. Zayn masih setia membantu Nafis 
menyelesaikan masalahnya dengan mantan kekasihnya itu. 


Bagaimanapun Zayn juga ada sangkut pautnya dengan 
masalah sahabatnya itu. Dengan segala kemampuannya, 
Zayn menghubungi orang-orang terdekat Maura untuk 
mencari info. 


Karena masalahnya ini, Nafis beberapa kali tak datang ke 
kantor membuat Radit selaku sekretarisnya selalu keteteran 
karena menggantikan posisi Nafis. Nafis tahu jelas, jika 
sikapnya itu bisa berdampak buruk bagi perusahaannya. 
Tapi tanpa kehadiran Najla disisinya membuat Nafis tak 
fokus dengan apa yang dilakukannya. Penampilannya 
sekarang sudah tak serapi saat ada Najla, bahkan 
kesehatanya kerap kali menurun karena Nafis selalu 
melupakan jadwal makannya. 


"Fis, lu jangan gila ya, dengan lu nyiksa diri lu sendiri gak 
bakal menyelesaikan masalah, yang ada cuma nambah 
masalah" bentak Zayn pada Nafis yang kini berada di 
apartment Nafis. 


"Dunia gue udah hilang Zayn, gak ada Najla disini buat gue 
gak bersemangat untuk lakuin apapun" balas Nafis 


"Lu mau nyerah gitu aja ? terus buat apa gue bantuin lu, 
kalau lu gak lakuin apa-apa buat cari Najla. Ya kalau Najla 
yang jadi semangat lu hilang, seharusnya lu bangkit dan 
cari" tegas Zayn 


"Kalau lu tetep gini-gini aja, justru Maura yang menang" 
tambah Zayn. 


Kata-kata Zayn terus terngiang di benak Nafis, apa yang 
diucapkan temannya itu memang benar adanya. Najla 
adalah kekuatan hidupnya, jika dia tak ada disampingnya, 
maka dia harus berusaha mencari keberadaan istrinya. 
Semua teman Najla berusaha dia hubungi untuk mencari 
keberadaan istrinya namun selalu nihil. Bahkan Nafis sudah 


menggunakan nomor lain untuk menghubungi Najla, 
nomornya tidak aktif. Najla berhasil menghilang dari Nafis 
tanpa tahu Nafis harus mencari kemana lagi. 


Alhmdulillah update lagi :) 


Jangan lupa tinggalkan bintang, komentar dan share 
ke teman-teman kalian ya. 


Salam literasi :) 


aifanzl 
Malang, 22 Agustus 2020 


Separuh Agamaku - 23 
Tangis dan Bahagia 


Pagi ini, Najla terbangun dari tidurnya dengan badan yang 
terasa lemas. Entah mengapa seperti ada yang berbeda 
dengan keadaan tubuhnya. Kepalanya terasa pusing dan 
sedikit mual-mual. Meskipun udara di rumah budhenya 
terasa dingin, Najla tak masalah dengan itu. Dia merasa tak 
enak dengan badanya bukan karena perubahan suhu 
tempat tinggalnya, tapi karena hal lain yang belum jelas 
kepastiannya. 


Tanpa sadar, Najla memegang perut bagian bawahnya. Saat 
itu juga Najla ingat dengan jadwal menstruasinya. Bulan 
lalu, Najla tak mendapatkan tamu bulanannya, dan bulan ini 
pun tamunya belum datang juga. Najla tak berani 
membayangkan lebih jauh jika memang apa yang dipikirkan 
saat itu benar. Bukan hal yang tak ia inginkan, justu itu 
adalah yang dia harap-harapkan sejak lama. 


"Na, udah bangun belum" suara Budhe Sari dari balik pintu 


"Iya, budhe" balas Najla kemudian membukakan pintu 
kamarnya. 


"Kamu sakit nduk ?" tanya Budhe Sari yang melihat Najla 
bangun dengan wajah pucat. 


"Enggak budhe, cuma sedikit kecapekan aja karna jalan- 
jalan kemaren" balas Najla. 


"Budhe udah masak, tapi budhe gak bisa nemenin kamu 
sarapan. Budhe ada janji sama ibu-ibu PKK di kantor 
kecamatan, kemungkinan budhe seharian disana. Apa kamu 
mau ikut budhe aja kesana" kata Budhe 


"Ya allah budhe, maaf aku gak bantuin budhe. Najla dirumah 
aja budhe, mungkin nanti Najla mau jalan ke Malioboro" 
balas Najla mencari alasan. 


"Yaudah jangan lupa sarapan ya, bude berangkat sekarang 
udah ditungguin ibu-ibu yang lain" pamit Budhe Sari 


"Iya hati-hati budhe" balas Najla 


"Kamu juga hati-hati ya" kata Budhe kemudian 
meninggalkan rumah. 


KKK 


Untuk memenuhi rasa penasarannya, usai sarapan Najla 
pergi ke salah satu rumah sakit di Jogjakarta. Najla merasa 
ada sesuatu yang mulai tumbuh didalam dirinya. Dia tak 
ingin terlambat mengetahui jika memang feeling nya itu 
benar. Setelah mendaftarkan diri di poli umum, Najla 
menunggu namanya di panggil. 


"Ibu Najla Hilyah" panggil seorang suster membuat Najla 
berdiri menuju ruang periksa. 


Setelah menyampaikan keluhannya, dilanjutkan dengan 
pemeriksaan fisik Najla. Usai pemeriksaan dilakukan, Najla 
kembali duduk di depan meja dokter Airin. Kemudian dokter 
Airin menyampaikan hasil pemeriksaannya. 


"Alhamdulillah, berdasarkan pemeriksaan, ibu Najla kini 
sedang mengandung" kata dokter Airin membuat Najla 
terdiam beberapa saat. 


"Saya hamil dok ?" tanya Najla memastikan 


"Iya, selamat bu Najla, usia kandungan ibu masih sangat 
muda. Dan bu Najla sangat sensitif dengan kehadirannya, 


kandungan ibu masih memasuki minggu ke empat. Jarang 
banget ada yang menyadari kehamilannya sedini ini" jelas 
dokter Airin 


Najla menahan air matanya agar tak jatuh, ini adalah kabar 
bahagia untuknya, tapi kalau mengingat kembali ke 
belakang, memuat Najla merasa sedih. 


"Masyaallah dok, saya gak tau mau tanya apa lagi" kata 
Najla menahan tangis haru nya. 


"Selamat bu Najla, saya tau ini pasti menjadi kabar bahagia 
untuk ibu" balas dokter Airin 


"Kondisi kandungan saya gimana dok ?" tanya Najla 


"Alhamdulillah, kondisinya baik, tapi awal masa kehamilan 
itu sangat rentan. Bu Najla jangan sampai terlalu 
kecapekan, jangan terlalu melakukan hal-hal yang berat. 
Saya bisa buatkan resep vitamin selama masa kehamilan" 
jawab dokter Airin. 


"Makasih ya dok" balas Najla 


"Sama-sama, semoga ibu dan bayinya sehat-sehat selalu 
sampai nanti proses persalinan" kata dokter Airin, kemudian 
Najla keluar dari ruang periksa. 


Keluar dari ruang periksa, Najla berpapasan dengan Daffa 
yang ternyata sedang berada di rumah sakit yang sama. 


"Nana" sapa Daffa 
"Hai, lagi ngapain disini ?" tanya Najla 


"Ada perlu sama pimpinan rumah sakit" jawab Daffa 


"Pak Camat ya, ketemuannya sama orang-orang penting" 
canda Najla yang membuat keduanya tertawa. 


"Masih aja dipanggil pak Camat" balas Daffa 
"Oh ya, kamu disini ngapain ?" tanya Daffa 


"Emm periksa aja, tadi pagi kepala pusing banget" jawab 
Najla sekenannya 


"Terus kesini sendiri ?" tanya Daffa yang diangguki oleh 
Najla 


"Permisi, Mas Rafli ditunggu dokter Arif di ruangannya" kata 
suster memberitahu Daffa 


"Oh iya sus, makasih" balas Daffa 


"Aduh maaf banget ya gak bisa anterin kamu, kasian kamu 
sakit tapi masih bawa mobil sendiri" kata Daffa 


"Gak papa Daf, aku duluan ya" balas Najla kemudian 
keduanya berpisah. 


aaa 


Saat ini Najla sudah berada dirumah budhenya, 
menumpahkan semua yang menjadi beban di hatinya. 
Matanya tak berhenti meneteskan setiap bulir kesedihan. 
Kehadiran seorang buah hati yang sangat dia nantikan 
bersama Nafis, kini seakan menjadi hal yang membuat Najla 
ketakutan. Bagaimana jika Nafis tak menginginkan anak itu, 
bagaimana jika Nafis lebih memilih anak yang di kandung 
oleh Maura. Pikiran negatif itu selalu berputar-putar di 
kepalanya. 


Dalam tangisnya, Najla tak tau harus berbagi dengan siapa. 
Mama yang selalu mendengarkan setiap curhatanya 
sekarang tak ada di sisinya. Kenyamanan yang seharusny 
dia dapatkan dari pelukan suaminya, kini tak dapat lagi dia 
rasakan. Ingin sekali Najla membagikan kabar bahagia itu 
kepada laki-laki yang masih sah menjadi suaminya, tapi 
ketakutan Najla membuatnya mengurungkan niatnya itu. 


"Seberat apapun bunda menjalani ini semua, kamu harus 
kuat ya sayang. Bantu bunda supaya kuat menjalani ini 
semua, sampai nanti kita bisa bertemu" dialog Najla dengan 
mengelus perutnya yang masih rata. 


aaa 


Hari ini Nafis dalam perjalanan menuju Bali, bersama Zayn. 
Tujuan mereka datang ke Bali hanya untuk menyelesaikan 
masalahnya dengan Maura. Dari informasi yang didapatkan 
oleh Zayn, Maura sedang berada disana untuk menikmati 
liburannya. Zayn mendapatkan bukti rekaman obrolan 
Maura dengan temannya. Teman Maura yang memang 
sudah bersekongkol dengan Zayn untuk mencari kebenaran 
kehamilan Maura. 


Di salah satu villa, Zayn sudah membuat janji dengan Maura 
untuk mempertemukannya dengan Nafis. Yang Maura tau, 
Zayn bersedia membantunya untuk mendapatkan Nafis 
kembali. Tapi nyatanya, Zayn telah menjebak Maura agar 
masuk dalam rencananya. Maura datang sendiri ke Villa 
yang ditunjukkan oleh Zayn dengan penampilannya yang 
sangat menggoda. 


"Hai, Zayn. Dimana Nafis ?" tanya Maura 


"Ada didalam" jawab Zayn, kemudian Maura 
melenggangkan kakinya masuk kedalam. 


"Sayang, kamu pasti kangen banget ya sama aku" sapa 
Maura 


"Berhenti" kata Nafis dengan tegas membuat Maura kaget. 


"Kamu kenapa sih ? aku hamil anak kamu Fis, jangan 
bentak-bentak aku gitu dong" balas Maura yang mulai 
mendekat ke arah Nafis. 


Nafis segera memutar rekaman pengakuan Maura dari 
ponselnya. Maura yang melihat itu, raut wajahnya berubah 
menjadi takut dan tegang. Maura berusaha mengentikan 
rekaman yang sedang diputar oleh Nafis dan memberikan 
penjelasan. 


"Sayang, itu gak bener" elak Maura 


"Jangan coba-coba mendekat kesini, udah jelas kan kalau 
anak yang kamu kandung itu bukan anak aku. Ini semua 
rencana kamu buat ngejebak aku" bentak Nafis 


"Enggak, ini anak kamu Fis, kamu masih ingatkan malam 
itu" kata Maura. 


"Semua udah kamu jelasin dalam video ini, apa yang 
enggak aku ketahui mengenai malam itu" balas Nafis 


"Kamu tahu jelas siapa ayah dari anak yang kamu kandung 
itu, seharusnya kamu minta tanggung jawab sama dia, 
bukan datang kepadaku dan merusak rumah tanggaku" 
tegas Nafis 


"Fis, ku mohon bantu aku, aku masih sayang sama kamu. 
Anak yang ada didalam kandunganku butuh sosok yang 
baik seperti kamu. Aku minta maaf karena dulu sudah 
menghianati kamu, aku menyesal dengan semua itu" kata 
Maura dengan tangisnya. 


"Kamu jangan pernah mohon sama aku, seharusnya kamu 
mohon sama Revan yang sudah membuat kamu seperti ini" 
balas Nafis 


"Aku masih sayang sama kamu Fis" kata Maura yang kini 
sudah terduduk dilantai. 


"Jangan pernah katakan itu lagi. Aku sudah menikah dengan 
Najla, dan kamu tau itu. Kamu masih ingat kan sama Najla? 
orang yang bantu kamu saat kamu mual-mual di restoran 
malam itu. Orang yang kamu temui di kantor aku beberapa 
minggu lalu. Kamu sadar apa yang kamu perbuat sudah 
menyakiti istri aku?. Salah apa Najla sama kamu, sampai 
kamu berani mengirimkan foto-foto yang gak sepantasnya 
ada kepada Najla. Salaha apa dia sampai kamu trga 
melakukan sandiwara ini," bentak Nafis. 


"Aku udah terlanjur melalukan semuanya, gak mungkin jika 
aku berhenti setelah tau kamu sudah menikah, aku butuh 
kamu Fis," kata Maura 


"Ada ribuan laki-laki diluar sana yang bisa kamu temui, tapi 
kenapa harus aku ?. Karena kehadiran kamu disini, 
membuat rumah tanggaku dengan Najla berada dalam 
masalah," kata Nafis 


"Aku mau, kamu jelaskan semuanya kepada Najla mengenai 
sandiwara kamu selama ini" pinta Nafis 


"Enggak, aku gak mau. Aku mau nikah sama kamu Fis, aku 
masih sayang sama kamu" elak Maura 


"Gak akan pernah aku menikah sama kamu, jelaskan 
semuanya pada Najla atau aku akan mengangkat kasus ini 
ke jalur hukum" ancam Nafis pada Maura 


"Kamu tega sama aku Fis, dalam keadaan aku hamil seperti 
ini, kamu tega mengancamku seperti itu? Jahat banget sih 
kamu Fia," tanya Maura tak terima 


"Jahat? Kamu yang jahat, kamu lebih tega karena sudah 
membuat istri aku terluka. bukti ini bisa saja menyebar luas 
dan mengancurkan karir kamu" jawab Nafis 


"Fis, aku mohon jangan lakukan itu, aku mohon sama kamu" 
kata Maura 


"Jelaskan semuanya pada Najla," tegas Nafis 
"Dengan satu syarat" jawab Maura 
"Tanpa syarat apapun" balas Nafis 


"Dalam keadaan seperti ini aku hanya minta, supaya kamu 
gak menyebar luas kan apa yang sudah menimpa aku Fis, 
hanya itu. Setelahnya aku akan menjelaskan semuanya 
pada istri kamu" kata Maura 


"Oke" kata Nafis kemudian meninggalkan Maura. 


Alhamdulillah update lagi :) 


Jangan lupa tinggalkan bintang, komentar dan share 
ke teman-teman kalian ya. 


Salam literasi :) 


aifanzl 
Malang, 23 Agustus 2020 


Separuh Agamaku - 24 


Maaf part ini aku hapus, kalian bisa liat kelanjutan ceritanya 
di versi cetaknya. Lihat cara pemesanannya di part PRE 
OR DER. 


Alhamdulillah update lagi :) 


Jangan lupa tinggalkan bintang, komentar dan share 
ke teman-teman kalian. 


Salam literasi :) 


aifanzl 
Malang, 24 Agustus 2020 


Separuh Agamaku - 25 


Maaf part ini aku hapus untuk kepentingan penerbitan. 


Kalau mau tau lanjutannya, baca sampai part akhir. Ada 
kejutan disana. 


Salam literasi :) 


aifanzl 
Malang, 26 Agustus 2020 


Separuh Agamaku - 26 


Maaf banget part ini aku hapus. 
Untuk alasannya kenapa? 
Baca sampai akhir ya dan temukan jawabannya. 


Salam literasi :) 


aifanzl 
Malang, 27 Agustus 2020 


Separuh Agamaku - 27 


Maaf part ini aku hapus. 
Mau tau kelanjutannya? 
Baca sampai part akhir kalian akan tau jawabannya. 


Salam literasi :) 


aifanzl 
Malang, 27 Agustus 2020 


Separuh Agamaku - 28 


Maaf part ini aku hapus. 

Mau tau gimana kelanjutannya? 

Baca sampai part terakhir kalian akan menemukan 
jawabannya. 


aifanzl 
Malang, 28 Agustus 2020 


Separuh Agamaku - 29 


Maaf part ini aku hapus. 
Mau tau gimana kelanjutannya? 
Baca sampai part terakhir kalaian akan tau jawabannya. 


Salam literasi :) 


aifanzl 
Malang, 29 Agustus 2020 


Separuh Agamaku - 30 


Maaf banget part ini aku hapus. 
Mau tau kelanjutannya gimana? 
Baca sampai akhir, kalian akan tau jawabannya. 


Salam literasi :) 


aifanzl 
Malang, 28 Agustus 2020 


Separuh Agamaku - 31 
Maaf banget part ini aku hapus. 
Mau tau kelanjutannya gimana? 
Baca sampai akhir, kalian akan tau jawabannya. 


Selesai. 


Salam literasi :) 


aifanzl 
Malang, 29 Agustus 2020 


See You Next Time :* 


SPINOFF 


Karena beberapa part terakhir aku hapus, kalian bisa 
bertegur sapa dengan Najla dan Nafis melalui dua sequel 
ceritannya dibawah. 


Buat kalian yang mau tau kelanjutan kehidupan anak-anak 
Najla dan Nafis, kalian bisa baca cerita spinoffnya. 


1. Garis Takdir Naura (On Going) update setiap hari 
Kamis dan Minggu. 


Jika diizinkan, Naura akan lebih senang jika ikut bersama 
Mamanya. 


Bukan karena Naura tidak sayang dengan Ayah dan 
Bundanya. Tapi kebenaran akan dirinya seperti 
penghianatan dari orang terdekatnya. 


Pria yang diharapkannya, justru dia adalah mahramnya. 
Diharamkan baginya untuk menikah. 


Entah apalagi kejutan yang sudah dituliskan dalam takdir 
seorang Naura ? hanya Allah lah sebaik-baik rencana. 


2. Simpul Mati Nasya (SELESAI) 


Bumi perkemahan, 

Tempat dimana kita pertama kali dipertemukan, 
Tak seperti orang kebanyakan, 

Berawal dari tatap-tatapan, 

Dan berjabat tangan perkenalan. 


Bumi perkemahan, 
Berawal dari perselisihan 


Bertukar kekesalan dan 
Bertemu kemarahan. 


Bumi perkemahan, 

Buper yang berhasil membuat baper, 
Entah kemana ujungnya ? 

Hanya sebatas patok tenda atau 
Seerat simpul mati. 

Menyala bagai api ungun 

Atau sedingin malamnya. 


Seperti itulah jalan kisah mereka, kisah antara Nasya 
dengan Mirza. 
Entah hanya kisah sebatas patok tenda atau kisah se-erat 
simpul mati ? 


3. Cintaku Lillah (On Going) 
Update setiap hari Senin dan Jumat 


Berawal dari judul Sedingin Cinta Nizar aku ganti menjadi 
Cintaku Lillah 


Selamat menikmati karya aku selanjutnya. 
Enjoyyy. 


aifanzl 
Malang, 29 Agustus 2020 


SEGERA TERBIT 


Diiringi rintikan hujan bulan Desember, aku ingin menyapa 
kalian semua melalui tulisan singkat ini. 


Assalamualaikum teman-teman semua. 
Jangan lupa di jawab ya salamnya. 


Apa kabarnih? 
Semoga kalian bersama orang terkasihnya masih diberi 
nikmat sehat sehingga masih bisa baca tulisan ini. 


Penghujung tahun 2020, virusnya belum juga berlalu. 
Membuatku merindukam, kamu selalu. 


Eitss apaan dahh, langsung aja yaa. 
Sesuai judulnya, ada kabar bahagia, apa kabar duka ya? 


Insyaallah, cerita Separuh Agamaku akan segera diterbitin. 
Hmmm bahagiannya aku 


Kalian bahagia juga gak? 

Harusnya bahagia dong, dan ini jadi kabar bahagia karena 
kalian bisa peluk cerita ini versi cetaknya. 

Eits, tadi aku bilang bahagia apa duka, karena apa?? 


Jadi untuk kepentingan penerbitan. Maaf kayaknya itu 
kalimat paling dibenci sama pembaca ya . 


Berat deh mau bilangnya, 


Maaf lagi deh ya, 


Karena cerita ini mau diterbikan, ada satu hal yang harus ku 
lakukan, dan itu kayaknya jadi hal yang gak kalian suka. 


Apa itu??? 

Maaf beberapa part terakhir akan aku hapus. Maaf banget 
ya 

Tapi percaya deh, baca versi cetak lebih menyenangkan kok, 


percaya deh. 


Jadi, ehh jadi lagi sihh, aduhhh kehabisan kata-kata nih. 
Udahan aja deh, intinya beberapa part akan aku hapus. 
Maaf banget, aku pribadi sebenarnya berat mau hapus part 
terakhirnya. 


Hmmm, tips aku sih mulai sekarang kalian menabung ya 
biar bisa peluk buku Separuh Agamaku. 


Kepoin instagram aku di @alzun aifa untuk tau info lebih 
lanjut terkait penerbitan buku ini. Atau bisa cek instagram 
hana penerbit untuk lebih lengkapnya. 


Terimakasih semuanya. 


Oh iya lupa, makasih buat teman-teman yang udah baca 
cerita ini, dan senangnya aku, hari ini tepatnya tanggal 3 
Desember 2020, cerita ini tembuh 100K kali di baca. 


Hmmm, terimakasih semuanya, tanpa kalian, aku gak akan 
sampai di titik ini. 


Love you guys. 


aifanzl 
Malang, 3 Desember 2020 


PRE ORDER 
Bismillahirahmanirrahim. 


Assalamualaikum teman-teman semua. Selamat malam, dari 
judulnya kalian udah pasti tau apa isinya kan? 


Eits meskipun begitu, kalian harus baca dan simak nih cara 
pemesanannya gimana. 


Ada kabar baik nih dari @penerbithana Setelah beberapa 
hari lalu dapet cuplikan ceritanya, kenalan sama tokoh nya, 
juga testimoni dari pembaca. 


Akhirnya yang ditunggu-tunggu datang juga, novel 
"Separuh Agamaku" sudah siap di pesan nih. 


PERIODE PEMESANAN DIPERPANJANG HINGGA 7 
JANUARI 2021 


Judul: Separuh Agamaku 

Penulis: aifanzl 

Halaman: 209 

Harga: Rp. 75.000 (belum termasuk ongkir) 
Bonus : notebook dan bookmark 


Yuk, semuanya langsung ikutan pre order dengan cara : 


FOR MAT PEMESANAN 
Nama: 

Alamat: 

Kelurahan / Desa: 
Kabupaten / Kota: 
Kode Pos: 

No. Hp: 

Judul buku + jumlah: 


Kirim data lengkap tersebut ke nomor di bawah ini: 
0878 4869 6612 
Mohon isi data dengan lengkap dan benar. 


Setelah itu tinggal kalian tunggu novel Separuh Agamaku 
sampai di pelukan kalian. 


Sebelumnya, aku ucapin terimakasih banyak buat teman- 
teman semua yang sudah maupun masih proses membaca 
cerita Separuh Agamaku karena dukungan kalian semua, 
akhirnya novel ini bisa diterbitkan. 


Terimakasih banyak teman-teman, love you so much 


aifanzl 
Malang, 24 Desember 2020 


PROMO KARYA 


Assalamualaikum teman-teman :) 
Eh kalau orang ngucapin salam tuh wajib di jawab ya. 
Waalaikumussalam gitu, lengkap juga boleh lebih baik. 


Lanjutt, 
Sesuai judulnya, aku mau promosi karya aku. 


1. Cintaku Lillah 


Satu dari Spinoff Separuh Agamaku, kisah Nizar, anak kedua 
Nafis dan Najla. 


Sebelum masuk ke ceritanya, yang insyaallah akan aku rilis 
tanggal 1 Januari 2021. Maka ku mulai terlebih dahulu 
Blurb, gambaran awal yang akan menceritakan semua kisah 
di dalamnya. 


Silakan langsung ke lapak ya, cuss ke ceritannya. 
Caranya gimana?? 


1. Cari nama akun @aifanz| atau kalau kalian udah nemuin 
tulisan itu klik aja. 

2. Kalian akan masuk ke profil aku, ada 6 karya disana salah 
satunya Cintaku Lillah, klik aja yang mau kalian baca. 

3. Kalau udah masuk ke ceritannya. Klik garis tiga, klik 
tambahkan ke perpustakaan. Biar apa? biar selalu dapat 
notifikasi update -an. 


Terimakasih sudah menyempatkan membaca, love you all. 


Selamat Siang, 
Salam literasi :) 


aifanzl 
Malang, 24 Desember 2020 


2021 


Assalamualaikum teman-teman semua :) 


Jangan lupa di jawab ya 


Sudah lama tak bertegur sapa, tak terasa berjumpa di tahun 
2021. 


Sebelumnya ingin ku berucap terimakasih kepada kalian 
semua. 

Kalian yang setia membaca kisah Najla dan Nafis dalam 
cerita berjudul Separuh Agamaku. 


Terimakasih untuk semua pembaca, 174K kali dibaca. 
Sebuah pencapaian yang tak pernah ku duga. Dan itu 
semua atas dukungan kalian semua. 


Tak ada kesan tanpa kehadiran kalian dalam kisah Separuh 
Agamaku. 

Start : 24 Januari 2020 

Finish : 29 Agustus 2020 

Pre Order : 14 Desember - 7 Januari 


Selain membaca kisah Najla dan Nafis, aku juga sangat 
berterimakasih kepada kalian semua yang menyempatkan 
juga membaca tiga spinoffnya. 


Simpul Mati Nasya 
Start : 14 Agustus 2020 
Finish : 31 Desember 2020 


Garis Takdir Naura 
Start : 8 Agustus 2020 
Finish : Insyaallah (24 Januari 2021) 


Cintaku Lillah 
Start: 1 Januari 2021 
On Going 


Dan Insyaallah aku akan membuat cerita mengenai 
perjalanan cinta Vania dan Zayn. 


Vania (Adik Nafis) dan Zayn (Sahabat Nafis) 
Mungkin adakah judul yang cocok??? 


KKK 


Beberapa komentar yang membuatku terharu dari 
rangkaian cerita yang berawal dari Separuh Agamaku. 


Komentar ini ada di cerita berjudul Sedingin Cinta Nizar 
yang baru aku mulai publish. 


Semoga tulisan aku mampu menemani kegabutan kalian 
semua. 


Oh ya, aku minta kesan dan pesannya dong dari kalian buat 
kenang-kenangan. 


Aku buka juga sesi Q&A gabungan bareng tokoh Separuh 
Agamaku, Simpul Mati Nasya, Garis Takdir Naura. 


Tanya author juga boleh wkwkwk 
Ngarep banget sih thor, hahah 


Sekali lagi terimakasih untuk kalian semua. 
Love you all. 

Salam Cinta 

aifanzl a.k.a Nuzla 

Lebih dekat dengan author : 


Instagram : @alzun aifa atau @aifanzl 
Facebook : Nzl Ahm 

Youtube : alzun official 

Email : afianuzlatulogmail.com 
Whatsapp : dm aja ya 


Malang, 4 Januari 2021 


Apa Kabar 
Assalamualaikum teman-teman semua, 
Apa kabar kalian di tahun dua ribu dua puluh satu? 
Semoga baik-baik saja ya, 


Hmmm kangen rasanya bertegur sapa dengan kalian semua 
di kisah Separuh Agamaku. 


Ada yang ngobatin kangennya dengan terus ikutin spinoff 
dari cerita ini. 


Sayang banget sama kalian, 


Selain menanyakan kabar, gimana nih yang udah ikutan PO, 
bukunya sudah sampai di pelukan kalian kah?? 


Semoga saja sudah ya, soalnya punya author yang dikirimin 
oleh someone udah sampe nih. 


Setelah baca versi cetaknya, aku jadi punya beberapa 
halaman yang menjadi favoritku, salah satunya ini. 


Kalau kalian bagian mana? Capture dong terus tag ke 
instagram aku @alzun aifa sama instagramnya 
@penerbithana 


Aku pengen tau bagian yang menjadi favorit kalian, siapa 
tau juga jadi bagian favoritku. 


Oh ya makasih ya yang udah dukung cerita Separuh 
Agamaku, Simpul Mati Nasya dan Garis Takdir Naura. Tiga 
cerita yang udah tamat dan satu lagi Cintaku Lillah yang 


udah setengah jalan. Jangan lupa ditambahkan ke 
perpustakaan biar tau update terbaru. 


Dan satu lagi, cerita berjudul Arti Kita yang mengisahkan 
tentang sahabat beda gender. Entah seperti apa nanti 
endingnya, pantengin terus, bakal update sesuai jadwal dua 
kali sepekan. 


Terimakasih 
Salam rindu dari aku 


aifanzl 
Malang, 30 Januari 2021 


